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Penulis




MOTIO

Sungguh bersama kesukaran pasti ada kemudahan ; dan bersama kesukaran pasti
ada kemudahan karena itu, bila selesai suatu tugas, mulailah dengan yang lain
dengan sungguh — sungguh . Hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap.

( Al-Qur’an surat Asy’syarh 5 - 8).

.......... Allah SWT meninggikan orang — orang beriman diantara kamu dan

orang — orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat..........".

( Al - Qur’an surat Al Mujaadilah, 11).

Perbanyaklah sabar dalam menghadapi kesulitan dan bertindaklah bijaksana

dalam mengatasinya.( Bukhari katar ).
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DAFTAR NOTASI
Metode Load And Resistance Factor Design ¢
yi = Variabel factor beban yang bergantung pada factor beban
Qi - Faktor reduksi kapasitas.
D = Beban mati, kN
I, = Beban hidup, kN
I = 3eban gempa, kN
W = Beban angin, kN
Analisis Komponen Struktur Tarik :
A, = Luas penampang kotor, mm”
A, = Luas penampang bersth , mm’
A. = Luas efektif penanipang , mm®
A, = Luas penampang kotor yang mengalami pelelehan geser, mm’
Ay = Luas penampang kotor yang mengalami pelelehan tarik, mm’
A, = Luas penampang bersih yang mengalami retakan geser , mm’
A, = Luas penampang bersih yang mengalami retakan tarik , mm’
o, = Faktor reduksi kekuatan = 0,85
N, = Kuat tekan nominal, N
Analisis Pelat :
In = Panjang bentang besih, mm
B = Rasio bersih antara bentang panjang dan bentang pendek
fy = Mutu baja tulangan, Mpa
Vu = Gaya geser terfaktor, N
Vn = Gaya geser nominal, N
V¢ = Kuat geser nominal beton, N
Analisis Struktur komposit :
Q.= Kekuatan nominal salah satu stud, kN
H, = Tinggt stud, mm
d, = Diameter stud, mm
Ac = Luas penampang beton , mm’
Ar = Luas penampang tulangan longitudinal, mm’

~ . h
As = Luas penampang profil baja, mm~
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[+ == Modulus clastis baja, Mpa

I3, = Modulus clastis beton, Mpa

[:,, == Modulus clastis untuk perhitungan kolom komposit, Mpa
{.,, = Tegangan tekan kritis, Mpa

f,, - Tegangan lelch untuk perhitungan kolom komposit, Mpa
"¢ = Kuat tekan karakteristik beton, Mpa

k. = Faktor panjang cfektif kolom

L. = Panjang unsure struktur, mm

r,, = Jari — jari girasi kolom komposit, mm

W = Berat jenis beton, kg/m’

A. = Parameter kelangsingan

o = Faktor tekuk

E. = Modulus elaetis kolom, Mpa

E, = Modulus elastis balok, Mpa

I, = Inersia kolom, mm”

[, = Inersia balok, mm*

L. = Panjang kolom, mm

L, = Panjang balok, mm

Mnx = Kuat lentur nominal terhadap sumbu — X,( kN. m )
Mny = Kuat lentur nominal terhadap sumbu — Y, (kN.m)
Mux = Kuat lentur perlu terhadap sumbu — X, (kN. m )
Muy = Kuat lentur perlu terhadap sumbu - Y, ( kN. m)
Nu = Kuat aksial periu, N

Analisis Beban Gempa :

C! = Koefisien gempa dasar normal

| = Faktor keutamaan bangunan

K = Faktor jenis struktur

Z = Faktor wilayah

W, = Berat total bangunan, kN

T = Waktu getar alami struktur , detik

I1= Tinggi stuktur permukaan yang dikekang , mm

B = Lebar bangunan , mm

xvili



Fi == Gaya gempa lantai t kN

Wi == Berat lantan 1, kN

V = Gaya geser horizontal total, kN

Analisis Portal Rangka :

Mpb = Momen plastis balok, kN.m

|.c = Bentang bersth, mm

Rn = Kuat nominal total baut atau alat sambung lain, kN
M, 1, = Momen lentur balok portal akibat beban mati tak terfaktor, kN.m
M, = Momen lentur balok portal akibat beban hidup tak terfaktor, kN.m
M, , = Momen lentur balok portal akibat beban gempa tak terfaktor, kN.m
Miaps = Momen kapasitas lentur balok, kN.m

M, = Kuat lentur nominal balok, kN.m

V. = Gaya geser rencana balok portal , kN

Vi = Gaya geser balok akibat beban matt | kN

Vi p = Gaya geser balok akibat beban hidup , kN

Vi, = Gaya geser balok akibat beban gempa , kN

K = Faktor jenis struktur

My = Kuat lentur kolom portal, kN.m

Mpx = momen kolom akibat beban mati, kN.m

M = Momen kolom akibat beban hidup, kN.m

M = Momen kolom akibat beban gempa, kN.m

o4 = Faktor pembesar dinamis

oy = Faktor distribusi momen kolom

Nox = Gaya aksial kolom akibat beban gravitasi, kN
Ni:x = Gaya aksial kolom akibat beban gempa, kN

V.x = Gaya geser rencana kolom portal , kN

Vi = Gaya geser kolom akibat beban mati , kN

V, \ = Gaya geser kolom akibat beban hidup , kN

Vi = Gaya geser kolom akibat beban gempa , kN

h', = Tinggi kolom bersih, mm

Vw = Gaya geser pada panel zone, kN

Ve = Gaya geser pada kolom, kN

XiX




[.i = Panjang balok sampai ke pusat kotom, mm
[.bi - Panjang balok sampai ke ujung kolom, mm
Sambungan :

¢ = Faktor reduksi kekuatan

R, = Kuat nominal baut, kN

/7 = Tegangan tarik putus baut, Mpa

S

Ay, = Luas bruto penampang baut pada daerah tak berulir, mm’
n = Jumlah baut 1
m = Jumlah bidang geser }
d,, = Diameter baut nominal pada dacrah tak berulir, mm

t, = Tebal pelat, mm

Plat Dasar Kolom :

A = Luas pelat dasar kolom mm’

f, = Tegangan yang terjadi pada pelat, Mpa

B = Lebar pelat dasar kolom ,mm

N = Panjang pelat dasar kolom ,mm

t = Tebal pelat dasar kolom ,mm

Pondasi :

A = Luas pondasi ,mm”

B = Lebar pondasi ,mm

L = Panjang pondasi ,mm

o = Tegangan yang terjadi , Mpa

P = Gaya aksial yang terjadi ,kN
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INTISARI

Perkembangan ilmu dalam bidang teknik sipil selalu berupaya untuk
memperolch hasil perencanaan struktur yang optimal, hal ini ditunjukan dengan
penggunaan metode perencanaan ultimit yang dirasa lebih mendekati kenyataan
daripada penggunaan metode elastis. Perencanaan dengan struktur baja komposit
pada intinya adalah penggabungan penggunaan unsure beton ( pelat ) dan unsure
baja ( profil ) sehingga diharapkan struktur baja komposit mempunyai sifat yang
kuat dalam menahan desak dan tarik secara bersamaan. Sesuai dengan
perkembangan zaman, perencanaan struktur baja telah menemukan suatu metode
perencanaan baru, yaitu berdasarkan kekuatan batas yang biasa disebut metode
LRED ( Loud Resistance l-actor Design ) yang di Amerika sudah digunakan
sejak tahun 1986. Di Indonesia para praktisi ilmu teknik sipil sudah berupaya
untuk menyesuaikan dengan menggunakan metode LRFD sebagai alternatif lain
dalam. perencanaan struktur baja. Hal ini dibuktikan dengan adanya Draft
Peraturan Perencanaan Baja Untuk Gedung tahun 2000 ( PPBUG 2000 ).

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis berpedoman pada Draft Peraturan

Perencanaan Baja Untuk Gedung tahun 2000 ( PPBUG 2000 ) dengan gedung
kampus Fakuitas Teknik dan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta
sebagai gedung yang akan penulis rencanakan.
Dari perhitingan perencanaan struktur baja komposit berdasarkan draft Tata Cara
Peerencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung 2000 pada tugas akhir ini
diperoleh hasil : tebal pelat 15 cm dengan menggunakan tulangan pokok & 10 —
105, balok untuk lantai 1 dan 5 dipakai W 10 x 19 dan untuk lantai 2,3,4 dipakai
W 16 x 40, kolom dari lantai 1 sampai lantai 5 dipakai W 16 x 67, sambungan
baik sambungan antara kolom dan balok maupun sambungan balok menerus
dipakai alat sambung baut dengan diameter % in dan pondasi telapak dengan
panjang 270 cm dan lebar 270 cm.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi di era sekarang terus bertambah pesat
dalam segala bidang, tak terkecuali di bidang ilmu Teknik Sipil. Dahulu manusia
membuat rumah tempat tinggalnya dengan menggunakan bahan bangunan yang
ada dan mudah didapat seperti kayu, kemudian berkembang setelah ditemukannya
beton sebagai bahan yang lebih kuat dan tahan lama dibandingkan dengan kayu.
Karena beton hanya kuat dalam menahan desak dan tidak kuat dalam menahan
tarik maka digunakan besi tulangan dari baja sebagai bahan yang kuat dalam
menahan tarik dalam komponen struktur beton bertulang.

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu dalam bidang teknik sipil di Indonesia dengan segala
kelebihan dan kekurangannya membuat penulis merencanakan bangunan gedung
dengan menggunakan struktur baja komposit yang menggabungkan unsur beton
( pelat ) dan unsur baja ( profil ) sehingga diharapkan mempunyai sifat yang kuat
dalam menahan desak dan tarik secara bersamaan.

Perencanaan struktur baja yang dipakai di Indonesia saat ini adalah
Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia Tahun 1984, selain itu dipakai
juga metode yang disebut dengan metode tegangan kerja yaitu metode ASD
( Allowable Stress Design ), kemudian yang lebih baru yaitu metode plastis.

Sesuai dengan perkembangan zaman, perencanaan struktur baja telah

menemukan suatu metode perencanaan baru, yaitu berdasarkan kekuatan batas




yang biasa disebut metode LRED ( Load Resistance Factor  Design ) yang di
Amerika sudah digunakan sejak tahun 1986. Di Indonesia para praktisi ilmu
teknik sipil sudah berupaya untuk menyesuaikan dengan menggunakan metode
LLRFD sebagai alternatif lain dalam perencanaan struktur baja. Hal ini dibuktikan
dengan adanya Draft Peraturan Perencanaan Baja Untuk Gedung tahun 2000
( PPBUG 2000 ).

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis berpedoman pada Draft Peraturan
Perencanaan Baja Untuk Gedung tahun 2000 ( PPBUG 2000 ) dengan gedung
kampus Fakultas Teknik dan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta
sebagai gedung yang akan penulis rencanakan.

1.2 Tujuan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan bangunan
dengan struktur rangka baja komposit menggunakan metode LRFD.
1.3 Manfaat

Manfaat penulisan tugas akhir ini adalah mendapatkan desain struktur
bangunan baja komposit yang efisien dalam pemilihan profil dan aman terhadap
gaya luar yang terjadi.

1.4 Batasan Masalah

Sebagai batasan ruang lingkup dalam perencanaan gedung yang berpedoman
pada gedung kuliah Fakultas Teknik dan Fakultas Ekonomi dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Data denah, susunan ruang dan data tanah diambil dari desain yang sudah ada

( laporan Praktek Kerja dari saudara Dicky Yusuf di Proyek Pembangunan

o




o

Go

10.

Gedung Ruang Kuliah Fakultas Teknik dan Fakultas Ekonomi di Universitas
Muhammadiyah Surakarta ),

Perencanaan ulang ini meliputi struktur dari atas sampai bawah dengan
perencanaan yang baru. Struktur yang digunakan adalah struktur baja
komposit, ( tidak sama dengan perencanaan yang sudah ada vaitu struktur
beton bertulang ),

Dalam perencanaan ulang ini tidak diperhitungkan adanya Rencana Anggaran
Biaya proyek ( RAB ),

Perencanaan ulang ini tidak untuk membandingkan hasil dengan perencanaan
yang sudah ada, tetapi perencanaan baru yang seefisien mungkin, dengan
tingkat keamanan yang tinggi dan sesuai dengan standar SK-SNI'91 untuk
struktur beton bertulang dan mengacu pada draft Tata Cara Perencanaan
Struktur Baja untuk Bangunan Gedung untuk perencanaan struktur baja,
Portal yang ditinjau adalah portal As 6, portal As B dan As E, seperti terlampir
pada lampiran 8.

Perencanaan atap menggunakan rangka baja dan genteng beton,

Perencanaan kolom dan balok menggunakan profil baja sesuai dengan
spesifikast AISC,

Perencanaan pondasi menggunakan pondasi jenis telapak ( foot plate ),
St:ruktur baja dengan mutu baja fy = 248,22 Mpa,

Mutu beton yang digunakan adalah mutu beton ¢ = 25 MPa untuk beton

pada struktur pelat dan kolom,

@Mutu beton yang digunakan adalah mutu beton ¢ = 27,5 Mpa untuk pondasi.



12. Baja yang digunakan adalah Mutu Iy = 360 Mpa untuk D>13 mim,

13. Baja yang digunakan adalah Mutu Fy =240 Mpa untuk D<13 mm,

@l'cgangan ijin tanah untuk kedalaman 3,8 m dari muka tanah dan lebar pondasi

sebesar 2.7 m adalah 444 kKN/m® diambil dari data sondir sesuai dengan data

pada lampiran 19.

15. Perencanaan ulang ini berpedoman pada :

a.

b.

Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung, 1983,

Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia Untuk Gedung, 1983,
Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia, 1984,

Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SK-
SNI T-15-1991-05,

Draft Tata cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangunan Gedung
2000,

Peraturan lain yang berhubungan dengan perencanaan bangunan yang

berlaku untuk bangunan gedung di Indonesia,



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Load and Resistance Factor Design ( LRFD)

Load and Resistance Factor Design ( LRFD) adalah metode yang
digunakan dalam merencanakan struktur berdasarkan pada kekuatan batas , di
mana suatu struktur akan berhenti memenuhi fungsi yang diharapkan darinya.
( salmon and johnson, 1992 ).

2.2 Pelat

Pelat adalah elemen bidang tipis yang menahan beban — beban
transversal melalui aksi lentur kemasing — masing tumpuan. syahril & wahyudi
1999 ).

Pelat adalah elemen horizontal struktur yang mendukung beban mati
maupun beban hidup dan menyalurkannya ke rangka vertical dari system struktur.
( sudarmoko, 1996 ).

Pelat merupakan panel — panel beton bertulang yang mungkin
bertulangan dua atau satu arah saja, tergantung sistem strukturnya. Kontinuitas
penulangan pelat diteruskan masuk kedalam balok — balok dan diteruskan
kedalam kolom. Dengan demikian sistem pelat secara keseluruhan menjadi satu
kesatuan membentuk rangka struktur bangunan kaku statis tak tentu yang sangat
komplek, sehingga mengakibatkan timbulnya momen, gaya geser, dan lendutan.

( Istimawan 1996 ).



Berdasarkan perbandingan antara bentang panjang dan bentang pendek,
pelat dibedakan menjadi dua, yaitu : pelat satu arah dan peclat dua arah.
2.2.1 Pelat satu arah

Pelat satu arah adalah pelat yang didukung pada dua tept yang
berhadapan sedemikian, sehingga lenturan timbul hanya dalam satu arah saja,
yaitu pada arah yang tegak lurus terhadap arah dukungan tepi. Atau dengan kata
Jain pelat satu arah adalah pelat yang mempunyai perbandingan antara sis
panjang terhadap sisi pendek yang saling tegak lurus lebih besar dar dua, dengan
lenturan utama pada sisi yang lebih pendek.( Istimawan, 1994 )
2.2.2 Pelat dua arah

Pelat dua arah adalah pelat yang didukung sepanjang keempat sisinya,
dengan lenturan yang akan timbul pada dua arah yang saling tegak lurus, atau
perbandingan antara sisi panjang dan sisi pendek yang saling tegak lurus kurang
dari dua.( Istimawan, 1994 )
2.3 Balok Komposit

Balok komposit adalah suatu baja profil yang mendukung dan
berinteraksi dengan pelat beton dalam menahan beban — beban yang bekerja
diatasnya.( Smith, 1996 )

Balok komposit adalah balok dengan flens lebar (plat beton), secara
tipikal membentang 8 — 15 ft diantara balok — balok paralel.( Salmon & Johnson

1996 )
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2.4 Kolom Komposit
Kolom komposit adalah kolom baja yang dibuat dari potongan baja giling
(rolled) atau built - up dan dicor didalam beton struktural atau terbuat dari tabung
atau pipa baja dan diisi dengan beton struktural. Penampang baja paling tidak
harus 4% dari luas total perampang lintang total, jika tidak kolom tersebut harus
dirancang sebagai kolom beton bertulang biasa.( Salmon & Johnson, 1996 )
2.5 Portal
Portal adalah suatu rangka struktur pada bangunan gedung yang harus
mampu menahan beban — beban yang bekerja, baik beban mati, beban hidup,
maupun beban sementara.
2.6 Pondasi
Pondasi didefinisikan sebagai komponen struktur pendukung bangunan
yang terbawah, dan telapak pondasi berfungsi sebagai elemen terakhir yang
meneruskan beban ke tanah, sehingga telapak pondasi harus memenuhi
persyaratan untuk mampu dengan aman menebar beban yang diteruskanya
sedemikian rupa schingga kapasitas atau daya dukung tanah tidak
terlampaui ( Istimawan , 1994 )

Pondasi ialah bagian dan suatu system rekayasa yang meneruskan
beban yang ditopang oleh pondasi dan beratnya sendiri kepada dan kedalam tanah
dan batuan yang terletak dibawahnya.(Bowles, 1991 )

Pondasi adalah suatu bangunan yang berfungsi untuk memindahkan

beban-beban pada struktur atas ke tanah. Fungsi ini dapat berlaku secara baik bila



kestabilan  pondasi terhadap cfek  guling, geser, dan daya dukung tanah

terpenuhi (Wahyudi & Syahril [ 1999)



BAB 111
LANDASAN TEORI

Landasan teori memuat dasar-dasar teori dalam tinjauan pustaka yang akan
digunakan sebagai tuntunan untuk menganalisis maupun mendesain perencanaan
ulang gedung kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tugas akhir
yang akan dibahas. Bab ini memuat teori — teori dasar, model matematis maupun
uraian secara kualitatif Untuk keterangan selengkapnya dapat dilihat pada
penjelasan berikut 1ni.
3.1 Pendahuluan

Struktur baja dapat direncanakan terdasarkan metode elastis ( FElastis
Design Method ). Metode ini dikenal pula dengan metode tegangan 1jin atau
metode tegangan kerja. Selain penggunaan metode elastis struktur baja dapat
direncanakan dengan metode perencanaan keadaan batas . Istilah ini meliputi
metode yang biasa disebut perencanaan kuat ultimit, perencanaan kekuatan,
perencanaan plastis, perencanaan faktor beban dan perencanaan batas. Metode
perencanaan dengan pendekatan keadaan batas yang saat ini banyak digunakan
dikenal sebagai Load And Resistance Factor Design (LRI'D). Metode LRFD
resmi digunakan untuk perencanaan struktur baja di Amerika sejak tahun 1986.
Dalam penyusunan tugas akhir ini direncanakan struktur ;akan didesain ulang
sebagai struktur baja komposit tahan gempa berdasarkan metode LRFD.

Disebabkan di Indonesia belum ada peraturan baja berdasarkan LRFD maka



penyusun mengacu pada draft tata cara perencanaan struktur baja untuk bangunan
gedung Indonesia yang sudah disesuaikan dengan metode LREFD.
3.2 Metode Load And Resistance Factor Design ( LRFD )

LRFED adalah suatu metode yang berdasarkan pada kekuatan batas (Ultimit),
yang pada umumnya terbagi dua kategori vaitu kekuatan (Strengh) dan
kemampuan layan (Serviceability). Format umum dart spesifikasi LRFD diberikan

dengan persamaan sebagai berikut

GRAZTZY. Qb oo (30
di mana :

yioo o= Variabel faktor beban yang bergantung pada tipe beban.

Q = faktor reduksi kapasitas.

Berdasarkan Konsep Tatu Cara Perencanaan Struktur Baja, beban rencana

ditunjukkan oleh persamaan sebagai berikut :

a. Rn=14D e (32)

b. Rn=12D+16L i (33)

c. JRn=12D+05L+LE e (34)

d ORn=09D* E e (35
di mana :

D = beban mati

L = beban hidup

E = beban gempa

Faktor resistensi @ bervariasi menurut tipe batang dan keadaan batas yang

sedang diperhitungkan. Adapun faktor resistensi menurut LRFD sebagai berikut :
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1. Batang Tank
a. @, =090 untuk keadaan batas lclch.

b. @, = 0.65 untuk keadaan batas retakan.

9

Batang Tekan &, = 0,85

[US)

Balok komposit @, = 0,85
4. Penyambung Baut :
a. @ =075 untuk keadaan kuat tarik
b. @ = 0,75 untuk keadaan kuat geser.
3.3 Analisis Komponen Struktur Tarik
Adapun komponen struktur yang memikul gaya aksial terfaktor, Nu harus

memenuhi :

Nu<éN, e (36)
Kuat tarik rencana ¢ N, ditentukan oleh kondisi batas yang mungkin dialami
batang tarik, dengan mengambil harga terkecil diantara :
a. Kondisi Leleh
& N,=090 A, F, (3T
b. Kondisi fraktur

o N,=0,75 Ak, i (38

dimana :
A, = luas penampang kotor

A, = luas efektif penampang




I’y = tcgangan lelch yang digunakan dalam desain

IF, = kekuatan (batas) tarik yang digunakan dalam desain
Selain diperiksa terhadap kegagalan akibat gaya tarik (akibat Icich maupun
fraktur), komponen tarik harus pula diperiksa terhadap kemungkinan kegagalan
akibat geser maupun kombinasi geser- tarik pada pelat penampang bagian ujung

batang yaitu pada bagian sambungan.

Terdapat dua buah kondisi keruntuhan blok geser,yattu:
1. Pelelehan geser — Retakan tarik.
Bila : f, An >016 fu Aps

b No =0 (Fa Ant0.6 5 Age ) oovioeeeoeo e (39)

o

Retakan geser — Pelelehan tank

Bila: 0,6 f, Ans > fu A

O Np=0 (I, Apt0,6 fu Ang ) oo ..(3.10)
dimana :
Ay = Luas bruto yang mengalami pelelehan geser.
Ay = Luas bruto yang mengalami pelelehan tarik.
A, = Luas bersih yang mengalami retakan geser.
An = Luas bersih yang mengalami retakan tarik.

3.4 Analisis Komponen Struktur Tekan

Berdasarkan Tata Cara Perencanaan Striktur Baja Untuk Gedung
komponen yang mengalami gaya tekan konsentrik harus memenuht persyaratan
berikut :



dengan :
&, == faktor reduksi kekuatan sebesar 0,80
N, = kuat tekan nominal

Kuat tekan nominal dihitung dengan Persamaan :

Ny = Ay o e (302)

dengan :
A, = luas bruto
N, = tegangan kritis penampang

Nilai ® merupakan fungsi rasio kelangsingan batas (Ac):

1L, /f.
A, =—=k 2 3.14
e (3.14)
Untuk A, <025 ...........................maka ©=1 e (3015)
1,4
Untuk 0,25 <. <12 o=— (3.16)
1,6-0,672,
Untuk Ae = 1.2 oo 0= 125 (3.17)

3.5 Analisis Struktur Baja Komposit

Struktur baja komposit didefinisikan sebagai suatu struktur baja yang
dibungkus dengan beton ( Iincased ), struktur baja yang diisi  dengan
beton ( Concrete Iilled ) atau struktur yang disambung dengan plat beton

bertulang.



3.5.1 Analisis Struktur Pelat dengan menggunakan beton

Apabila pelat didukung scpanjang sisi-sisi balok anak dan balok
induk, maka dinamakan pelat dua arah di mana lenturan akan timbul pada
dua arah yang saling tegak lurus. Namun apabila perbandingan SISt panjang
terhadap sisi pendek yang saling tegak lurus lebih besar dari 2, pclat dapat
dianggap hanya bekerja sebagai pelat satu arah dengan lenturan utama pada
sisi yang lebih pendek.
3.5.1.1 Penentuan Tebal Pelat

a. Pelat dua arah

Menurut SKSNI T-15-1991-03, rumus pendekatan tebal pelat ( h ):

/ .)
mLo,g + TsfgoJ
h. = e (3.18)
36+90
b. Pelat satu arah
h = : (3.19)
win= 5 :
di mana :
In = panjang bentang bersih
B = rasio bersih antara bentang panjang dan bentang pendek
ty = mutu baja tulangan

3.5.1.2 Menentukan Momen Kerja
Dalam merencanakan momen kerja untuk pelat satu arah dapat
digunakan pendekatan untuk menghitung momen yang terdapat dalam SK-

SNI T-15-1991-03. Sedangkan untuk perencanaan untuk momen kerja



dalam pelat dua arah digunakan mectode pendekatan dengan metode
koclisicn momen. Mectode ini menggunakan besaran  koefisien yang
tergantung perbandingan antara | dan 1 dan didasarkan pada analisa elastis
dengan memperhitungkan pengaruh dari redistribusi yang tidak elasts.

Besar momen lentur dalam arah bentang panjang dan pendek adalah :

2
M = 0001 x Wy dx™ oo (3.20)

3.5.1.3 Analisis Penampang Pelat
a. Menentukan spesifikasi mutu bahan :
e Kekuatan leleh baja ( Fy ) Mpa,

e Kekuatan hancur beton ( f’c ) Mpa, sehingga f3; :

ffc<30Mpa.................p=08 L (3.21)
fc>30Mpa ..................5=0,85-0,008 ( £°c-30 ) 2 0,65 ..(3.22 )
e rasio tulangan yaitu :
0,85.fc 600
=— ; wW=075p, ... 3.23
pb fy ﬂl[600+fyj pnmks ph (-) )

b. Menentukan tebal pelat menurut SK SNI T-15-1991-03 tebal pelat ( non
pratekan ) dapat ditentukan dengan pendekatan hyin < ht < hya,. Dalam
segala hal tebal pelat minimum untuk pelat dua arah tidak boleh kurang
dari harga berikut :

o untuk 0, <20 . 120 mm

o untuk 0, 2,0 .o 90 mm



C.

16

in \{(‘)\8 + v
’ 1500

Iy = Jdun {324
36458 a, =012 1+ !
I
tetapi tidak bolch kurang dan
ln_,v(o,s + ]ngoj
2min = - . ( 325 )
36+9p8
tetapi tidak boleh kurang dari
In y(O,SJr til)oj
hmuk\' = ]5 ( 326 )
’ 36
Sedangkan untuk tebal pelat minimum untuk pelat satu arah diambil :
1

min_ 24

Selimut beton untuk tulangan ditentukan menurut SK SNI T-15-1991-03

d. Menentukan beban-beban menurut spesifikasi pembebanan PPIUG 1983

pada struktur pelat :

e Beban mati ( DL ),

e Beban hidup (LL ),

e W, ( beban terfaktor diambil 1,2 DL + 1,6 LL )
Distribusi gaya unvtuk pelat dua arah yang ditumpu keempat sisinya
merupakan struktur statis tak tentu, momen kerja : = Mu 0,001 .qu.lxz.x.
Dan momen kerja untuk pelat satu arah berdasarkan tabel momen yang

terdapat dalam SK SNI T-15-1991-03.



f.

Analisis tampang menurut SK SNIT-15-1991-05:

(OS]
1o
x>

M
m:——fy— dan Rn = r: e
0,85.fc. b.d”

syarat rasio tulangan pum £ Ppetu = Piaks

I Z.m.Rnﬁ
o o= —1- |- _ (329
/ perlu “n{ ( . /},r )}

Sy

pmin =

85. /¢ 600
Poas = 0,75.pb  dan pb=0’ ,-ﬂ Sl (331
' Fal 600 + fy

g. Perhitungan luas tulangan pokok :
Bila pperu < Prmindan :
1,33 . Ppertu 2 Pmin Maka dipakal ppery = Pumin
1,33 Ppertu < Pmin Maka dipakal ppeds = 1,33 . Pperlu

P perlu > P tulsusut

Aspcrlu: p|)cr1uvb-d>Asusu[ ( 332)

Jarak tulangan ;

A,.1000
s=—* < 2ht e .4333)

As

perlu

h. Untuk menjaga terhadap susut, maka harus dipenuhi : As 2 Ay, di mana

luas tulangan susut minimum :

A = 0,0020 x bx b untuk mutu baja tulangan fy = 300 Mpa
A = 0,0018 x bx by untuk mutu baja tulangan fy = 400 Mpa

A = 00018 x bx h, x 400 / fy untuk mutu baja tulangan fy > 400 MPa



Jarak tulangai susut

5= ﬂ%}_(_)_()_(l < 5./ atau 500 mm . (334)
i, Kontrol geser menurut SK SNI T-15-1991-03 :
Vu < ¢ln (3.35)
Vn=Vc+ Vs (3.36)
Ve = —;— fetbwd . (3.37)
pVezVu (3.38)
di mana :
Vu = gaya geser terfaktor
Vn = pgaya geser nominal.
Ve = kuat geser nominal beton
Vu menurut SK-SNI-T-15-1991-03 adalah :
1 A
—2—1,15.wu.1n (3.39)
1
5.wu.ln e 3.40)

j. Kontrol Kapasitas

[— b

- I
| |
! l d
| | JUU% ISP YS)
! I
| i
|_ ....... o
__1_____——[-—__\_ d, €S

Gambar 3.1 Tampang regangan dan tegangan pelat




C =085.fc.b.a

Ts=As .ty
: S : Asfy
Keseimbangan gaya dalam C =T memberikan > a=———
0.85f'ch
é Mn total = ¢Ts (d—a/2 ) > Mu (341

3.6 Analisis Struktur Balok Komposit dengan konektor geser

Balok komposit adalah suatu baja profil yang mendukung dan berinteraksi
dengan pelat beton dalam menahan beban-beban yang menahan diatasnya, ( Smith
1996 ).

Dalam pelaksanaan konstruksi, struktur komposit dapat dibedakan menjadi
dua bagian, yaitu konstruksi yang ditopang dengan dukungan sementara ( Shored
Construction ) dan konstruksi yang tidak ditopang ( Unshored Construction ).

( salmon and johnson, 1996)

Pelat beton

Konektor

Profil W
bo

Gambar 3.2 Balok komposit dengan konektor geser.
3.6.1 Analisis dan Desain Balok Komposit
3.6.1.1 Lebar Efektif
Analisis untuk lebar efektif melibatkan teori elastisitas yang
diterapkan pada pelat, dengan menggunakan balok menerus tak hingga
diatas tumpuan yang berjarak sama, dengan flens lebar tak hingga yang

tebalnva relative kecil dibandingkan dengan kedalaman balok. Gaya
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tekan total yang dipikul oleh system ckuivalenya harus sama dengan
yang dipikul olch system yang sesungguhnya.
Lebar cfektif diberikan  untuk sctiap sisi pelat harus  diambil
berdasarkan nilai terkecil dari :
a. Untuk gelagar interior :
bp<%L . L = panjang bentang balok
bi: <bo . bo= jarak antara balok yang sama
b. Untuk gelagar eksterior :
b; < 1/8L
by: < Y2 bo + ( jarak dari pusat ke pinggir slab )
3.6.1.2 Kekuatan Nominal Penampang
Kekuatan momen nominal Mn bila slabnya dalam tekan menurut

LRFD vyang tergantung pada kerampingan badan, untuk

b < {xp = -Efo—] maka resitansi untuk balok &, = 0,85

G LT R
Mn = berdasarkan distribusi tegangan plastis pada penampang komposit.
3.6.1.3 Analisa Momen Positif ( Tengah Bentang )

Perhitungan mencari momen nominal untuk kekuatan dalam
perencanaan menahan momen positit yang terjadi di tengah bentang

dengan metode ultimate ada 2 ( dua ) kondist :
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4 Lantai beton cukup kuat menahan beban ultimate ( garis netral pada

slab beton )
by 0.85.fc’

garis nct

Gambar 3.3 Penampang balok komposit jika a <ts

Kuat desak beton ultimate beton C :

C=0,85.fc’.aby

Kuat tarik leleh baja T :
T = As.fv

Keseimbangan gaya dalam C =T :
0,85.fc’.a.b; = As.fy

As fv
a=—-—
0,85.fc' b,

Momen Ultimate / kapasitas momen
Mu = C.d, atau
Mu = Td1

Dengand,=d/2 + ts —a/2

(342

(3.43)

.(3.44)

.(3.45)
.(3.46)

.(347)



b. Lantai beton tidak cukup kuat menahan beban ultimate ( garis netral
pada profil baja )
b|g 0,85.1‘(),

Cc

| P

Gambar 3.4 Penampang balok komposit jika a > ts

Ce = 0,85 fc” ts.byT” < As.fy e ..(348)
T’ =Cc + Cs e (349)
T =Astfy-Cs (350
(g = A8 =Ce (3.51)
2
As.fy—0,85.fc 1s.b,
s = A8 Ty =085 Jcsby (3.52)
2
Mu = Ce.d; + Cs.d, e .(353)

3.6.1.4 Analisa Momen Negatif ( Momen Ujung )

Pemakaian baja tulangan pada daerah momen positif mempunyai
efek vang kecil, oleh karena itu diabaikan. Tetapi pada daerah momen
negative, pemakaian baja tulangan akan mempunyai efek yang dapat
membantu momen negative. Oleh karena itu perencanaan balok pada
daerah momen negative juga dihitung sebagai baja komposit, dengan
memperhatikan baja tulangan yang ada selebar lebar efektif’ pada pelat

beton.
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Gambar 3.5 Penampang balok komposit untuk momen tepi

- Batang tulangan susut menambah kekuatan tarik minimal = Ts,

TS) = ASust X FYast v vvmmmeomnaaeame oo (3.54)
- Gaya tekan nominal dalam profil = Cmaks

Cmaks = ASX Fy oo (3.55)
_ Karena C maks > Ts berarti tarik terjadi diprofil

Cs = C maks - Tsz i (356)

Ts+ Ts,=Cs i (357

Tsy = fl’“—%i‘—' L i.o(338)

- Cek tarik terjadi disayap profil :

s :
oy (327

- Mencari sumbu netral =Y
di=d—yFts—ds (3.60)
dy=d-y-a?2 i (361
Mn=Ts,.d +Ts;.d i (362)

OMn=085Mn=Mu ... (3.63)




3.6.1.5 Konektor Geser
Agar scbuah balok baja dan slab beton dapat menjadi satu kesatuan,
kedua material harus disambung dengan konektor geser sedemikian
rupa antar yang satu dengan yang lainnya schingga geseran
fongitudinal ( membujur ) bisa disalurkan diantara keduanya.
Kekuatan transfer geser nominal tidak dapat melampaui gaya
maksimum yang diberikan beton, yakni :

Coraks = 0.85.C.bpty oo (3.64)
Bila gaya maksimum 7, yang dapat terjadi dalam baja kurang dari
Coas kekuatan transfer geser maksimumnya akan terjadi .

Toaks™ASFY i (3.65)

Dengan demikian, bila kekuatan nominal Q, dari salah satu konektor
geser diketahui, jumlah total N konektor geser yang dibutuhkan
diantara titik momen lentur maksimum dan titik momen nolnya

adalah:

“miaks maks

¢ .
N = atau ;
Q” Qll

dipilih mana yang lebih kecil sebagai control...............(3.66).
Dalam perencanaan ini digunakan konektor stud baja berkepala yang
dilaskan ke sayap. LRFD memberikan persamaan rumus sebagai

berikut :

H
Q, =0.005A l'eF  untuk —=24 (3.67)

S

dimana : Q, = kekuatan nominal salah satu stud, kN

24



[, = tinggi stud, mm
d. = diameter stud, mm
Jumlah koncktor geser ( n) yang diperlukan adalah :

13
Q)H

H =

k)

dimana V), adalah gaya geser horizontal.
3.6.2 Analisis Struktur Kolom Komposit

Kuat rencana kolom komposit yang menumpu beban aksial adalah ¢

N, , dengan ¢, = 0,85.

f .
N, = Agfer dan f, =-% (3068
(O]
Untuk %, £0,25 maka o=1 ... ................(3.69)
1,43 -
Untuk 025<A <172 maka .(3.70)

:m B L

Untuk A, >12 maka ©=1252 ... (371)
Dengan :
kL [fo
L 3
rmTr\IEm
£ oot acf |28 +c2f'c[ﬁ i (313)
v T T A | As
M AT
B =E+cE,|2¢ (374
T L As

E, =0,041w"f'c e (375)



3.6.2.1 Panjang cfektif kolom-kolom portal

Gambar 3.6 Portal Bergoyang
Panjang efektif kolom-kolom portal yang bergoyang dan yang tidak

bergovang dapat ditentukan dengan bantuan nomogram panjang

efektif yang dibuat oleh Juckson dan Morreland.. Penggunaan

nomogram faktor panjang efektif dijelaskan dengan uraian berikut ni:

a. Hitung nilai G, untuk ujung atas dan Gy3 untuk ujung bawah kolom
dengan rumus:

Lo d,
2 b

dengan :
E. = modulus elastis kolom
E, = modulus elastis balok

b. Pilih nomogram yang sesuai dengan jenis portal.

c. Hitung G dan nilai G
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d. Tarik garis lurus dan Ga dan Gy memotong garis vertikal yang
berlabel k, dan baca nilai k pada garis vertikal tersebut.
3.7 Analisis Struktur Balok — Kolom Komposit
Suatu batang atau clemen struktur yang dibebani gaya aksial tarik / tekan
dan momen lentur , LRFD mensyaratkan harus dikontrol terhadap interaksi gaya

aksial — momen dengan rumus :

N 1 M

o tika N5 0.2 maka N S| M MW d g (3TT)
DN, dNn 9| ©bMnx  Db.Mny
N - ,

b ika <M < 0.2 maka 4| M, M V1o L (378)
DN, DPNn | db My DbAny

3.8 Analisis Portal

Untuk mendapatkan momen, gaya aksial, dan gaya gescr yang bekerja pada
portal digunakan program bantu SAP 90. Pada portal dikerjakan beban ::ati,
beban hidup dan beban gempa.

Dikarenakan belum adanya peraturan gempa untuk bangunan baja di
Indonesia dengan metodee LRFD secara jelas, maka perencanaan struktur baja
tahan gempa berikut mengacu pada metode perencanaan gempa untuk struktur
baja pada draft seminar nasional tentang gempa dari Ir. Bambang Budiono, ME.
Phd.

3.8.1 Analisa Beban Gempa
Perencanaan struktur bangunan tahan gempa harus menganalisis

beban akibat gempa. Pada penulisan tugas akhir ini , metode analisis beban
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gempa menggunakan analisis beban gempa ckuivalen static yang scsual
dengan PPTGUG ( 1978 ) sebagai berikut,
3.8.1.1 Gaya Geser Dasar
Gaya geser dasar merupakan gaya geser horizontal total vang
besarnya dipengaruhi oleh persamaan berikut, :

E =Vb=C'W,

= C'IKZ. W, e (379)
dimana: C' = koefisien gempa dasar normal
I = faktor keutamaan bangunan
K = faktor jenis struktur
Z = Faktor wilayah
W, = berat total bangunan

3.8.1.2 Koefisien gempa dasar (C)

Koefisien gempa dasar berfungsi untuk menjamin agar struktur
mampu memikul beban gempa yang dapat menyebabkan kerusakan
besar pada struktur. Koefisien C tergantung pada frekuensi terjadinya
gerakan tanah pada tiap wilayah gempa, waktu getar alami struktur,
dan kondisi tanah setempat. Di dalam perencanaan ini, diketahu
lokasi yang dihitung termasuk pada lokasi wilayah gempa III
sehingga koefisien gempa dasar ( C ) diperoleh dari :gambar sebagai

berikut :



1.0
0.07

0.058

Tanah Keras

------------ Tanah l.unak

reo Tt > 0.035

-~ — S e - -
~4—--==4 0025
05 10 20 30

sambar 3.7 Koefisien C dari PPTGUG untuk Wilayah Gempa 3
Kocfisien gempa dasar ditentukan sesuai dengan wilayah gempa di
mana bangunan berada, dengan memakai waktu getar alami struktur.
Untuk struktur gedung komposit, rumus untuk mencari waktu getar

alami adalah sebagai berikut ini,

p = 00091 e (380)
JB
di mana :

T : waktu getar alami struktur

H : tinggi struktur permukaan yang dikekang

B : lebar bangunan

3.8.1.3 Faktor Keutamaan Gedung

Faktor keutamaan ini dipergunakan untuk memperbesar beban gempa
rencana agar struktur dapat memikul beban gempa dengan pertode
ulang yang panjang atau struktur mempunyai tingkat kerusakan yang
lebih kecil. Semakin penting suatu fungsi bangunan semakin besar

perlindungan yang harus diberikan.



3.8.1.4 Faktor jenis struktur (K)

[Faktor jenis struktur K dimaksudkan agar struktur mempunyai
kekuatan lateral yang cukup untuk menjamin bahwa daktilitas yang
dituntut tidak lebih besar dari daktilitas yang tersedia pada saat terjad
gempa kuat. Semakin tinggi nilai K, maka semakin rendah
kemampuan daktilitasnya. Pada perencanaan ini  direncanakan
memakai daktilitas penuh, dengan K rencana = 1,0

3.8.1.5 Berat Total Bangunan

Merupakan berat total dari struktur bangunan yang direncanakan
ditambah dengan beban hidup.

3.8.1.6 Distribusi gaya geser horizontal

Distribusi gaya geser horizontal ( F1 ) tergantung pada perbandingan
tinggi total struktur ( H ) terhadap lebar struktur ( B ) arah yang

ditinjau. Adapun distribusinya adalah sebagai berikut :

a. Jika ﬁ— <3,makaF atap=0,10.V;Fi= M.OBV . (3.81)
B Z 1.Hi
b. Jika—fi<3,makaFi= Wl'_Hl e (3.82)
B > Wi Hi
Dimana : Fi = Gaya gempa lantai 1

Wi = Berat lantai 1

V = Gaya geser horisontal total

30




3.9 Analisis Portal Rangka
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Dipilih mekanisme dalam perencanaan tugas akhir ini adalah mekanismc

kolom kuat dan balok lemah, deenga

n harapan jika balok mengalami keruntuhan

terlebih dahulu bangunan belum runtuh karena kekuatan kolom belum terlampaui.

Gambar 3.8 Kolom Kuat Balok Lemah

Tahap perencanaan Kapasitas ( setelah dimensi elemen struktur didapat ) adalah

sebagai berikut :

1. Transfer geser dari balok ke kolom
g = 2MPP (3.83)
Lc '
lu=120D+ 2’72’}’ +05L =12D+Vs+0,5L. (3.84)
TusVs, o VusQlL v 3.85)

Dimana Mpb = momen p

Lc¢ = bentang bersih

lastis balok
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q=12D+0,5L

ATLLLLLLLLLDY

Mpb Mpb

A 4
Vi, \

Vs Vs
Lc
o~

Gambar 3.9 Gaya geser yang terjadi pada ujung balok
Desain sambungan untuk dapat menahan gaya geser sebesar Vu :

BR 2V e 1386

dimana :
¢ =009 ;dan
Rn = Kuat nominal total baut /alat sambung lain.
Persamaan ( 84 ) dapat digunakan bila dipenuhi :
Fybftf.(d—tf)>0,7Mp e (3.87)
Bahaya tekuk pada kolom.
Akibat transfer gaya dari flens balok maka daerah badan kolom dapat

tertekuk dan dihindari sebagai berikut :

ORn > Pbf . (3.88)
dimana :
D=1,0

Rn= ( 1,51( + tor )-fyw.lw

g = rata-rata gaya pada flens balok
[4

>

[



Bila tidak dipenuhi maka harus diadakan plat double ( dobel plate )

scbagai berikut ¢

P i (3.89)
C T 095d | (sk 4, )1

k dapat ditentukan = ( t,¢ + r ):dimana r adalah jari-jari daerah antara
flens dan badan profil balok.

3. Kuat Geser Join ( Panel )
Di daerah join terjadi distribusi gaya-gaya seperti pada gambar di

bawah ini :

[o=——t =

0,95dh

M,
95db

Fy

Fy
V¢

~

< n AN <

Ve

g

Gambar 3.10 Gaya geser pada join

Asumsi bahwa titik balik pada tengah-tengah kolom maka :

M, gl + M, 'z
Lcl ch
Ve= e (3.90)

h ‘
Vw =( F;+Fy) - Vc e (391)

dimana :

M, +M
Iyl =] —L1—2% (392
(F+15) (O,‘)Sdbj (392)

0,
N AN
<' i
M,
0,95 §ib P ‘> J 0,95 db
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;\4,( /l" }«L Mz( //‘2 )
v = (A1| +A,,.Iz) U I ,j%l . ,l(’,vzm,, ''''''''' ( 393 )

0.95dh h

Syarat kekuatan tanpa ™ doubler plate ©
Vw < 0,8 2 Ry. M, i (394)

Untuk N, <0,75 N, ; dimana N, = fi. Ay

_ 3byd s
¢V, > 0,6gv.fvd. 1 | 1+———— e (395)
dyd 1,
bila dipasang “doubler plate” maka tp diganti dengan (ty + tap)
Untuk Nu > 0,75 N,
12N
oV, = V,,,({l,()—’f/v—i} i (396

Tabel panel (tcbal badan kolom) minimum ditentukan sebagai berikut :

(> (d.+w.)

. %0 e (397
4. Strong Coloumn Weak Beam
Untuk —1—)‘;— >0.4...maka:
Nilai @, P> 1.2 P+ Qo Py ( tekan ) e (398)
@ P> 0,9 Py - Q Py (tarik ) . (3.99)

dimana ‘QO.PE‘ >

0,97,|

sehingga terjadi tarik dan nilai ¢ =09

Q, P;: dibatasi maksimum P = 1,1 Ry My, ... (3.100)
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Persyaratan lentur “Strong Coloumn Weak Beam”

ZMM-

ZMf»u) (3101
€ PB

M e = ¥ Ze fre= Nue/ Aw) L L(3a02)

TM = & (11 Ry Mot My) L (3003)

dimana : M, = Vux 72 lebar total kolom
M = v Zo L .(3004)
3.10 Sambungan
Dalam perencanaan sambungan, baik sambungan antara kolom dengan
balok, balok dengan balok, maupun kolom dengan kolom, digunakan baut
sebagai alat sambung.
a. Jenis Baut.
Jenis baut yang dapat digurakan adalah baut yang jenisnya ditentukan
datam SII ( 0589 — 81,0647 — 91 dan 0780 — 83 ) atau SNI (0541 -89 —
A 0571 -89 — A dan 0661 — 89 — A ) yang sesuai atau penggantinya.
b. Kekuatan Baut.
Suatu baut yang memikul gaya terfaktor Ru, harus memenuhi :

msWHWWMNMMWWMMWMwamﬂ

Dimana :
¢ = faktor reduksi kekuatan

R, = kuat nominal baut.




c. Baut dalam Geser

Kuat geser rencana dari satu baut dihitung scbagai berikut :

V=g 0 =dpn ) Ay e (3106
di mana :
r;  =0,5 untuk baut tanpa ulir pada bidang geser
r, = 0,4 untuk baut dengan ulir pada bidang geser
&, = 0,75 adalah factor reduksi kekuatan untuk fraktur
7! = tegangan tarik putus baut

A, = luas bruto penampang baut pada daerah tak berulir
Kuat geser nominal baut yang mempunyai beberapa bidang geser ( bidang
geser majemuk ) adalah jumlah kekuatan masing — masing yang dihitung
untuk setiap bidang geser.
d. Baut yang memikul gaya tarik

Kuat tarik rencana suatu baut dihitung sebagai berikut :
Ly=d, 1, =¢,075.f Ay o 3.107)
di mana :
;= 0,75 adalah factor reduksi kekuatan untuk fraktur
f7 = tegangan tarik putus baut
A, = luas bruto penampang baut pada daerah tak berulir
e. Baut pada sambungan tipe tumpu yang memikul kombinasi Geser dan
Tarik. Baut yang memikul gaya geser terfaktor,V, dan gaya tarik terfaktor

_ T, secara bersamaan harus memenuhi kedua persyaratan berikut ini :



/= & <ng Sl (3.108)
n.A,
r,=¢,0,=¢, 1, A, 2/’—]( 3.109)
S =y S S o (30110
di mana :

&r = 0,75 adalah faktor reduksi kekuatan untuk fraktur

n = jumlah baut

m = jumlah bidang geser

Untuk baut mutu tinggt
f; =807 MPa; f;=621 MPa
r» = 1,9 untuk baut dengan ulir pada bidang geser
r» = 1,5 untuk baut tanpa ulir pada bidang geser
Untuk baut mutu normal :
fi =410MPa; f,=310 MPa
rn =19
f. Kuat tumpu
Kuat tumpu rencana bergantung pada yang terlemah dari baut atau
komponen pelat yang disambung . Apabila jarak lubang tepi terdekat
dengan sisi pelat dalam arah kerja gaya lebih besar dari pada 1,5 kali
diameter lubang jarak antar lubang legih besar daripada 3 kah diameter
lubang, dan ada lebih satu baut dalam arah kerja gaya ,maka Kkuat rencana

tumpu dapat dihitung sebagai berikut



Ry=d¢, R, =24yt f, o (3 10)
di mana :
b, -~ 0,75 adalah factor reduksi kekuatan untuk fraktur
d;, - diameter baut nominal pada dacrah tak berulir
t, = tebal pelat
, = tegangan tarik putus yang terendah dari baut atau pelat.
g. Pelat pengist .
Pada sambungan — sambungan yang tcbal pelat pengisinya antara 6 mm
sampai dengan 20 mm, kuat geser nominal satu baut harus dikurangi
dengan 15 %. Pada sambungan - sambungan dengan bidang geser
majemuk vang lebih dari satu pelat pengisinya dilalui oleh satu baut,
reduksinya juga harus dihitung menggunakan ketebalan pelat pengisi yang
terbesar pada bidang geser yang dilalui oleh baut tersebut.
3.11 Perencanaan Plat Dasar Kolom
Plat dasar terletak diatas pondasi, dan merupakan penahan gaya aksial dari
bangunan sebelum dilimpahkan pada pondasi serta menahan momen akibat gaya
gempa. Luas untuk plat dasar kolom dicart dengan rumus :

Pu

/P — e (3111)
085¢.f'c

Selanjutnya perlu dikontrol tegangan yang terjadi pada luasan plat, dengan

tegangan plat tersebut < tegangan pada landasan plat yaitu beton, hal ini dapat

dihitung dengan persamaan sebagai berikut.

o .
lm:AuSthcmmmm”mmmmmﬁim)

plat



dengan Pu adalah gava aksial vang bekerja, Api adalah luas plat dasar "¢ adalah

mutu beton. Tata Ietak kolom terhadap plat dasar dapat dihitung dengan rumus
m - Y (B-095d)
n =% (N-028bf)

Untuk tegangan yang terjadi pada ujung kolom akibat gaya aksial dan

momen pada plat dasar, momenya adalah momen kapasitas plastis penampang,

tegangan ini dihitung dengan

dengan :M = Zx.Fy
Selanjutnya direncanakan tebal plat dasar, untuk mencegah terjadinya

Jendutan pada plat dasar maka perencanaan tebalnya berdasarkan tegangan pada

tepi kolom dan ujung plat.

Pu

Gambar 3.11 Diagram tegangan plat dasar kolom

Tebal plat dasar yang diperlukan dihitung dengan persamaan :

2 Pum’
BNA(OSFy




3.12 PONDASI

Pondasi merupakan unsur penyalur berat struktur pada tanah schingga harus
direncanakan kekuatannya lebih kuat dari pada kolom. Direncanakan pondast
dapat menahan momen dan gaya aksial yang bekerja, seperti terlihat dalam

gambar. Dimensinya harus bisa menahan beban hidup, beban mati ataupun beban

gempa.
3
< |
1 h n M
o —— o Puy .
~ I]
] pK olom
n
N
bl /V Plat
n f 1
LW Angkur
__ OO M | N | IO | =2

Gambar 3.12 Pondasi dan Plat Dasar Kolom
Perencanaan untuk pondasi secara daktail berdasarkan gaya aksial (Pu) dan
momen, momen untuk perencanaan pondasi dihitung berdasarkan rumus berikut
ini:
M=B.Zx Fy ... (3.115)
Kemudian untuk 1ﬁendcsain dimensi pondasi dilakukan dengan triul und

error. Selanjutnya dihitung momen inersia dari dimensi tersebut dengan

persamaan :
b.h’*
1.\»:]—; e (3116)
garis netral pondasi.
Y=05b

Dengan b adalah lebar sisi kolom arah x —x
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Sctelah dimensi pondasi didapat, perhitungan sclanjutnya adalah perlu
adanya kontrol tcgangan yang terjadi pada pondasi terscbut, dengan tegangan
tersebut < tegangan ijin tanah.

Persamaan untuk menghitung tegangan adalah sebagai berikut

P M.
o= MY tamah (3017

A Ix



BAB IV
ANALISA DAN DESAIN

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sukoharjo. tepatnya di Kampus
Fakultas Teknik dan Ekonomi Universitas Muhammadivah Surakarta, Pabelan,
Kartosuro yang terletak pada daerah gempa 111 dan pondasi terletak pada tanah
lunak schingga koefisien gempanya berkisar antara 0,07
4.1 Analisa dan Desain Struktur Atas

4.1.1 Desain Kuda-Kuda

Direncanakan bentuk dari kuda kuda adalah seperti yang terlampir dalam
gambar pada lampiran 1.

Setelah bentuk dari kuda-kuda ini didapat, langkah berikutnya adalah
menghitung panjang batang dari masing — masing batang atas, bawah,
diagonal dan vertikal seperti yang terlampir dalam lampiran 1.

4.1.1.1 Menghitung Panjang Batang Rangka Kuda-Kuda

Panjang batang atap bawah dengan a = 30°

a. Batang atas

A =A=A=AL=ATFALTATA L

c0s30°=12 5 A, =12 _150m
A, cos30

As=ATATTATATA

0.933 933
3 A= 0

s =1.078m
A cos 30

cos30° =




b.

Batang bawah

B]':BQ:B‘):BH)
R 1.3 1.3
cos30°=———>DB, = =1.50m
B, cos 30

Bi=B=Bs=B=137=Bx

cos30° = 0.933 - B, = 0.933 =1.078m

3
B, cos 30

Batang diagonal
D=D>=D3=D=D11=D1>

1.3 1.3

c0s30°=——D, = =1.50m
D, cos 30
D4:D5:D(,=D7:D32D9
cos30°= 0.953 —-D, = 0933 _ 1.077 m
D, cos30

Batang vertikal

Vi=Vi;

V
tan 30° = l—i — V, =tan30°x1.3=0.75m
LD

V2:V3:V4:V5:V6:V7:V82V92V](IZVI =V

A%
tg30° = ;% — V=1tg30°x2.6=1.5m

L

Panjang batang atap atas dengan o = 60°

a.

Batang atas

A=A =ATT=A AT A



b.

-9’W"\
A=2220 _yg66m

* 7 cos60°

Batang vertikal

Vis=Vix

tg60° = v — V =1g60°x0.933 =1.616 m
0.933

tg30° = — x = 1g30°x0.933 = 0.5387 m

0.933
Vis=1.616-0.5387=1.078 m

Vi5=Vys

tg60° = v — V =tg60°x1.866 = 3.232 m
1.866

1930° = —— > x = tg30°x1.866 = 1.0773m
1.866

Vi5=3.232-1.0773=2.1547m

Vie

tg60° = ‘—2\—% — V =1g60°x2.8 =4.848 m
1g30° = ;‘—8- > x = 1g30°x2.8 =1.616m
Vig=4.848 - 1.616=3232m

Batang diagonal

D13=Dys

tan30° = - X, x =tan30°x0.933=0.539 m

933

y=V,-x=1078-0.539=0539m
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D,, =y’ +0933° D, =0.5397 +0.933" =1.078
D14=Dys

tan 30° = — x = tan30°x0.933 =0.539 m

933

y=Vis—x=21547-0.539=1.6157m

D, = y? +0.933" D, =16157> +0.933> =1.866

Kemudian hasil dari perhitungan panjang batang dirangkum dalam table

seperti terlihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Panjang Batang Rangka Kuda-Kuda

BATANG | PANJANG (M)

BATANG ATAS

A|:A2:A3:A4:A1]:A]3:A|3:A14 8x 1.5 =12

A5:A(,:A7:Ax:A9=A1() 6x1078 = 6.468

A15:A16:A17:A132A19:A7_() 6x1866 = 11.196
BATANG BAWAH

B]ZBzngzBl() 4x1.5 =6

B3:B4=B;‘,=B(,ZB7:BX 6x1078 = 6.468
BATANG VERTIKAL

V]ZVB 2x0.75 =15

Vz:V3:V4:V5:V(,ZV7:V3:V9:V[():V|1:V12 11x1.5 =16.5

V1=V 2x1.078 =2.156

Vi5=Viy 2 x2.1547=4.309%4

Vie 3.232
BATANG DIAGONAL

D)IDZ:D_z:Dl():Dll:Dlz 6x150 =90

D4:D5:D6:D7:D32D9 6x1.077 = 6.462

D]3:D|(, 2x1.078 =2.156

D14=Ds 2x1.866 =3.732




4.1.1.2 Desain Gording

Pembebanan gording terdiri dari

a.

Beban mati ( D)
e Penutup atap genteng, reng =0.5 kKN/m* x 1.5 m =0.75 kN/m
0.5 kN/m°x1,866m = 0,933 kN/in
e Berat sendiri gording Cox10s = 0,153 kN/m
gD = 0,903 kN/m dan 1,086 kN/m
Beban Hidup (L)
e Beban pekerja pada atap =1 kN
Beban air hujan ( R )
e Beban air hujan=q, = (40 - 0.8 x 30°) kg/m2 x 1.50 =0.24 kN/m
g =0.240 kN/m
Beban angin ( W)
e Angin tiup
Qutiup = (0.02x30-0.4)x60x1.50=0.18 kN/m
Qu tiwp = ( 0.02 x 60 — 0.4 ) x 60 x 1,866= 0.896 kN/m
G tiup =1.076 kN/m
e Angin hisap
Quhisap = -0.4 X 60 x 1.50 =-0.36 kN/m
Qw hisap = 0.4 X 60 x 1,866=-0.4478 kN/m

Qw hisap =-0.8078 kN/m
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Pembebanan gording, menurut arah sumbu X sejajar sumbu gording ) dan
& g ja

menurut arah sumbu y ( tegak lurus gording ) seperti pada gambar x.xx benkut

Sb.x

Sb.x ay.Py

qy.Py

Gambar 4.1 Pembebanan gording

Pembebanan dan monien arah sumbu x dan sumbu y gording :

e Pembebanan sejajar gording
¢x = q x sin 30 =0.903 x sin 30 =0.4515 kN/m
g« = g X sin 60 = 1.086 x sin 60 = 0.9405 kN/m
P.=1xsin30=0.5kN
P, =1 x sin 60 = 0.8667 kN

e Pembebanan tegak lurus gording
qy = q x cos 30 = 0.903 x cos 30 =0.782 kN/m
qy = q x cos 60 = 1.086 x cos 60 = 0.543 kN/m
P, =1 x cos 30 = 0.866 kN
P, =1xc0s60=0.50 kN

e Momen sejajar gording
M, = 1/8 x 0.4515 x 4> =0.903 kN.m
M, = 1/8 x 0.9405 x 4° = 1.881 kN.m
M=% x05x4=05kNm

M, =Y x 0.8667x 4 = 0.8667 kN.m



e Momen tegak lurus gording
M, = 1/8 x 0.782 x 4° = 1.564 kN.m
M, = 1/8 x 0.543 x 4* = 1.086 kN.m
M, = Y x 0.866 x 4 = 0.866 kN.m
M, = V4 x 0.50 x 4 =0.50 kN.m
Beban Hujan (R )
Qs = 0.24 x sin 30 = 0.12 kN/m
qx = -0.149 x sin 60 = -0.129 kN/m
q,= 0.24 x cos 30 = 0.2078 kN/m
qy = -0.149 x cos 60 = -0.0745 kN/m
M= 1/8 x 0.12 x 4* = 0.24 kN/m
M= 1/8 x -0.129 x 4" = -0.258 kN.m
M, = 1/8 x 0.2078 x 4 =0.4156 kN.m
M, = 1/8 x —0.0745x4” = -0.149 kN.m
Beban angin ( W)
e Tiup
=0
gy =0.18 x cos 30 = 0.1558 kN/m
qy = 0.896 x cos 60 = 0.448 kN/m
M, =0
M, = 1/8 x 0.1558 x 4 =0.3116 kN.m

M, = 1/8 x 0.448 x 4 =0.896 kN.m
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e Hisap

q.=0

q, =-0.36 x cos 30 =-0.3117 kN/m

q, = -0.4478 x cos 60 = -0.2239 kN/m

M;=0

M, = 1/8x-03117x 4* = -0.6234 kN.m

M, = 1/8 x-0.2239 x 4* = -0.4478 kN.m

Selanjutnya pembebanan dan momen yang terjadi dirangkum dalam table

seperti dalam tabel 4.2 dan 4.3 berikut ni:

Tabel 4.2 Pembebanan dan Momen Arah sumbu x dan sumbu y gording,

) JPx /Px M M,
No | Jenis Pembebanan ( EN/m ) (?(}I:I/m ) (kNm) | ( kN.}m )
1 Beban Mati (D) 0.4515 0.782 0.903 1.564
0.9405 0.543 1.881 1.086
2 Beban Hidup (L) 0.5 0.866 0.5 0.866
0.8667 0.50 0.8667 0.50
3 Beban Hujan ( R ) 0.12 0.2078 0.24 0.4156
4 | Beban Angin (W)
Tiup 0 0.1558 0 03116
0.448 0.896
- Hisap 0 -0.3117 0 -0.6234
-0.2239 -0.4478
Tabel 4.3 Kombinasi pembebanan LRFD
No Zombinasi Pembebanan My« (KN.m) | My, (kN.m )
1 1.4 MD 1.2642 2,1896
2.6334 1.5204
2 1.2MD + 0.5ML 1.336 2.3098
2.69055 1.5532
3 1.2MD + 0.5MR 1.2036 2,0846
4 1.2MD + 1.6ML + 0.8MWy;,p 1.8836 3.51168
3.64392 2.82
S 1.2MD + 1.6ML + 0.8MWiisp 1.8836 3.76112
| 3.6439 2.4614




6 1.2MD + 1. 3MW,;, + 0.5 ML 1.3336 2.71488
2.69055 2.718

7 1.2MD 4 1.3MWyiqpt+ 0.5 ML 1.3336 3,12022
2.69055 2.13534

Pendimensian gording

a.

Tinjauan searah sumbu x ( s¢jajar gording )

Mux = 3.6439 kN.m ( kombinasi terbesar ), diambil Fy = 240 Mpa, asumsi

penampang kompak.
Kekuatan desainnya adalah = ¢,,.Zy.Fy = My

M, 3.6439.10°
o,.Fy  0.9x240

7y =16869,907mm”* =1.029in"

Pilih profil dari table LRFD :
Coba Ciyios dengan section properties sebagai berikut :
Zy =1.15in" = 18845.12 mm’ > 16869,907 mm’

Cek batas penampang kompak untuk C shape :

Untuk sayap :
ﬁ
:iz 51.6636 :5.93<7\p:—12:£9=10.97——>01<
2tf 8.7122 JEy 240
k:—]E:—:———”H25 =13.93< kp=—~—]680 =———1680 =108.44 —» OK
tw  7.9756 JFy 240

Tinjauan searah sumbu x ( sejajar gording )

M,y = 3,76112 KN.m ( kombinasi terbesar ), diambil Fy = 240 Mpa,

asumsi penampang kompak.

Kekuatan desainnya adalah = ¢,.Zy.Fy = My
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M ' O
oo M, 37611210

= = = 17412.592 mm* =1.062in"
¢, .1V 0.9x240

Pilih profil dari table LRFD :
Coba Ceeos dengan section properties sebagati berikut :
Zx = 6.15 in’ = 100780.44 mm’ >17412,592 mm’
Cek lendutan sejajar gording
o = 12gDt 1,6qLy=1,2x0.9405+ 1,6 x0=1.1286 kN/m

e P, =12PD+16PL=12x0+16x 0.8667=1.38672 kN

Panjang gording = L = 4000 mm =4 m

E = 200000 Mpa

ly = 0.866 in* = 360456.4 mm"

_Saxlt | px.L’
* 384Ely 48Ely

5.1,1286.4000* N 1,38672.10°.4000°

= =52,184+25.647
¥ 7 384.200000.360456,4  48.200000.360456,4

= 77,831 mm > L/360 = 4000/360 = 11.11 mm ( Tidak Aman )

e Perlu dipasang sagrod pada 1/3 bentang gording schingga : L =
4000/3 = 1333.33 mm

e Cek kembali lendutan :

5.1,1286.1333,33" ;1,38672.]03,1333,333

= =0.644+0.949
¥ 7 384.200000.360456,4  48.200000.360456,4

=1,593 mm < 1333,33/360 = 3,763 mm (aman)
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d. Cek lendutan sejajar gording
o gy 12gDyt Loglyt 0,8 qWyuup= 1,2 x0.782 + 1,6 x 0+ 0.8 x
0.448= 1.2968 kN/m
e P, =12PD,+ 1,6 PL, +08PWyp, = 12x0+ 1.6x0866+038

x 0= 1.3856 kN

Panjang gording = L = 4000 mm = 4m

E = 200000 Mpa

e Ix=152in*=6326717.67 mm"'

B 5.qu,y.l N Pu,y.l
Y384 .k Ix 48[ Ux

A = 5.1,2968.4000" . 1,3856.10*.4000’
7 384.200000.6326717,67  48.200000.6326717,67

=3,416 +1,460

= 4,876 mm > L/360 = 4000/360 = 11.11 mm ( Aman )
e ... profil C gy 105 dapat dipakai dengan memasang sagrod di tiap
1/3 bentang kuda-kuda.
4.1.1.3 Perencanaan Sagrod
Pembebanan sagrod
a. Bebanmati(D)
« Beban penutup atap = 0,5 kN/m® x 11,598 x 4 =23,196 kN
e Bebangording  =0,153kN/m’x4x6 =3,672kN

e Beban sagrod taksiran = 0,05 kN/m x 1 1,598 =0,599 kN

PD =27,4479 kN




b. Beban idup (1)

e Beban pekerja = PL = 1 kN x 6 pekerja tiap gording = 6 kN
c. DBeban hujan (R)

e Beban hujan = PR = 0,1464 kN/m? x 11,598 x 4 = 6,792 kN
Kombinasi pembebanan terbesar ( Nu )
Nu=12PD+16PL+05PR

=12 274479+ 1,6.6+0,5.6,792=45954 kN
Nu, = 45,934 . sin 30 = 22,970 kN
Nu<¢.Nn
Nu <0,9. Ag.Fy
Mencari luas perlu ( Ag ) :

Nu _ 45934.10°

= = = 212,657mm2
0,9.Fy 0,9.240

Ag

Ag=YnD’ > 212,657=Y%nD’

Mencari diameter sagrod :

D = 270,763 mm?’ , sehingga D = 16,454 mm,

) _ 212,657
1

— 7

4
diambil D = 19,05 mm =% in
Ag =Y 1 19,05° = 284,88 mm® > 212,657 mm’

Dari tabel didapat berat sendiri = 0,02 kN/m < berat taksiran = 0,05 kN/m
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4.1.1.4 Perencanaan Rangka Baja Kuda-Kuda

1.

Perencanaan Pembebanan Kuda-Kuda :

Perencanaan berat sendiri kuda-kuda
Profil rangka baja direncanakan terlebih dahulu untuk mendapatkan berat
sendiri seperti vang tercantum di dalam tabel 4.4 sebagai berkut :

Tabel 4 4 Berat profil rangka kuda-kuda sendirt

Nama Batang Profil L Berat ( ¢ ) KN/m )
Batang Atas (A ) 2.70.70.7 0.1476
Batang Bawah (B ) 2.70.70.7 0.1476
Batang Diagonal (D ) 2.60.60.6 0.1084
Batang Vertikal (V) 2.50.50.5 0.0754

Perencanaan beban sendiri kuda-kuda :

Setelah didapat berat sendiri untuk setiap profil yang direncanakan , maka
berat sendiri kuda-kuda dapat dicari dengan mengalikan berat profil
sendiri dengan panjang batang. Lebih jelasnya perencanaan berat sendirn
kuda — kuda seperti terlampir dalam table 4.5 sebagai berikut

Tabel 4.5 Berat sendiri total kuda-kuda :

Nama Batang Panjang (L), (m) P=q.L(kN)
Batang Atas ( A ) 29,664 43784
Batang Bawah (B ) 12,468 1,8403
Batang Diagonal (D) 21.350 2.3140
Batang Vertikal (V) 27,6974 2,0884
P total = 10,6211

Pproﬁl + plat buhul = 10,621 1x1 ,20 = 12,7450 kN
Beban titik masing-masing joint oleh berat sendiri :

P=12.7450/15=0,8496 kN
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Perencanaan Beban Mati Kuda-Kuda

Gambar 4.2 Pembebanan akibat beban mati

e Beban titik Py

— Berat sendiri = 1,866.0,8496 =1,5853 kN
— Berat penutup atap =0,5.1,866/2 .4 = 1,866 kN

— Berat gording =(,153.4.1,20 =(,7344 kN
— Berat sagrod =0,022.1,866 .3.1.20 =0,1477 kN

Pg =4,3334 kN

e Beban titik Pc=P5

— Berat sendirt =0,8496 kN
— Berat penutup atap =0,5.1,866.4 = 3,732 kN

— Berat gording =0,153.4.1,20 =0,7344 kN
— -Berat sagrod =0,022.1,866.3.1,20 =0,1477 kN

P(‘: P7 = 5,4637 kN
e Beban titik Ps:
— Berat sendiri =(,8496 kN

— Berat penutup atap =(,5.1,866/2 4 = 1,866 kN



—  Berat gording
—  Berat sagrod
— Berat penutup atap

—  Berat sagrod

e Beban titik P>, P2, Py

— Berat sendiri
-~ Berat penutup atap
— Berat gording

~ Berat sagrod

e RBeban titik Py

— Berat sendiri

— Berat penutup atap

— Berat gording

— Berat sagrod

- 0,153.4.1.20 = (,7344 kN
=0.022.1.866.3.1.20 = 0,1477 kN
= 1.5KkN

=0.022.1.5/2 3.1,20 =0,0594 kN

Ps =5,1571 kN

=(,8496 kN
=0,5.1,50.4 =30 kN
=0,153.4.1,20 =0,7344 kN

~0,022.1,50.3.120 =0,1188 kN

Pzﬁ}A = 4,7028 kN

= =(.8496 kN
=0,5.1,5072 4 =1,5kN
=0,153.4.1,20 =0,7344 kN

=0,022.1,50.3.1,20 =0,1188 kN

P, =3,2028 kN

Perencanaan beban hidup kuda-kuda

16m

Gambar 4.3 Pembebanan akibat beban hidup




P,- Pg= 1kN
P1 = P15 =7 kN

Perencanaan beban air hujan kuda-kuda:

l, P2
P Pl

’ 16 m

—

Gambar 4.4 : Pembebanan akibat air hujan.

Karena kuda — kuda bagian atas sudutnya 60°, sesuai dengan peraturan
pembebanan Indonesia untuk sudut diatas 50" beban hujan tidak pertu ditinjau.
Perencanaan beban air hujan :

pPs=0,01 .(40-028.30)x(1 50/2 4)= 0,48 kN

Pi234=0,01.(40-08. 30) x (1,50 .4) = 0,96 kN

Perencanaan beban angin

Gambar 4.5 - Pembebanan akibat beban angin.




Beban angin

Px:
Tiup angin == ( 0,02.60 - 0,4).0,6.( 1,866/2 .4) = 1,791 kN
Wy = 1,791 . cos 60 = 0.8956 kN
Wx =1,791.sin 60 = 1,551 kN
Hisap angin =-0,4.0,6. ( 1,866/2 .4) = 0.8956 kN
Wy = 0,8956 .cos 60 = 0,4478 kN
Wx = 0,8956 .sin 60 =0,7756 kN

Pe=P7:
Tiup angin = ( 0,02.60 ~ 0,4 ).0,6.( 1,866.4 ) =3,5827 kN
Wy = 3,5827.cos 60 = 1,791 kN
Wx = 3,5827.sin 60 = 3,1027 kN
Hisap angin = -0,4.0,6. ( 1,866.4 )= 1791 kN
Wy = 1,791.cos 60 = 0,8955 kN
Wx = 1,791.sin 60 = 1,551 kN

Ps:
Tiup angin = ( 0,02.60 —0,4).0,6.(1,866/2 .4) =1,791 kN
Wy = 1,791 . cos 60 = 0,8956 kN
Wx =1,791.sin60 = 1,551 kN
Hisap angin = -0,4.0.6. ( 1,866/2 .4) = 0,8956 kN
Wy = 0,8956 .cos 60 = 0,4475 kN
Wx = 0,8956 sin 60 = 0,776 kN

P5 R
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Tiup angin = ( 0.02.30 - 0.4 ).0,0.( 1,50/2. 4 )~ 0,36 kN
Wy = 0.36.cos 30 = 0,312 kN
Wx = 0.36.sin 30 = 0,18 kN
Hisap angin = -0.4.0,6. ( 1,50/2.4)=-0,72 kN
Wy =-0,72.cos 30 = 0,624 kN
Wx =-0,72.sin 30 = 0,36 kN
PPy
Tiup angin = ( 0,02.30 - 0,4 ).0,6.(1,50. 4 )= 0,72 kN
Wy =0,72.cos 30 = 0,623 kN
Wx = 0,72.sin 30 = 0,36 kN
Hisap angin = -0,4.0,6. ( 1,50.4 ) = 1,44 kN
Wy == 1,44 cos 30 = 1,247 kN
Wx = 1,44.sin 30 = 0,72 kN
Py
Tiup angin = ( 0,02.30 - 0,4 ).0,6.(1,50/2. 4 ) = 0,36 kN
Wy =0,36.cos 30 = 0,312 kN
Wx =0,36.sin 30 = 0,18 kN
Hisap angin =-0,4.0,6. ( 1,50/2.4 )= 0,72 kN
Wy =0,72.cos 30 = 0,624 kN

Wx =0,72.sin 30 = 0,36 kN



4.1.2 Analisis Kuda — Kuda terhadap beban luar yang terjadi.
4.1.2.1 Mencari kombinasi pembebanan
Setelah profil dari rangka kuda- kuda dipilih, maka langkah selanjutnya
adalah mencari kombinasi pembebanan terbesar dari akibat gava fuar yang
bekerja ( beban angin, beban mati, dan beban hidup ) sebagai dasar untuk
analisis kekuatan dari rangka baja yang sudah Kita rencanakan. Untuk
mencari kombinasi pembebanan ini digunakan program bantu berupa aplikasi
komputer yaitu Structure Analysis Program 90 ( SAP 90 ). Output atau
keluaran dari SAP 90 selanjutnya dipakai untuk menghitung kombinasi
pembebanan sesual dengan kombinasi pembebanan yang diijinkan oleh Draft
Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangunan Gedung 2000 seperti
dalam sub bab 3.2. Kombinasi pembebanan terbesarlah yang akan diambil
sebagai dasar analisis perencanaan rangka kuda-kuda.
4.1.2.2 Analisis Kuat Tarik
Karena prinsip hitungannya tipical ( hampir sama ), maka kami akan
menghitung untuk satu elemen saja ( elemen 15), dan untuk elemen yang lain
akan ditabelkan seperti yang tercantum dalam lapiran 3.
Analisis kuat tarik rencana elemen 15
e Mencari gaya yang paling menentukan dari kombinasi pembebanan
yang acia (Nu)
Nu=12D+13W+05L+05R=125695+ 1,3.15,79 +
0,513 +0,5.5,82 = 98,277 kN.

e Mencari in (i minimum ) perlu

00




6l

/, 1300

240 240

iy = =54167mm

Mencari Luas ( Ag ) perlu

Nu  98.277.1000

g=—= = 454,986 mm”
gly 09240

Mencari Luas efektif ( Ae ) perlu

Nu  98277.1000

= = 354151 mm’
¢l u 0,75.370

Ag =

Pilih profil yang memiliki (in,Ag,Ae)=(in ,Ag Ae ) perlu
Dicoba profil 2L 50.50.5 ,dengan :
Ag =960 mm’ > 454,986 mm’

in=98mm =54167 mm

Cek :

.—1’— <240 = E@ =132,65<240............. ok
lmin >

Menghitung Ae :

5o )

Ae=U.An

. 4 .
U=1-"2=1- 14 = 0,883 : x = eksentrisitas profil
L 120



An = Ag - ndit

Diameter baut = 12,7 mm

Ceklokan = 3 mm

Diameter lubang = 12,7 + 3 = 15,7 mm

An=Ag —ndt=2480-2.11575=803 mm’

Ac = U An = 0.883.803 = 709,049 mm? > 354,151 mm"....ok
Cek kapasitas profil ( criteria leleh dan fraktur )

Kriteria leleh :

¢Nn = ¢.Ag.l'y =09.2.480.240 = 207,36 kN > 98,277 kN
Kriteria fraktur :

¢Nn = ¢ Ael'u=0,75.709,049.370 = 196,761 kN > 98,277 kN

Cek terhadap bahaya “ blok geser ujung ™

+—60 .

e

Gambar 4.6 Blok geser yang terjadi di ujung
Diameter lubang = 12,7+ 3 = 15,7 mm
An=(25-0,5.157).5=8575 mm’
Ay =3.60.5 = 900 mm-~
Ay =255=125 mm’

Ay =( 180 —(2.157+0,5.157) ).5=703,75 mm’




Kriteria Pelelehan Geser -~ Retakan Tarik
dNn = d(FuA | +06Fv. A, = 0.75.(370.85,75 + 0,6.240.900)
= 20,995 kN
Kriteria Retakan Geser - Pelelehan Tarik
ONn = o(Fy.A  +0,6FuA = 0,75.(240.125+0,6.370.703,75)
=139,67 kN
Untuk 2 profil :
& Nn=2. 120,995 = 241,99 kN > 98,277 kN
e Dikatakan aman jika
& Nn min ( leleh, tarik ) > Nu
& Nn min ( PGRT, RGPT )= Nu
¢ Nn min ( PGRT, RGPT )= ¢ Nn min ( leleh, tarik )
24199 kN >196,761 kKN ..........aman
o Dapat disimpulkan bahwa batang elemen 15 aman terhadap gaya

tarik yang terjadi sebesar 98,227 kN dengan menggunakan profil
21.50.50.5
e Hasil perhitungan tarik elemen lain terlampir dalam table x.xx.
4.1.2.3 Analisis Kuat Tekan
Karena prinsip hitungan kuat tekan adalah tipical ( hampir sama ), maka kami
akan menghitung untuk satu elemen saja ( elemen 1 ), dan untuk elemen yang

lain akan ditabelkan seperti yang tercantum dalam lapiran 3.
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Analisis kuat tekan rencana clemen |
e Mencari gaya yang paling menentukan dari kombinasi pembcebanan
yang ada ( Nu)
Nu=12D1+16L+05R=126574+ 161501 405672 =
106,264 kN.
e Menentukan Nn perlu

e
Nn:ivi:M: 125.016 kN
¢ 0.85

e Mentukan L1

1500

~
D

l1= =500 mm

b)‘:\

e Menentukan i minimum perlu

Ixmin = ly min

imin = _I:L = —5_0_0_ = 2’5 mm
200 200

o Pilih profil yang memiliki i minimum > 1 perlu
Dicoba profil 2L 60.60.6 dengan :

Ag=2.691 = 1382 mm’

{ minimum = 11,7 mm > 2,5 mm.......okK
Cek :
Al = [l = -5—09 =42735<50.......... ok

imin 117

e Menentukan batas kelangsingan dan batas kekompakan profil

/’{:ﬁ:()oz

— =10
{ 6




strukt

Aantai

anaan |
ahur d¢
ugas ak
ncanaan
erencan;
NTAITI

-1 A

-

sehingga

0__
000

(600
" 600 + fy

=0,75.0,0:

0,0¢

E

4
— = (,005¢
10

240
08525

200 200
Jr = = = 1291
Jiv o 240

e Menentukan Ac

I
Ac=—
Vs

e Menentukan ®

1,43 1,43

» Menentukan Nnx dan Nny

240
1,1136

Nnx = Nny = f—}iAg =
®

o Dikatakan aman jika
Nnx = Nny > Nn perlu

297,8486 kN > 125,016 kN

l,l. ./L\—':L'SOO ’ 240 _ 0471
imin V /£« 11,7 ¥200000

W = = =1,1136
1,6 -067.4c 1,6-0,67.0,471

1382 = 297,8486 kN

e Dapat disimpulkan bahwa batang elemen 1 aman terhadap gaya

tekan yang terjadi sebesar = 106,264 kN dengan menggunakan

profil 2L 60.60.6

e Contoh perhitungan kuat tekan elemen lain terlampir dalam tabel

pada lampiran 3.
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Panjang bentang pendek Lx = 4500 mm, Lnx = 4100 mm
Panjang bentang panjang Ly = 8000 mm, Lny = 7550 mm

. 5
Lny _ 750 1.841< 2. pelat dua arah

f= 0
Lnx 4100

Berdasarkan dengan Lny/Lnx, maka dari Peraturan Beton Indonesia

tahun 1971, didapat koefisien momen yang dicari dengan interpolasi

linear, seperti yang terlampir dari tabel di bawah ini :

Tabel 4.6 Koefisien momen PBI'71:

1,8 1,9 1,841
MIix = Mitx 60 61 60,41
Miy 35 35 35
- Mty 35 35 35

Menentukan tebal pelat :

Lny(O,S + 15% OJ 7550(0,8 + ],25‘;%)
=137.87mm

- h min = _
36+90 36 +9.1.841
f
Lny[O,S + i"'s%i'j ) 7550(0,8 4 125‘.‘(%)
-h maks = = =201,33mm
36 36

Diambil tebal pelat = ht =150mm

Pembebanan :

- Berat pelat = 0,15 x 24 =36 kN/m*

- Beban mati = 1,6 kN / m” (diperkirakan)
- Beban hidup = 2,5 kN/m*

-Wu  =12WD+1,6 WL

— 12 .(1.6+36)+ 1,6.2,5=10,24 kN/m’
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- M <0001 x Wu Lx
- Mix =- Mtx = 0,001 6041 .10,24 . 4,5* = 12,526 kN.m
“Mly = Mty = 0,001 .35 10,24 4,57 =72576 kN.m

Perencanaan Tulangan Mix dan Mtx :

- Tinggi manfaat lapangan arah - x =ds =20 + 2 .10 = 25 mm.
d=150-25=125mm

-Mu = 12,526 kN.m/mv’

752
_Mu 1252615 6575 kNm/m’
0 0,8
6
R M 156570

bd®  1000.125°

_Af,fj_2mRad 1—\/1—2'”’2941'1’002
" fy 11,2941 240

=0,00428 < p, ., =0,0058
1,33 pperu = 1,33 . 0,00428 = 0,00569 < pmin = 0,0058
sehingga dipakai pperiu= 1,33 Ppertn = 0,00569
- Luas tulangan pokok : As = p.b.d = 0,0056%9 .1000 .125 = 711,25
2
mm
- Dipakai tulangan diameter 10, dengan Ag.10 = 78.5 mm’

A,,.1000 _ 78,75.1000
As 711,25

- Jarak tulangan pokok =s < =110,360 mm

s<2h=2. 150=300 mm
s <250 mm

- Dipakai s = 110 mm.....maka digunakan tulangan pokok P10 -110
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3.5 1( 5
= M: 713.6 > As =711.25mm”

- As baru
110
- Kontrol Kapasitas = Mn,

. 362
q__ﬁjiL_M:&O()Omm

©085fch 085251000
Mn = As.Fy (d—a/2 ) =713,6.240.(125-8,060/2)
= 20,710 kKN-M < 1,33 ( Mu'¢p ) = 20,8244 kN-M ( Tidak
Aman )
Dicoba dengan memperpendek jarak antar tulangan pokok.
- Dipakai s = 105 mm.....maka digunakan tulangan pokok P10 -105

- AS paru = M =747619> As =71 1,25mm?

105
- Kontrol Kapasitas = M,

L _AsFy 747619240 _
0,85.fcb  0,85.25.1000

8,44 mm

Mn = As.Fy (d—a/2 )= 747,619.240.(125-8,44/2)
=21.671 KN-M > 1,33 ( Mw¢ ) = 20,8244 kN-M ( Aman )
- Untuk tumpuan Mtx dipakai tulangan susut P8, dengan Ajys =

50,26 mm’

A,;,.1000  50,26.1000
As 300

=167,5mm

Jarak tulangan susut =s <

s<5h=25.150=750 mm
5 < 500 mm

- Dipakai s = 165 mm.....maka digunakan tulangan susut P8 — 165
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Perencanaan Tulangan Mly dan Mty :

-Mu = 7,250 kKN.m

CMu 72576 g h72kNm

(i) 038

Lapangan arah - y = ds =20 + 10+1/2.10 = 35 mm.

d=150-35=115mm

_ Mn 9.072.10°
bd?>  1000.115°

T [2mRe| | 1_\ﬁ_2.11,2941.o,6859
m VO fy 11,2941 240

=0,0058

- Rn = 0,6859Mpa

=0,0029 < p i
1,33 ppetu= 1,33 .0,0029 = 0,00386 < puiin = 0,0058

sehingga dipakal ppertn = 1,33 ppertu= 0,00380

- Luas tulangan pokok : As = p.b.d = 0,0038 1000 .115 = 437 mm’

- Dipakai tulangan diameter 10, dengan Arg10= 78,5 mm’

A,,.1000  78,75.1000

=179,63 mm
As 437

- Jarak tulangan pokok =s <

§<2h=2 150=300 mm
s <250 mm
- Dipakai s = 175 mm.....maka digunakan tulangan pokok P10-175

78.5.1000
- AS varu = ——’—1—75— = 448571 2 As = 437 mm?

- Kontrol Kapasitas = Mn,

- AsFy  448571.240
0,85fc'b  0,85.25.1000

= 5,066 mm




Mn A FV(d—a/2) = 448.571.240.01 15-5.066/2)

< 12,107 KN-M = 1,33 ( Mu/¢ ) = 12,06576 kN-M

- Untuk tumpuan Mty dipakai tulangan susut P8, dengan Ay =

50,26 mm?

A,,-1000  50,26.1000
As 300

=167,5 mm

Jarak tulangan susut =s <

s<5h=5 150=750 mm
s <500 mm
- Dipakai s = 165 mm.....maka digunakan tulangan susut P$ — 165

PELAT ATAP TIPE P1:
< - Digunakan beton dengan f'c = 25 Mpa

Pg

- Baja tulangan dengan fy =240 Mpa

8000

A~ 4500 —A

-f ¢ =25Mpa sehingga B =0,85

By = iy_:_ﬂ:(),oo]z
Es 200000
85 {" 600 2
pb = 0.8517°¢ B, _ 08525 0,85(——————600 = 0,0538
fy 600+fy ) 240 600 + 240

=P, = 0,75pb =0,75.0,0538 = 0,0403

- pmin - l’—4— = _1_{4}_ = 070058

fy 240
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oy 240
085f'¢c 08525

=11,2941

Panjang bentang pendek Lx = 4500 mm, Lnx = 4100 mm
Panjang bentang panjang Ly = 8000 mm, Lny = 7550 mm

_Lny 7550

= =1,841< 2., pelatduaarah
Lnx 4100

3

Berdasarkan dengan Lny/Lnx, maka dari Peraturan Beton Indonesia
tahun 1971, didapat koefisien momen yang dicari dengan interpolasi
linear, seperti yang terlampir dari table di bawah ini :

Tabel 4.7 Koefisien momen PBI’71:

1.8 1,9 1,841
Mlix =- Mtx 60 61 60,41
Mly 35 35 35
- Mty 35 35 35
Menentukan tebal pelat :
fi
- hmin= = =137,87mm
36 +98 36 +9.1,841
; 2
Lny(O,S + f?oéj 7550(0,8 + 1;%%)
-h maks = = =20133mm
36 36

Diambil tebal pelat = ht =150mm

Pembebanan ;

- Berat pelat = 0,15 x 24 =3,6 kN/m’
- Beban hidup = 1 kN/m*
-Wu  =12WD+1,6WL

~12364+16.1=52KkNm



-M < 0,001 x Wu Lx"
- Mix = Mix = 0,001 6041 .52 .45 =6,361 kN.m
“Mly = Mty = 0,001 .35.5,2.45 = 3,69 kN.m

Perencanaan Tulancan Mix dan Mtx :

- Tinggi manfaat lapangan arah - x =ds =20 + 2 .8 = 24 mm.
d=150-24 =126 mm
-Mu= 6361 kN.m/m’

Mu 6,361

o 0,8

=795125kN.m/m’

] ) 8
CRp = Mrz :7,95 251(2 — 0.5 Mpa
b.d- 1000.126

LN P P LR - l\ﬁ_“_29_41_9_5_
P fy 11,2941 240

=0,0021<p

i =0,0058

1,33 pperta= 1,33 . 0,0021 = 0,0028 < pyjn = 0,0058

sehingga dipakai pyeru = 1,33 Ppertu= 0,0028

- Luas tulangan pokok : As = p.b.d = 0,0028 .1000 .126 =352.8 mm’

- Dipakai tulangan diameter 8, dengan A4.4 = 50,26 mm’

A,,.1000 _ 50,26.1000
As 352,8

- Jarak tulangan pokok =s < = 142,46 mm

s<2h=2.150=300 mm
s <250 mm

- Dipakai s = 140 mm_....maka digunakan tulangan pokok P8 — 140
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26.1000 |
= AS parg < —5—0—]%0—)0— =359 > As =352.8mm~

- Kontrol Kapasitas = Mn,

As F 3592
a= Asly _ )59'"4()‘ =4,0545 mm
0.85.fc'b  0,85.25.1000

Mn — As.Fy (d— a/2 ) =359.240.(126-4,0545/2)
= 10,68 kN-M > 1,33 ( Mu/¢ ) = 10,57 kN-M { Aman )
- Untuk tumpuan Mtx dipakai tulangan susut P8, dengan Ajyx

50,26 mm°

A,,.1000  50,26.1000
As 300

Jarak tulangan susut =s < =167,5mm

s<5h=5.150=750 mm
s <500 mm
- Dipakai s = 165 mm.....maka digunakan tulangan pokok P8 —165

Pcrencanaan Tulangan Mly dan Mty :

-Mu =369 kN.m

Mu _ 369 _ 4 6125 kN.m

¢ 08

Lapangan arah - y = ds = 20 +8+1/2.8= 32 mm.
d=150-32=118 mm

Mn  4,6125.10°

By

" bd® 1000.1182

oo Ly fy_2mRoj_ ] 1—\/1 2.11,2941.03312
m ty 11,2941 240

=0,0014<p,. =0,0058

=0,3312 Mpa
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1,33 pparta 1.33.0,0014 = 00019 < pyan — 0,0058
schingga dipakai ppera = 1,33 ppert = 0,0019

- Luas tulangan pokok : As = p.b.d = 0,0019 .1000 .118 = 2242 mm’

< Ay = 300
Dperh — 30 500254 , diambil Ppertn = 0,002543
1000.118

Luas tulangan pokok : As = p.b.d = 0,002543 .1000 .118 = 300 mm®
- Dipakai tulangan diameter 8, dengan Az = 50,26 mm’

A,,.1000  50,26.1000

=167,533 mm
As 300

- Jarak tulangan pokok =s <

s<2h=2.150=300 mm
s <250 mm
- Dipakai s = 165 mm.....maka digunakan tulangan pokok P8 —165

~50,26.1000

- AS haru = T 304,6 mm? > As = 300 mm°

- Kontrol Kapasitas = Mn,

. _AsFy _ 3046240
0,85.fc'b  0,85.25.1000

=344 mm

Mn = As.Fy (d-a/2 )=304,6.240.(118-3,44/2)
= 8,5 kKN-M > 1,33 ( Mw/¢ ) = 6,135 kN-M
- Untuk tumpuan Mty dipakai tulangan susut | P8, dengan A4 =
50,26 mm”

A,,.1000  50,26.1000
As 300

Jarak tulangan susut =s < =167,5mm

s<5h=5 150=750 mm
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s << 500 mim
- Dipakai s = 165 mm.....maka digunakan tulangan pokok P8 - 165
Gambar tulangan untuk perencanaan pelat lantai tipe P1 dan pelat atap tipe
1 dapat dilihat pada lampiran 7.
4.2.2 Analisa Portal
4.2.2.1 Pembebanan akibat gava gravitasi

Beban Merata Ekivalen Untuk Portal As 6

80 8.0

l | |
| { ]

B E 8

Gambar 4.7 Distribusi beban merata untuk portal as 6

Dengan bentang 8 m :

Pembebanan lantai kerja tiapm’:

pelat=1x 0,15 x 24 = 3,6 kN/m
- spesi = 1 x 0,21 =0,21 kN/m
- tegel = 1 x 0,24 =0,24 kN/m

- plafon=1x0,18  =0,18 kN/m

Winwi = 4,23 kN/m

e . ; 4 2,25
Koefisien untuk trapezium = 1— ix?—— =1-—=x 2 ?
3 L 3 8

=0,8945
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a. Untuk lantai 5 (atap)
Beban Mati tiap m™
- plat 208945 x 1 x0,15x24 x2x2.25

= 14,4909 kN/m’

— plafon =0,8945x1x0,18x 2 x2.25= 0,72455 KN/m’

I

—  balok = ditaksir berat profil 0,788 kN/m’

eq = 16,0034 kN/m’
Beban hidup untuk tiap m’:
- Qnatap=1 kN/m>
—  Koefisien reduksi = 0,9
—  Beban hidup ekivalen = q.q = 0,9 x 1x 0,8945 x 2x2725
= 3,623 kN/m'
b. Lantai 2,3 .4

Beban mati tiap m’:

—~ lantai =0,8945.2.423.225 = 17,027 kN/m’
~  balok ( baja) =(,788 kN/m’
— dinding=4.2,5 =10 kN/m’

Qeq =27.815 kN/m’

Beban hidup tiap m’:
—  qu lantai = 2,5 kN/m’

—  koefisten redukst =09
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~ Beban hidup ekivalen = 0925 00,8945 .2 225 = 9.06
kN/m
c. Lantar 1

Beban mati tiap m’:

— balok (baja) =(,788 kN/m
—  dinding=425 =10 kN/m
Qeq = 10,788 kN/m

Beban hidup tiap m’:
—  q@nlantai=0 kN/m”
—  koefisien reduksi=09
—  Beban hidup ekivalen =0,9. 0 = 0 kN/m
Pembebanan akibat gaya gravitasi untuk portal as 6 dapat dilihat dalam

gambar 4.8 berikut :

frzrryesgsareraraliiETeaasase P AR TTTTITE"
Frreerressyasaszes MPTITTTI727IXTIITIIT!
yeaggeryesgagnasnsy Ml poRaRnsaanrg oz rTe:
T Y| S e Y
Y]
1 1 1 i

B E H B E H_

r 2x8m i ) 2x8m ol

Gambar 4.8 Portal as 6 akibat beban mati dan akibat beban hidup



Beban Merata Ekivalen Untuk Portal B+ 11 bentang 36 meter )

| |

N

5 6 7 8 9 10 11

o
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450 cm ' 450 cm | 450 cm ' 450 cm 450 ¢cm l 450 cm

450 cm

450 ¢m

Gambar 4.9 Distribusi beban merata untuk portal as B

Dengan bentang 4,5 m :
Pembebanan lantai kerja tiap m’:

pelat=1x 0,15 x 24 = 3,6 kN/m

spesi = 1 x 0,21 =021 kN/m

tegel = 1 x 0,24 =0,24 kKN/m

- plafon=1x0,18 =0,18kN/m

Wlamai = 4,23 kN/lTl

Koefisien untuk trapezium = 1- ij-xf% =1- j::x 2’25,2 =0,67
3 L 3457
a. Untuk lantai 5 ( atap )
Beban Mati tiap m’:
- plat =0,67x1x0,15x24x2,25 =5,427 kN/m’

—  plafon =0,67x 1 x0,18x2,25

~ balok = ditaksir berat profil

~ 027135 kKN/m’

= (0,788 kN/m’

78

I~
8}

og = 6,49 KN/m’

Beban hidup untuk tiap m”:

- qatap=1 kN/m?

wn

cm
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_ Kocfisien reduksi = 09

_ Beban hidup ckivalen = qeg 0.9 x1x 0,67 x 225 = 135675 KN/m'
b. lantai 2,3.4

Beban mati tiap m’:

_ lantai =67.4232725 = 6,377 kN/m

— balok ( baja) =(),788 kN/m

— dinding=4.25 =10 kN/m

Qeq= 17,165 kKN/m
Beban hidup tiap m':
— qulantat = 2.5 kN/m”
_ koefisien reduksi = 0,9
_ Beban hidup ekivalen =0.9.2,5. 0,67 .2,25=73,391 kN/m
c. Lantai 1

Beban mati tiap m’:

— balok ( baja) =(,788 kN/m
— dinding =4.2,5 =10 kN/m
Geq = 10,788 kN/m
Beban hidup tiap m™:

— qulantai =0 kN/m’
— Yoefisien reduksi = 0,9
_ Beban hidup ekivalen =0,9.0 = 0 kN/m
Pembebanan akibat gaya gravitasi untuk portal B dapat dilihat dalam

gambar 4.10 dan 4.1 | berikut int :
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Gambar 4.10 Portal B akibat beban mati
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Gambar 4.11 Portal B akibat beban hidup
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4.2.2.2 Analisis Gempa untuk Portal

a.

Berat Bangunan Total ( Wt)

Berat lanta1 5 ( Atap )

- Platon =36x16x0,18 =103,68 kN
- Kolom =27x0,5x4x0,4%x0,45x24 = 23328 kN
- Dinding =(140)x0,5x4x2,5 = 700 kN
- Pelat =16x36x0,15x24 = 2073,6 kN
- Balok =(16x9x0,788)+ (36 x3x0,788)

= 198,578 kN

- Atap + Genteng = ( 10,94697 x 2 ) + (24 x 36 x 0,50 )

= 453,893 kN

Wt =3353,03 kN
Beban hidup -
ghatap=1 kN/m?*
koefisien reduksi = 0,5 (1 x 36 x 16) =288 kN
Beban Total Ws=3353,03 + 288 = 3641,03 kN
Berat lantai2 =3 =4
- pelat =36 x 16 x 0,15 x 24 =2073,60 kN
-balok = (16 x 9x0,788 )+ (36 x 3 x0,788) = 198,578 kN
_kolom = (27 x 4 x 0,4 x 0,45) x 24 = 466,56 kN
- dinding = (140) x 4 x 2,50 = 1400 kN
- plafon =36 x 16 x 0,18 = 103,68 kN

- spesi = 36 x 16 x 0,21 =120,96 kN



“tegel 36 x 16 X024 = 138,24 kN
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Wit =4561,62 kN

Beban hidup :

gh lantai = 2,50 kN/m’

kocfisien reduksi = 0.5

Wh=0,5x(2,50x36 x 16 )="720 kN

Beban Total Wiz, =4561,618 + 720 = 5221,2 kN

¢ Berat lantai |

- balok = (9 x 16 x 0,788) + (36 x 3 x 0,788) = 198,578 kN
- kolom = (27 x 2 x 0.4 x 0,45) x 24 = 23328kN
- dinding = (140) x 2 x 2,50 = 700 kN

Wt =1131,85kN

E

Beban hidup :

gh lantai = 0 kN/m*

koefisien reduksi = 0,5

Wh=0,5x(0x36x16)=0kN

Beban Total W= 1131,85+0=1131,85 kN

Beban Total = Wts+ Wt; + Wiz + Wty + Wt
=3641,03+3 x(5221,618 )+ 1131,85
=20437,75 kN

b. Waktu Getar Bangunan (T )
Dengan rumus empiris :

Tx="Ty = 0,06 H"
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= 17m

Tx = Ty = 0,06 x 17" = 0,5023 detik
c. Koefisien Gempa Dasar ( C)

Diperoleh dari grafik kocfisien gempa dasar untuk wilayah 111 menurut

PPKGUG tahun 1987 adalah sebagai berikut

0.02

Struktur di atas tanah keras

0015
________ Struktur di atas tanah lunak
0.01
________ k

0.05 T~ -
\* 0.035
e 0023

4}

0.5 0.10 0.20 0.30

Diperoleh C = 0,07
d. Faktor keutamaan I dan Faktor jenis struktur K
Direncanakan [ =1,0 dan K= 1,0 untuk daktilitas penuh
e. Gaya geser horizontal akibat gempa
Vx=Vy=C.I.K.Wt
=0,07.1.1.20437,75 kN = 1430,643 kN
f  Distribusi gaya geser horizontal total akibat gempa kesepanjang tinggi
gedung
a. Arah x

H/A=17/36=0,47 <3
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b. Arah v
H/A = 17/16 = 1,0625 <3

W,

Distribusi gaya geser horizontal total akibat gempa ke sepanjang tinggi

Vy

gedung dalam arah x dan y untuk tiap portal dapat dilihat dalam table 4.8
berikut :

Tabel 4.8 Distribusi gaya geser horizontal total

Tingkat | L0 Wi Wil | U:md( teppere
(m) | (KN) | (kNem) | S B E |19 F,
5 7| 364105 | 618975 | 44052 | 146,84 | 48,95
4 13 | 5221.62 | 678811 | 4760 | 158,67 | 52,89
3 9 | 5221.62 | 469946 | 329.54 | 109.85 | 36,62
> 5T 5221.62 | 26108.1 | 183,07 | 6102 | 2034
1 I 1113186 | 113186 | 794 | 265 | 0.8
> | 2040132 | 1437,07 | 47903 | 159,68

Vx = Vy=1437,07 kN

4.3 Analisa dan Desain Struktur Baja Komposit

Analisa untuk struktur balok komposit ini berdasarkan momen terbesar dari
kombinasi pembebanan menurut draft Tata Cara Peraturan Perencanaan Struktur
Baja untuk Gedung 2000 seperti yang telah disebutkan dalam sub bab 3.2. Untuk
mencari kombinasi pembebanan tersebut, digunakan program bantu berupa
aplikasi komputer yaitu SAP 90 ( Structure Analysis Program ) yang akan
menganalisa pembebanan akibat beban mati, beban hidup, dan beban gempa;.
Selanjutnya hasil dari keluaran SAP 90 akan diolah dengan program komputer
microsoft excel untuk mencari kombinasi momen rencana terbesar. Tabel momen

rencana ini dapat kita lihat dalam lampiran 15, 16, dan 17 terlampir.
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4.3.1 Analisa dan desain Balok Komposit untuk Portal As 6
Dari sebagian denah rencana kolom dan pelat lantai diketahui tampang
untuk perencanaan struktur balok untuk portal as enam adalah scbagai berikut

4.3.1.1 Analisa dan Desain Balok Komposit Lantai 1

B r - T bIs |

—

[L=8m
A A
: i |
6 4s5m ’I] 45m 8 Potongan A - A
" N
Gambar 4.12 Tampak Atas Denah Portal As 6, As Bdan AsE
Diketahut :
- L=8m
- bo=45m

Profil : W10 x19

Section properties profil W10 x19 :
o A =562 in’=3625,7992mm’
e d=10,24 in = 260,096 mm
e tw=0,25in=635mm
e tf=0.395in = 10,033 mm
e bf=4,02 in= 102,108 mm

- Fy =236 ksi=24822 MPa



a. Analisis Kapasitas Lentur Negatif

80

Momen tepi atau ujung adalah momen negatif schingga bagian atas

penampang akan menahan tarik. Dalam hal int dianggap beton tarik

diabaikan tetapi baja tulangan longitudinal ( dalam hal ini adalah tulangan

susut / bagi ) diperhitungkan kekuatan tariknya.
Mencari lebar efektif untuk gelagar interior :

8
bE < E == =2m = 2000mm
4 4

bE < bo =4.,5m = 4500mm
bE < bf +16ts =4,02.254+16.150 = 2502,1 1 mm
Diambil bE = 2000 mm

bE = 2000 mm

'YX X f“‘ s=150  —>Tsy
I

—> Tss

Gambar 4.13 Distribusi tegangan balok komposit W oy 19

Dianggap batang tulangan susut menambah kekuatan tarik nominal = Ts,

1
Ts, = As, xFy_ = Z71,82.9.240 =108573,44N = 108,573 kN

Gaya tekan nominal dalam profil = Cmax

Cmax = As.Fy =3625,7992.248,22 = 899995,8774 N = 899,92 kN
Karena Cmax > Ts berarti tarik terjadi di profil

Dari keseimbangan gaya dalam, didapat :

Cs=Cmax — Ts:
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Ty + Ts=Cs
Ts; + Tsy = Cmax - Ts;

| Cmax-Ts, 89992~ 108,573
S, = =
- 2 2

=395,67kN

Cek tarik terjadi di sayap profil =

Ts 395.67.10°

= = =15611Tmm>tf =10.03mm
Fybf 24822102108

Jadi tarik terjadi di badan profil.

bE = 2000 mm
1

ee oeoeo ﬁ’f‘(a%a > T,

e /N T > Tsio-dj|
d{
WI0OXx19 (Cset

I

Gambar 4.14 Garis netral penampang balok komposit Wiexio

_T_

- Mencari sumbu netral dalam penampang baja

Y = 3625,7992.0,5.260,096 —(102,108.10,033 + 6,35.5,578).252,2905

=79,555mm
3625,7992 —(102,108.10,033 + 6,35.5,578)
d =d-vy+ts—ds= 260,096~ 79,555 + 150 — 34 =296,541 mm
d> =d- 79,555 15,611 = 260,096— 79,555 — 7,8055 = 172,736 mm

Mn =Ts;.di+Tsy.d;
= 108.573.107.296 541.10° + 395,67.10*.172,736.10°
=101.508 kN-m

@Mn = 0,85 . 101,508 = 86,28 kN-m > Mu = 64,48 kN-m
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b. Analisis Kapasitas Lentur Positil
Momen tengah balok adalah momen positip , schingga bagian atas terkena
tckan, desain struktur kompositnya adalah sebagar berikut:
Momen ultimit ' = Mu" = 72,504 kN-m

Section properties profil :
ection properties profi bL: = 2m = 2000 mm

-l

A =562 in’=3625,7992mm" H

d =10.24 in = 260,096 mm
tw=0,25 in =635 mm W10 x 19
tf=0,395 11 = 10,033 mm
bf=4,02 in= 102,108 mm
Mutu profil A36
- Fy =236 kst =248,2 MPa
- Fc=25MPa

Tulangan tarik dalam beton slab diabaikan. dianggap slab beton penuh.

Cek penampang kompak :
bf 170 170
A=——=5088<Ap= = =10,8.....0k
2f JEFy 42482
1
A= he _ 3546<ip= 1680 _ 1680 1067 ok

w JIy o (2482 ’

AsFy 3625779922482

a= - = 21,175 mm < 150mm = ts
0.85f'cbE 085252000

C =0,85.c.bE.a=0,8525.2000.21,175=899937,5 N = 899,937 kN

T = As.Fy = 3625,7992.248,22 = 8999958774 N = 899,995 kN
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a 260,096

21175
= —— =
2 2

+150 -

d =269 46mm

Mn = C.d, = 899,937.10°.269,46.10° = 242 497 kN-m

GMn = 0.85.Mn = 0,85 242,497 = 206,122 kN-m > Mu = 72,504 kN-m
Analisis Geser pada Balok untuk lantai |

Direncanakan profil : W10 x 19 dengan:

- d=10,24 in = 260,096 mm

- tw=0251m=635mm

bf=4,02 in=102,108 mm

tf = 0,395 in = 10,033 mm

Mencari gaya geser nominal dari penampang komposit ( Vn )
Vn =006 Fy.Aw

=(,6.248.2.( 260,096 — 2.10,033 ).6,35.107 = 226,982 kN
OVn=09 Vn

=0,9.226,982 =204,284 kN > Vu= 72,07 kN

Cek tampang plastis :
Fy.bf. tf(d-tf)> 0,7 Mp
2482 102,108 . 10,033 . (260,096 —10,033) = 63,58 kN-m > 61,5
kN-m.

Cek interaksi geser dan lentur :

2
Mu 0,625 Vu <1375 = 64,488 +0,625L@8_2 — 0,97 <1375... Aman.
dMn dVn 86,28 204,284
2
Mu +0,625&—£1,375: 72,504 7 Z.M

+0,

2 =0,6 <1,375....Aman.
dMn dVn 206,122 204,284
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4.3.12 Analisa dan Desain Balok Komposit Lantai 2, 3, dan 4

— I - |

A 1.==8m
7
!
I

Gambar 4 15 Tampak Atas Denah Portal As 6, As B dan As E

45m

4 L Potongan A - A
8
]
I

Diketahui :
- L=8m
- bo=45m
- Profil : Wi6x 40
- Section properties profil W16 x 40 :
e A=118in"=7612,888 mm’
e d=16,01 in =406,654 mm
e tw=0,3051in=7747 mm
e tf=0,5051n= 12,827 mm
e bf = 6,995 in= 177,673 mm
- Fy =36 ksi = 248,22 MPa
a. Analisis Kapasitas Lentur Negatif
Mencari lebar efektif:

bE < [— = § =2m = 200cm
4 4

bl <bho=45m=450cm
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hls < bf +16fx = 34,02.2,54 +16.15 = 25021 lem

Diambil bIL =200 ¢cm = 2 m

bE=2m

@8—165

—
14 _ .
scee oooo’\i( I*‘“C‘“}—}ISI

W16 x 40 Cs

Gambar 4.16 Distribusi tegangan balok komposit W a0

Batang tulangan susut menambah kekuatan tarik nominal = Ts,
Ts, =As xFy = —l:n_82.9.240 =108573,4 N =108,573kN

Gaya tekan nominal dalam profil = Cmax
Cmax = As.Jy = 7612,88.24822 = 1889671,059 N = 1889,671 kAN
Karena Cmax > Ts berarti tarik terjadi di profil
Dari keseimbangan gaya dalam, didapat :
Cs=Cmax - Ts:
Tsy + Tsy=Cs
Tsy+ Tsy =Cmax~-Ts;

~T _ 3
Ts, = Cma; S _ 1889,6712 108,573 _ 890,549 kN

Cek tarik terjadi di savap profil =

T 90,549.10"
a= 5o 890,549, 10 =20,19mm > tf =12,827 mm
Fy bt 24822.177,673

Jadi tarik terjadi di badan profil.
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bE = 2 m = 2000 nun

o000 00O — I Tsy

Gambar 4.17 Garis netral penampang balok komposit W g0
Mencari sumbu netral dalam penampang baja

y _ 7612:888.0.5406,654 - (177,673.12,827 + 7,363.7,747).396,559
- 7612,888 —(177,673.12,827 + 7,363.7,747)

Y=117,783 mm
di=d-y+ts—ds=406,654-117,783 + 150 — 34 = 404,871 mm
dy=d—117.783 - 20.19/2 = 406.654-117.783 — 10,095 = 278 776 mm
Mn =Ts,.d;+Ts,.d>

=108,573.10°.404,87.10° + 890,549.10°.278,776.10°

=292.22 kN-m

@Mn = 0,85 . 299,22 =248 388 kN-m > Mu = 207,855 kN-m

b. Analisis Kapasitas Lentur Positif.

Momen rencana ultimit *= Mu' = 231,63264 kN-m

Section properties profil :

A =5,62 in’ = 3625,7992mm’
d = 10,24 in = 260,096 mm
tw=0.251n=6,35mm
tf=0,395in= 10,033 mm
bf=4,02 in= 102,108 mm
Mutu profil A36
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- Fv =36 kst = 2482 MPa
- [’c = 25 MPa
Tulangan tarik dalam beton slab diabaikan, dianggap slab beton penuh,

Cek penampang kompak :

= —hL =6,926 < Ap = 70 _ 170 =108... .0k
2tf Iy Jm—zz
he 1680 1680
A=—=466<Ap= = =106,7....0k
I Vv 24822

_ AsTy 761283824822

a= - = =4446 mm < 150mm = ts
0,85.f'c.bE 0,85.25.2000

C=10,851cbE.a=0,85252000.44,46=1889671,059 N = 1889,671 kN
T=As.Fy=7612888.24822 = 1889671,059 N = 1889,761 kN

d a 406,654
d =—+ts——=
2 2

+150 - 44546 =331,097mm

Mn =C.d, = 1889,671.10°.331,097.10° = 583,663 kN-m

(JMn = 0,85.Mn = 0,85.583,663 =496,11 kN-m > Mu = 231,6324 kN-m
Analisis Perencanaan geser balok lantai 2,34

Direncanakan profil : W16 x 40 dengan:

- d=16,01 in=406,654 mm

- tw=0,5051n=12,827 mm

- bf=6,9951n= 177,673 mm

- tf=0.305m=7747 mm
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Vn = 0,6 Fy. Aw

0.6.248.2.( 406,654 - 212,827 ).7,747.10" = 439,553 kN
O Vn =09 Vn

= 0.9 439,553 = 395,598 kN > Vu = 218.6 kN

Cek tampang plastis :

Fy. bf. tf(d—-1th)>0,7Mp =2482 . 177,673 . 12,827 . (406,654 — 12,827)

=222.77 kN-m > 207,569 kN-m .....Aman .

Cek interaksi geser dan lentur :

Mu 10625 Vu S1“75=207’855 0 218,61

3 +0,625 =L18<1,375.... Aman.
oMn oVn 248388 395,598

Jadi : profil W 16 x 40 dapat digurakun.

4.3.2 Analisa dan Desain Balok Komposit untuk Portal E

Dari sebagian denah rencana kolom dan pelat lantai diketahui tampang
untuk perencanaan struktur balok untuk portal E adalah sebagai berikut :

4.3.2.1 Analisa dan Desain Balok Komposit Untuk lantai 1

B | | . bE

Al A

Bo =8m
t]t
N i .
6 7 8
| | 4

Potongan A - A

45m 45m

Gambar 4.18 Denah Portal As 6, As Bdan As E
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Diketahut :
- LL=45m
- b0=8m

Profil : W8 x 15

- Section propertics :

- A=444in"=2864,5Imm’

- d=8.111in=205994 mm

- tw=0.231in=52842 mm

- tf=0.3151n= 8001 mm

- bf=5251n=133.35mm

- Fy =36 ksi =248,22 MPa

a. Analisis Kapasitas lentur Negatif.

Mencari lebar efektif:

.
bE < —= 4—5— =1125m =1125mm
4 4

bE < bo = 8m = 8000mm

bE <bf +16ts=525254+16.15=25333mm

Diambil bE = 1125 mm

bE = 1125 mm

Mo s }>Tsl
116

Cs&

Gambar 4.19 Distribusi tegangan balok komposit W g5
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Batang tulangan susut menambah kekuatan tartk nominal = Ty,
| \
Ts, = As xly = Zn.8“.4.24() = 48254 N = 48,254 kN

Gaya tekan nominal dalam profil - Cmax

(' max = As.I'y = 2864,51.24822 = 711028,6722 N = 71 1,028 kN
Karena Cmax > Ts berarti tarik terjadi di profil

Cs=Cmax - Ts,
Ts; + Ts2=Cs

Tsi+ Ts; =Cmax — s

Cmax—Ts, 711,028-487254
qu = =

=331387 kN
) 2 2

Cek tarik terjadi di sayap profil =

T D ~ . 2
a=—2 = 331387100 _ 10,01 ' mm > tf = 8mm
Fybf 2482213335

Jadi tarik terjadi di badan profil.

bE = 1125 mm

Gambar 4.20 Garis netral penampang balok kemposit Wg.is
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- Mencari sumbu netral dalam penampang baja

2 0,5.205,994 — (13335, -2,01.5,842)200 9¢
o _ 2864,51.0,5.205994 (133,35.8,001 +2,01.5.842) 00.99 _ 43 407 mm

2864,51—(133,35.8,001+2.01.5842)
di=d-y i ts—ds=205994 - 43807 + 150 - 34 278187 mm

ds =d - 43,807 -10,011/2 = 205,994 - 43 807 - 5,005 = 157,181 mm

Mn = TS|.d1 + TSz.dz

Il

48254.10°278,187.10° + 331,387.10°.157,181.10°

H

65,51 kKN-m

@OMn =0.85.65,51 = 55,684 kN-m > Mu = 24,429 dan 24,4726 kN-m
b. Analisis Kapasitas Lentur Positif.

Momen ultimit “ rencana = Mu' = 24,66484 kN-m

Section properties :
A =444 in’ = 2864, 5Imm’

d =8,111n=205994 mm

tw=10.23 in=5,842mm

tf=0,315 in = 8,001 mm

bf=5,25in= 133,35 mm
Mutu profil A36

- Fy=36ksi=2482 MPa

Tulangan tarik dalam beton slab diabaikan,dianggap slab beton penuh.

Cek penampang kompak :




. /z_¢ 281 <= 1680 1680

w Jiv a8

I 2 2482
a= AS;l y - 2864512482 =29.742 mm < 150mm = ts
0.85.f'cbl: 0.85.25.1125

=106.7.. ok

C =085 cblEa=0,85251125.29,742=711019,6875 N = 711,019 kN

T = As.Fy =2864,51.248,22 = 711028,67 N = 711,028 kN

A 20599
a_ 203993 150

L <

= 238,126 mm

29,742
2

Mn = C.d, = 711,019.10°238,126.10° = 169,312 kN-m
@Mn =0,85Mn=0,85.169312
=143,915m > Mu = 24,66484 kN- m dan 24,67024 kN-m

Analisis perencanaan geser untuk balok lantai 1
Direncanakan profil W8 x 15 dengan:

- d=8,11 in=205,994 mm

- tw=0231n=52842 mm

- bf=525in=13335mm

- tf=0,3151n=28,001 mm
Vn=0,6 Fy.Aw

=(,6.248,2.( 205,994 — 2.8,001 ).5,842.10™ = 165,304 kN

DdVn=09 Vn

=0,9.165304 = 148,774 KN > Vu = 63,818 kN
Cek tampang plastis :

Fy.bf. tf(d—-tH)>0,7Mp

2482 13335 .8.001 .(205,994 - 8.001) = 52,431 kN-m > 38.723 kN-m

98
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Cek interaksi geser dan fentur

2 2
Mu 625 YU <1375 = 224720 605 03818 _ 707 <1375 Aman
oMn oVn 5568 148,774

2 5
Mu_ 625 YU <1375 = 2H00° 6635 63818 _ 44335 <1375 Aman
oMn $Vn 143915 152,155

Jadi : profil W 8 x 15 dapat digunakan.
4.3.2.2 Analisa dan Desain Balok Komposit untuk lantai 2,3,4

Direncanakan profil W 10 x 19
- Section propertics :
- A=5,62in"=3625,7992mm’
- d=10.24 in=260,096 mm
- tw=0.251n=6,35mm
- tf=0,395in= 10,033 mm
- bf=4021n=102,108 mm
- Fy =36 ksi = 248,22 MPa

a. Kapasitas Lentur Negatif.

Mencari lebar efektif:

= 4 =1125m =1125mm

£45
4

bE < bo = 8m = 8000mm

bE < bf +16ts =4,02.2,54 +16.15=2502,11mm

Diambil bk = 1125 mm
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bE = 1125 mm

] |
! ]

° 0 o0 f Eﬂf” Ts,
116

Ts

@8-165

W10 x 19 Cs

Gambar 4.21 Distribusi tegangan balok komposit W o«

- Batang tulangan susut menambah kekuatan tarik nominal = Ts;

Ts, = As,x Fy,, = ;‘—n.82.4.240 ~ 48254 N = 48,254 kN

s6t 7

- Gaya tekan nominal dalam profil = Cmax

Cmax = As.Fy =3625,7992.248,22 = 899995,8774 N = 899,99 kN
- Karena Cmax > Ts berarti tarik terjadi di profil

Cs =Cmax - Tsz

Tsy+ Ts, =Cs

Ts;+ Tsy =Cmax —Ts;

-T -
Ts, = Cma>; S| _ 899,99 248,254 _ 425868 kN

Cek tarik terjadi disayap profil =

3
pNA = 15 42808107 e s 210,03 mm
Fybf 248,22.102,108

Jadi tarik terjadi di badan profil.
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bls = Hi25 mm

.
WI0 x 19 d.
(s <

Gambar 4.22 Garis netral penampang balok komposit W a1y

- Mencari sumbu netial dalam penampang baja

Ve 3625.7992.0,5.260,096 — (102,108.10,033 + 6,35.6,77) 251,696
36257992 ~(102,108.10,033 + 6.35.6,77)

=72.29 mm.

d;=d-y+ts—ds=260096— 79,29 + 150 — 34 = 296,806 mm

dy=d - 7929 - 16,18/2 = 260,096~ 79,29 ~ 8,4 = 172,406 mm

Mn =Tsy.d; + Tso.d>
~ 48.254.10°296,806.10° +425,868.107.172,406.10°
= 87,744 kN-m

GMn =085 87,744 = 74,58 kN-m > Mu = 64,48 dan 62,1413 kN-m

b. Analisis Kapasitas Lentur Positif.
M"= 72,504 kN-m

Section properties profil :

A =562 in’ = 3625,7992mm’
d =10.24 in = 260,096 mm
tw= 0,251 =635 mm
tf=0.395 in= 10,033 mm
bf=4.02 in= 102,108 mm



Mutu profil A36
- Fy =36 kst -~ 248,2 MPa
"¢ = 25 MPa
Tulangan tarik dalam beton slab diabaikan, dianggap slab beton penuh.

Cek penampang kompak :

hf 170 170
A=——=5088<Ap= = =10,8..... .0k
2uf Iy 42482
A= /—K— =354,6</Ap= 1680 = 1630 =106,7....0k
3% Iy 42482

L AsFy 362579922487
0,851'cbE  0,8525.1125

=37.64mm < 150mm = ts

C=0.851cbE.a=0,85251125 37,64=2899831,25 N =_899,831 kN
T = As.Fy = 3625,7992 248,22 = 899995,8774 N = 899,995 kN

d =94 igo 220009 s
2 2

L

37,64

= 261.228mm

Mn  =C.d; = 899,831.10%.261,228.10 = 234,92 kN-m
@Mn =0,85.Mn=0,85.23492
= 199,682 kN-m > Mu = 72,504 kN- m dan  52,23364 kN-m
Analisis perencanaan geser untuk balok lantai 2,3,4
Direncanakan profil : W10 x 19 dengan:

d=10,24 in = 260,096 mm -

tw=0,251n=635 mm

bf=4,021n=102,108 mm

- t1=0,395 in= 10,033 mm
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Vn = 0.6 I'yv.Aw
= (0.6.248.2.( 260,096 - 210,033 ).6,35. 107 = 226,982 kN
OVn = 09Vn
= 0.9 226,982 204,284 kN > Vu = 94,53466 kN
Cek tampang plastis :
Fy . bf ti(d-tH)>0,7Mp
=2482 102,108 . 10,033 . (260,096 — 10,033)
= 63,58 kN-m >6342kN-m .....................Aman.

Cek interaksi geser dan lentur :

Mu | o625 Y s1,375=%+0,625M=1,12751,375 ..... Aman,
oMn n 74.58 204,284

Mu_ o rs VU 3752 72504 L 6ps 9893460 _ g s 1375. Aman
oMn oVn 199,682 204,284

Jadi : profil W 10 x 19 dapat digunakan.
4.3.3 Analisa dan Desain Konektor Geser
4.3.3.1 Perencanaan Konektor Geser pada Portal 6

| by, = 2000 mm ,

!W%///%I ts= 150 mm

~ Stud ® 5/8 x 2,57

WIO.\'19

| snS———————————

Gambar 4.23 Tampang balok komposit dengan konektor geser jenis stud,

Dipakai spesifikasi beton dan baja adalah sebagai berikut :

fc’ =25 MPa

]

Fy = 248,22 MPa

- 2
As W o0 = 3625799 mm”®



AS W oo = 12709652 mm-
d, - 5/87 = 15,875 mm ( diameter stud )

W = 2320 kg/‘m“ ( berat beton normal )
e w0041 i
=2320'.0,041. 425 =22907.93 MPa
Kekuatan satu buah konektor ( Qn ) = 0,0005.A.. Jic—Fz
Qn= 0.0005.1/4 715,875, 4/25.22907,93 = 74,89 kN

Perencanaan konektor geser pada balok lantai satu dan lima pada portal 6 :
Cowee = 0,85.[¢7.by.t,= 0,85.25.2000.150 = 6375000 N = 6375 kN
Toms = As.Fy =3625799248 22 = 8999958 N = 899,995 kN

Tuuks Scbagai kontrol karena diambil yang terkecil diantara nilai Cpus dan

Tmuks .
- Vh
Jumlah konektor geser yang diperlukan (n ) = ~Q—
n
899,995 o
= ————74189 =12.,01 buah diambil jumlah konektor geser adalah 13 buah.

Dipasang konektor geser sejumlah 7 buah sampai tengah bentang ( titik
momen nol sampai dengan momen maksimum )

bl{: 2000 mm

| S — _‘vl
Stud ® 5/8 x 2,57

W 16 x 40
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Perencanaan koncktor geser pada balok fantar dua, tiga dan empat pada portal
As O :
Choaks = 0,85.0¢ byt = 0,85.25.2000.150 = 6375000 N = 6375 kN
Toaks = AsFy = 12709,652.248.22 = 3154789.819 N == 3154.79 kN
Tuaks scbagai kontrol karena diambil yang terkecil diantara nilai Cpus dan
Tonaks -

Vh

Jumlah konektor geser yang dipertukan (n ) = F
n

315479
74,89

4212 buah diambil jumlah konektor geser adalah 43 buah.

Dipasang konektor geser sejumlah 22 buah sampai tengah bentang ( titik
momen nol sampai dengan momen maksimum )

4.3.3.2 Perencanaan Konektor Geser Untuk Portal B dan E

bp=1125 mm |

Stud @ 5/8 x 2,57

W Wx19

-

Dipakat spesifikasi beton dan baja adalah sebagai berikut :

fc’ =25 MPa

AS W (a9 = 3625,799 mm’
AS W (oo = 12709.652 mm®

d, =587= 15,875 mm ( diameter stud )
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w = 2320 kg/m’ ( berat beton normal )

Be =w'. 0041 ¢

2320'7.0.041 425 =22907.93 MPa

Kekuatan satu buah konektor ( Qn ) = 0,0005 Ay Jic Lic

On = 0,0005.1/4.7.15,875%. 4/25.22907,93 = 74,89 kN

Perencanaan konektor geser pada balok lantai satu dan hima

Coke = 0,85.fc”.byty= 0,85.25.1125.150 = 3585937 N = 3585,9 kN
Tous = As.Fy=3625799.248,22 = 899995,8 N = 899,995 kN

Tmaks Scbagai kontrol karena diambil yang terkecil diantara nilai Cpaks dan

Tmakq .
» Vh
Jumlah konektor geser yang diperlukan ( n ) = 6_
n
= —————8?73’235 =12.01 buah diambil jumlah konektor geser adalah 13 buah.

Dipasang konektor geser sejumlah 7 buah sampai tengah bentang ( titik
momen nol sampai dengan momen maksimum )

b= 1125 mm

StudeS/S X257

W 16 x 40

—

Perencanaan konektor geser pada balok lantai dua, tiga dan empat :

Cosks = 0,85.4¢” by;.t,=0,85.25. 1125150 = 35859375 N = 35859 kN



107

Toaks = AsFy = 12709,652.248.22 = 3134789819 N - 3154,79 kN

Tuaks scbagai kontrol karena diambil yang terkecil diantara nilai C,.k dan

rrmul\s -
: Vh
Jumlah konektor geser yang diperlukan (n) on
Jn
3154,79 : o
n= iﬁg—() = 42,12 buah diambil jumlah konektor geser adalah 43 buah.

Dipasang konektor geser sejumlah 22 buah sampai tengah bentang ( titik
momen nol sampai dengan momen maksimum )
4.4 Analisis dan Desain Kolom Komposit
Dicoba profil W 16 x 67 yang mempunyai section properties sebagai
berikut :
As = 12709,652 mm’
d =414,782 mm
bf =259,969 mm
tf =16,891 mm
tw = 10,033 mm
Ix =3,97085 . 10° mm*
ly =4,9531.10"mm"

Fy =36 Ksi
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400 mm , Wiexdo

——— -

W6 X 67

W 16 X 67 450 mm
W16 x 40

Gambar 4.24: Penampang kolom komposit
4.4.1 Mencari panjang efektif ( k.1)
Lk = 4000 mm
Ik =Is+1Ic

~3.97085 . 10° + 1/12 . 400 . 450° = 3434585000 mm*

dk 3434585000 _ ¢se046 25 mm?
Lk 4000
Lb = 8000 mm
bl: = 2000 mm N
1211;6:4 50
_______________________________________ op - 00908 _ on_ kpst
353,327
W 16 x 40
------------------------------------ gn. baja

Gambar 4.25 : Garis netral penampang balok komposit
Es=2.10° Mpa

o = 0.043. W' Yf'c = 0,043.2400"°4/25 = 25278,7 Mpa
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n= 210 =79 ... diambiln =8
252787
7 o)
gli = 2000 =250 mm
n 8

Statis momen terhadap sisi atas:

_ (150.250.75+7612,888.353,327)

=121,968 mm
(150.250 +7612,888)

Ya

Yb = 406654 + 150 - 121,968 = 434,686 mm
b = ( ( 1/12.250.150° ) + ( 250.150.80,373% ) ) + ( 2,156.10° +

( 7612.888.231,359%))=7,761.10° mm"

b 7,761.10°

— =97012 mm*
Lb 8000

{bj

- : R5 A6 D

G- Le :2>\8-8646,~5:8;851
7(@) 2x97012,5

“\Lb

Dari nomogram panjang efektif yang dibuat oleh Jackson dan
Morrelund untuk struktur tak bergoyang didapat nilai k = 0,965.
kx . Ix =ky. Ly = 0,965 x 4000 = 3860 mm
4.4.2 Mencari kekuatan nominal kolom komposit ( Mn )
Luas total tulangan longitudinal diambil D22 = 4 x Ve 222 = 1519 mm’
F'c=25Mpa=25 N/mm°
Luas transformasi ( At ):
At =400 x 450 = 180000mm”

Luasan beton ( Ac ) :

Ac = At - As — Atul = 180000 — 12709,652 — 1519 = 165771,348 mm’



Syarat kolom dihitung komposit

As
> 4%
At

. ) 2
As 12709652 0,07 > 4%......... ok

AL 180000
Fmy = Fy + O,7Fyr(£J + O,6f'ci\—(i
As As
7
=248722 + 0,7.379,225.———1—5—]?——4» ,6. —165———‘]-
12709,652 12709,652
=195.644N / mm*
Ec =25278,7 Mpa
v 7
Em=Es+ O,Z.ECi\——L— =2.10° + 0,2.25278,7.»@—l = 265941,623 Mpa
As 12709,652
ry = 62484 mm ( jari-jari girasi )
m=ry=62484<03xb=03x400= 120 mm............ ..ok

Dipakai rm = 120 mm

e — Kkl ,me _ 0,965.4000 | 195,644 — 0.277 < 0,75 sehingga -
m.t ¥ Em 120.3,14 | 265941,623

Fer = (0.658* JFmy = (0,658 §05 644 = 189,46 Mpa.

dPn = ¢.AsFcr = 0,85.12709,652.189,46 = 2046775,066 N = 2046,775 kN
dPn = 2046,775 > Pu =1350,84 + 613,527 = 1964,367kN

Direncanakan struktur akan didesain sebagai Strong Coloumn Weak Beam

110

>

kolom kuat balok lemah dimana pada saat balok sudah mencapai titik

runtuh, kolom masih kuat sehingga struktur tidak runtuh terlebih dahulu.

Adapun mekanisme Srrong Colounn Weak Beam adalah sebagai berikut :



Untuk meckanisme Strong Coloumn Weak Beam hanya dihitung untuk
kolom pada lantai 1 saja.
a. Untuk portal as 6 dan portal as I:

Didesain berdasarkan strong coloumn weak beam .

ZMpc -

> Mph

S Mpe = ZZL‘(/’yc - N"")

Ag
Dari table AISC — LRFD untuk kolom W 16 X 67 didapat :
Ag= 19,7 in® = 12709,652 mm’
[x = 3.,97085. 10" mm® : dimensi kolom =400 mm x 450 mm
[k = Ix + Ic = 3,97085.10% + 1/12.400.450" = 3434585000 mm’
Y =450/2=225mm
Z¢ = 1k/Y = 3434585000 / 225 = 1526482222 mm’
Fy =36 Ksi = 248,22 Mpa
Nu; (7)=1,2D+ 1,6 L=1,2.795,773 + 1,6.246,697 = 1350,84 kN

Nu» (7)=12D+1,6L =12 372,803 + 1,6.103,852 =613,527 kN

o 3
S Mpe, = 379 Fyo - S0 |- 15264822,22] 248,22 13308410
Ag 12709,652

> Mpe, =2166,6 kN.m

3" Mpe, = ZZC[F}/C - Ii"c) . 15264822,22(248,22 -
g

> Mpe, =3052,16 kN.m

613,527.10°
12709652

Y Mpc =2166.6 + 3052,16 = 5218,76 kN.m

111
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S Mph =Y (LLRIV.Z + My)

Zx = 72.9in" = 1194616,966 mm’ ( balok W 16 x 40 )
Zx=21.6in’ =353960,58 mm' ( balok W10 x 19)
My = 0 ( diabatkan )

Ry=1,5

> Mpb = (LI.Ry.FyZ+ My) = 2(1,1.1,5.248,22 353960,58 +0)
> Mpb =289.94 kN.m

S Mpb = > (LI.Ry.Fy.Z + My)=2{1,1.1,5.248,22.1194616,966 + 0)
D Mpb =978 54kN.m

> Mpb = 289,94 +978.54 = 126848 kN.m

> Mpe 521876

= =412 Lo OK
D Mpb 126848

>

. Untuk portal as 6 dan portal as B

ZA/[pc 51
> Mpb

Z Mpc = ZZC[/ Yo — ]/\/4 l;cj

Dari table AISC — LRFD untuk kolom W 16 X 67 didapat :
Ag=19,7 in* = 12709,652 mm’ |

Ix = 3,97085.]0x mm* . dimensi kolom =400 mm x 450 mm
Ik = Ix + lc = 3,97085.10% + 1/12.400.450" = 3434585000 mm’

Y =450/2 =225 mm
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Zc = IK/Y - 3434585000 / 225 = 1526482222 mm’
'y = 36 Ksi = 248,22 Mpa
Nu, (7) - 12D+ 1,6L=12 796773+ 1,6246,697 = 1350,8 kN

Nu: (2)= 12D+ 1.6 L =12 130,186 + 1,6.25,885 =197.64 kN

1 3
S Mpe, = 3 7d Fye -2 | - 15264822,22] 248,22 1350.8.10°
Ag 12709,652

> Mpe, =2166.67 kN.m

3 .
5 Mpc, = 37 Fye - N | 2 15264822,20) 248,20 - 127010
) Ag 12709,652

z:Mpc2 =3551,66 kN.m

YMpec = 2166,67 + 3551,66 = 5178,33 kN.m

> Mpb =y (L1RvIv.Z + My)

Zx =216 in" =353960,58 mm’ ( balok W10 x 19 )

Zx =729 in* =1194616,966 mm’ ( balok W16 x 40 )

My = 0 ( diabaikan )

Ry=1,5

> Mpb=3 (LILRyFyZ+ My) = (1,1.1,5.248,22.353960,58 + 0)

> Mpb =144,969 kN.m

> Mpb =3 (LI RyFyZ+ My) = 2(1,1.1,5.248,22.1194616,966 + 0)

> Mpb =978 54kN.m

ZA"{pb =144969 +978,54 =1123,509 kN.m

Mpe 517833
2 Mpe 517833 460921 OK
S Aph 1123500
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4.4.3 Hubungan Interaksi Balok kolom

~A

2 ( Wi ( Tl { B
) ) > ] Y
Wlmm—— ( F"] ( [
)] ] ]
L Waas ¢ ( & ( o
P) ) ) L] h)
-

Gambar 4.26 Tinjauan interaksi aksial dan geser
Untuk perhitungan interaksi ini, hanya dihitung pada analisa untuk
kolom pada lantai 2 portal E, dikarenakan perhitungannya adalah
tipikal ( sama ). Adapun analisisnya adalah sebagai berikut :
Diketahui Nu dan Mu adalah hasil output dari SAP 90 :
Mu =1.2(39,598 )+ 1,6 ( 11,406 )= 65,77 kN-m
Nu =1,2(266,842)+ 1,6 (73,309 )= 437,50 kN-m

Cek N4 507 -
¢.Nn

4375
2044,39

=0,21420,2

, Nu
Karena

> (0,2, maka hubungan interakst gaya aksial dan
n

lentur adalah sebagai berikut :

Nu 8 Mux
+— <10
o.Nn 9 ¢.Mn

4375 . 8 65,77
204439 9 79,08

=0214+074=0954<10............ (Aman)



4.5 Perencanaan Sambungan Baut
Desain untuk sambungan kolom ke balok direncanakan menggunakan

sambungan baut dengan pertimbangan lebih cfisien dan lebih mudah dalam
pengerjaannya. Perhitungan untuk sambungan baut pada redesain ini dihitung
hanya pada sambungan antara kolom dengan balok pada portal As 6 untuk lantai
1. 2.3, dan 4, hal ini dikarenakan perhitungan untuk sambungan yang lain adalah
typical. Adapun desainnya adalah sebagai berikut :
4.5.1 Sambungan baut pada lantai satu (1)
Dipakai profil baja untuk kolom adalah W 16 X 67, dengan section properties

As = 12709,652 mm®

bf =259,969 mm

tw= 10,033 mm

tf =16,891 mm

d =414,782 mm

a. Sambungan Kolom-Balok , sayap balok menerima gaya tarik

W16 X 67
wWi10X 19 W10 X 19

N B LL.

Gambar 4.26 Analisis sambungan balok — ke kolom
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Dipakai profil baja untuk balok adalah W 10 X 19, dengan section properties .
As =3625799 mm?*
bf = 102,108 mm
tw=6735mm
tf = 10,033 mm
d = 260,096 mm
Dari penampang balok komposit yang tersedia didapat momen nominal dan gaya
geser nominal untuk perencanaaan sambuﬁ'gan adalah sebagai berikut
M (W 10X 19)=106,631 kN.m
V(W 10X 19)=226,982 kN.
Direncanakan sambunganr baut menggunakan pelat sambung dari profil 7ees

Structure .

Sy Q-

S R T 1

1
1
E d = 260,096 mm
1
1
(]

_l >M= 101,508 kN.m

Gambar 4.27 Analisa sambungan menahan gaya tarik pada sayap balok
Mencari kuat tarik yang terjadi (T ) :

3
M _ 1050810° ooy

T = =
0,95d 0,95.260,096

Dipakai baut dengan © baut = % in= 19,05 mm



O lubang - % in + 178 in= 7/8 1n =22.225mm

Mencari % ! (B 1f )= (2B ) (102,108.10,033)—(2.22,225.10,033)
ence 76 = —
"y (b)) (102,108.10,033)

= 0,565 = 55%

Jadi deduksi = 45% - 15% == 30% , schingga kapasitas flens tariknya menjadi

070 T.
i 4 . 3
A - P _ 07041082100 oo
otFy 0.9.24822
3
heo T _ 0704108210 ooyl

T GtFu  0.75.399.91
Tebal badan (tw) minimum plat sambung yang digunakan :

Ag 1287272

min = = =12,606 mm
bf 102,108

tw

Dicoba Tees Structure dari table AISC - LRFD :
ST 9 X 35 dengan : tw = 18,0594 mm

tf =17,5514 mm

bf = 158,775 mm

d =228,6 mm

k :>38,1 mm

15871 1 Z1718,0594

211.0486

.J,_,.__
DA
—m

228,6 mm
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Ag = blx tw = 102,108 x 18.0594 - 1844009 mm’

Dicoba komposisinya -

0] O ®)
0] 0] O
I
3%.1 nn\" &5 mm ] 83 mm I2(L5 i
ot-S o238 g 976
/ 170
Ae=UXx An

Ae=Ux(Ag—-ndt)

958,795 = 0,776 ( Ag —2.22.225.6,35 )

958,795 = 0,776 Ag — 219,031

Ag=1517,817 mm* < Ag = 1844,009 mm®... ... ......ok.
Kekuatan baut :

Dalam geser :

dRn =0,75.0,5.F° Ab =0,75.0,5.827.4.1/4.1.19,05° = 88 435kN
Berdasar kekuatan tumpu :

R =07524.1" Ab=0752439991.19,05 .6,35=87,077 kN
Kekuatan baut yang menentukan adalah ¢ Rn = 87,077 kN.

Jumlah baut yang diperlukan adalah :

LT 41082
0Rn 87,077

=4,7buah........ diambil jumlah baut = 6 buah

18



Dikarenakan tinggi ( d ) balok tidak memenuhi untuk perencanaan dalam
mcnahan gaya geser pada badan maka untuk memperolech peningkatan
kapasitas maka dibawahnya balok utama ditambah dengan profil — T
potongan. Dalam perencanaan sambungan ini digunakan profil WT 5 X

9,5 dengan d = 130,144 mm.

e —mm———————— -

‘l—' ,
SN

[)
1
U W10 X 19 N 260,096 mm
M = 101,308 kN

W16 X 67 ’ m '
]

]

’

WT5X95 , 130,048 mm
: ¢ |

Gambar 4.28 Penampang sambungan dengan tambahan profil T.

Gaya tarik yang terjadi akibat penambahan profil T adalah :

M 101,508.10°
0,95d  0,95.390,144

= 273,874 kN

Mencari luas perlu berdasarkan keadaan leleh dan fraktur.

T 0,70273,874.10°
T etFy  0,9.24822
T 0,70.273,874.10°
T otFu  0,75.39991

Ag = 858,16 mm’

Ae = 639,183 mm’

Tebal badan (tw) minimum plat sambung yang digunakan :

_Ag 8586

tw min -
bf 102,108

=84 mm
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Dicoba T'eces Structure dari table AISC - LRFD :

ST 9 X 35 dengan : tw = 18,0594 mim
tf = 17,5514 mm
bi = 158,775 mm
d = 2286 mm

k = 38,1 mm

[58.775 ] :':nx,ns«u

11 2110480 |
[ |
17,35

l
{

228.6 nun |
1

Ag=Dbf x tw= 102,108 x 18,0594 = 1844,009 mm°

Dicoba komposisinya =

0 O O

|38,1 nml 80 mm | 80 mum |30,5 him

=1 o138 0761
/ 160
Ae=UXx An

Ae=Ux(Ag—-ndt)

o

639,183 = 0,761 ( Ag—

B » PRV P
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P

639,183 = 0,761 Ag— 214,797

Ag= 1122 mm’ < Ag = 1844009 mm’...... ..ok

Kekuatan baut dalam geser :

ORn =0.75.0,5F" mAb=0,75.0,5827,4 1.1/471.19,05% = 88,435 kN
Kekuatan baut daalam tumpu

i =0752.4.1" Ab=0,752,4399,91.19,05 .6,35=87,077kN

Didapat kckuatan baut yang menentukan adalah ¢Rn = 87,077 kN.
Jumlah baut yang diperlukan ( n ) adalah :

-
n= T 273874 _ 3,145 buah......... diambil jumlah baut = 6 buah
oRn 87,077

b. Sumbungan Menahan Tarik dan Prying Force Pada Sayap Kolom

e e ———— Ay ---
h
T2 + Q—
'
—_— TEER
T2 + Qe :
W 10X 19 1 260,096 mm
1
\ 1
. . 1
W16 X 67 1 é : — 4,[ e
M= 101,508 kNm WTSX9S 1 130.048 mm
'
:{....._—C -
[}

Gambar 4.29 Analisa sambungan menahan tarik pada sayap kolom

Kuat tarik yang terjadi akibat adanya momen adalah :

M 101,508.10°
©095d  0,95.390,144

= 273,874 kN

T  0,70.273,874.10°

= = = 85816 mm”
$t.Fy 0,9.248.22

Ag



T 70.273.874.10° 2
P _ 070273874107 _ (49183 mm?

Totfu 07539991

Ae

‘Tebal badan (tw) minimum plat sambung yang digunakan :

Ag 85816
l\Vlnin = o=
bi 102,108

Dicoba Tecs Structure dari table AISC — LRFD :
ST 9 X 35 dengan : tw = 18,0594 mm

th =17,5514 mm

bf= 158,775 mm

d =228.6 mm

k =381 mm

l bl - 259,969 mm l

1]
]
o) 0 | 0. O l
| 1 ———+ —
158.775 . :*:18.0594 o o a % a
b l
T 211.0486 )
l!l.,LS ! O (o]
| 228.6 mm | |
{ 1 (0] O

I bf = 158,775 mm l

Gambar 4.30 Penampang sambungan pada sambungan pada sayap kolom

a=——=  dan b:E
2

, d _bf~g d_158775-82 22225
2 2 2 2

=49 5mm




pe=po L8 MM D02 D0 mftes = 26,7125 mm

Checking :

Diambil jarak a = 38 mm ; dan b=41 mm
a<l125b
38mm<125 . 4lmm=5125mm............ .ok
-9 —22272
5 bf ~2d _ 158,775-2.22225 0.7
bf - 158,775

p= (?— ]j\(%j ; dimana: B = Rnbaut (% )= 132,653 kN

T = Kekuatan satu baut

T 2
T _ 73,877
n

= 68,4685 kN

n = Jumlah baut

37
B= 132653 4 h25-11751
68,4685

diambil ¢ = 1

a6 =10.72=0772

O=1 ad xf— _ 0,72 x26’7]25 02267
l+ad ) \ & 140,72 49,5

T+Q=T+0226T=1226T

1,226 T = 1,226 . 68,4685 = 83,942 kN < 132,653 kN..................
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¢. Sambungan Baut Menahan Geser pada Badan Balok.

W0 X 19
390,144 mm

230

W16 X 67

00000

W35X95

Sttt

v
V =226982 kN

Gambar 4.31 Analisa sambungan menahan gaya geser pada badan balok
Dipakai baut dengan @ baut = % in = 19,05 mm

& lubang =% in + 1/8 in = 22225 mm

oA d =240 = (5 B W) (390,144 - 2.10,033).6,35 — (5.22,225.6,35)
70 = =
Ag (d = 24f ) (390,144 —2.10,033

=0,699 =70 %
Deduksi = 30 % - 15 % = 15 % ; sehingga kapasitas gesernya = 0,85 V

vV 0,85.226982.10°

= = = 863,637 mm’
ot.Fy 0,9.248,22

Ag

\Y 5.22 10° )
Ae = = 08 6,982 10 = 643,26 mm”*
ot.Fu 0,75.399,91

Tebal badan (tw) minimum plat sambung yang digunakan :

_ Ag 863,637

’w)min - .
b 102108

= 8,458 mm

Dicoba profil L dari table AISC — LRFD :

L4 x4"x " =101.,6 mm x 101,6 mm x 12,7 mm



Dengan komposisi baut :

125

""_ 25 nun

45 mm
101.,6 mun 45 mm

45 mm

A5 mm

© 00 0 O
|

\ 127 mm

25 mm

1
| |
|

‘ 101.6 mm

230 mm

1016 mm ]

Gambar 4.32 Penampang sambungan baut menahan geser.

Ag=101,6x2 x 12,7 = 2580,64 mm’

2
U=1-%21-2 _0361
/ 180

Ae=U x An

Ae=Ux(Ag—nat)

643,26 = 0,861 ( Ag - 5.22,225.6,35)

643,26 = 0,861 Ag— 607,559

Ag = 1452751 mm® < Ag = 2580,64 mm*. . . ..ok

Kekuatan baut dalam geser :

din =0,75.r, 1" m.Ab = 0,75.0,5.827.4.2.1/4.5.19,05* = 176,87 kN

Kekuatan baut dalam tumpu :

pln = 0,75.2,4.F" Ab=0,752,4.399,91.19,05 .6,35 = 87,077 kN

Analisis pada sambungan menahan geser ini digunakan metode elastis

sebagai control hasil perhitungan menggunakan perhitungan LRFD.

Analisisnya adalah kekuatan kelompok sambungan dengan cara LRFD,

dan analisis kekuatan satu baut berdasarkan cara elastis.



Dengan cara elastis

V = 226982 KN
508 mm

A 4

25 nun

45 mm

45 mm

45 num

45 mm

ONORONCN®
|
|

25 mm

Eksentrisitas ( € ) = 0.058 m
M=P . e=226,982.0,058= 13,165 KN-m
Sdi =Y ht+> v

=2.0,045% + 2.0,09> = 0,02025

Mv  13,165.0,09

He5= =58,51kN
>d* 0,02025
Mh _ 13,165.0
V = 3 = =
> d*  0,02025
98
Vlbuut = B = 226; 2 = 45,3964 kN
n

Resultan gaya yang bekerja pada satu baut =R

R=yH +(V+V,) =585 +453964" = 74,06 kN
Kapasitas kekuatan untuk satu baut dengan diameter baut % in adalah :

dVRnv = 0,75.(0,5.F").m.Ab = 0,75(0.5.827.4).2.1/4.1.19,05° =176,87 kN

ORn=¢(2,4.d11°)=0,752,4.19,05.7,747.399,91 = 106,235 kN
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¢ Rny = 106,233 KN > R = 74, 00 KN ..o

Dengan metode LRFD

Analisis Kekuatan Kelompok Sambungan Baut dalam menahan gaya geser yang terjadi ( 1,5)

terasi |

. Aman)

127

Xi=
(NoBaut | ro | Yi | DI i Ri _(Ri Xi ydi Ridi
1 0.5 3.544 3.57909709 0.34 36.424812 5.08854762 130.367939
2 0.5 1.772 1.84119092 0.17490582 33.4088853 907262928 61.5121362
3 0.5 0 0.5 0.04749801 21.7365282 21.7365282 10.8682641
4 0.5 1772 1 84119092 0.17490582 33.4088853 907262928 61.5121362
S |05 | 3544 | 357909709 | 0.34 36.424812 | 508854762 | 130.367939
50.058882 394.628414
Pnl= 50.058882
Pn2= LiRi di/(Xite) 157.851366
Iterasi 2
Xi=
No. Baut ro Yi D# L Ri ( Ri.Xi)/di Ri.di
i 3 3.544 4 64326781 0.34 36.424812 23.5339507 169.130157
2 3 1.772 | 3.48424798 0.25513159 35.4905242 30.5579778 123.657787
3 3 0 3 0.21967288 34.7821368 34.7821368 104.34641
4 3 1.772 3.48424798 0.25513159 35.4905242 30.5579778 123.657787
5 3 3.544 464326781 0.34 36.424812 23.5339507 169.130157
142.965994 689.9223
Pnl= 142.965994
Pn2= ORidi/(Xite) 137.98446
Iterasi 3
Xi=
No. Baut ro Yi Di (M Ri ( Ri.Xi )/di Ri.di
1 2 3.544 | 4.06939013 0.34 36.424812 17.901853 148.22677
2 2 1.772 | 2.67207485 0.22325347 34.8662075 26.0967297 | 93.1651162
3 2 0 2 0.16710121 33.0936057 33.0936057 | 66.1872114
4 2 1.772 2.67207485 0.22325347 34.8662075 26.0967297 93.1651162
5 2 3.544 4.06939013 0.34 36.424812 17.901853 148.22677
121.090771 548.970984
Pnl= 121.090771
Pn2= UIRLdi/(Xite) 137.242746




lterasi 4
R e r e
NoBaw | ro | Yi | o Di || R (RiXidio | Ridi
| 2.5 3.544 433704231 034 36424812 20.9963435 157.975951
2 2.5 1.772 300430808 { (0.24022471 352243253 28 7375848 107.938185
3 25 0 2.5 } 0 1959801 341377668 34 13776068 85.3444169
4 2.5 1.772 3.06430808 ‘ (024022471 352243253 28 7375848 107.938185
s 25 | 3544 | 433704231 | 034 36424812 | 209963435 | 157.975951
133.605623 617.172688
Pnl= 133.605623
Pn2= IRidi/(Xive)  137.149486
lterasi 5
Xi=
No. Baut o Yi Di T Ri ( Ri.X1 )/di Ri.di
i 2.685 | 3.544 4.440625247 0.34 36.424812 21.9961914 161.95391
2 2.685 1.772 321701865 0.24600185 35.3324216 29.4892764 113.665059
3 2.685 0 2.685 0.20531898 34411214 34411214 92.3941095
4 2685 1 1772 321701865 0.24600185 35.3324216 29.4892764 113.665059
S 2.685 | 3.544 444625247 0.34 36.424812 219961914 161.95391
137.382149 643.632049
Pnl= 137.382149
Pn2= ORidiA(Xite) 137.38144

Didapat Pn maksimum yang dapat ditahan untuk eksentrisitas sebesar 2 inci ( 50,8
mm ) adalah 137,38 Kips. Atau sebanding dengan Pn = 611,066 kN. Harga Ri ini
tidak boleh melebihi Rn = 0.6.Fu.Ab = 0,6.120.1/4.7.3/4* = 31,8 Kips . Maka Pn
harus direduksi dalam proporsi 31,8 Kips, menjadi Pn = 137,38.(31,8/36,425) =
119,936 Kips. Untuk baut A-325-x harga ini harus dikali 0,7 dan 2 untuk geser
ganda dan kemungkinan ada ulir dalam bidang geser. Sehingga ¢Pn =
0.65.0,7.2.119.936 = 109.14 Kips. Atau $Pn sebanding dengan 485,46 kN, lebih
besar dari gava geser yang bekerja pada sambungan yaitu 226,982 kN. Sehingga

kelompok sambungan masih dapat menahan gaya geser yang terjadi ( Aman )



d. Sambungan Mcnahan Tarik dan Geser pada Badan Pelat .

-
T © W0 X §9
e O 390144 mm
- O
st O ¥
W16 X 07 M O M= 101508 kN.m | wsx0s
v
V = 226982 KN
25 mm I
o —_
45 mm |p
O — 4
43mm {p
O R I d 230 mm
45mm |,
O —
45 mm | n
o I
23 mm

‘ 101.6 mm I
Ic =505 l'lltl

Gambar 4.33 Analisis sambungan menahan geser dan tarik

Untuk Geser :
@vRnv =0,75.(0,5.1<"ym.Ab =0,75(0,5.827,4).2.1/4.7.19,05° =176 87kN
Untuk Tarik :
@Rut =0,75.(0,75.1<7).4b = 0,75(0,75.827,4).1/ 4 7.19,05% = 132,585kN
Untuk tank :

3

Untuk geser :




226.982
g 226982
2R 217687

Dicoba 10 buah baut ( 5 baut per baris ) :

[ 1
O — O W—

O -r- O y
______@._ -O.__.__ __________ I 8 | |
O b O I v2

vl
O m=t O 1
[ 1
l e I

> ¥ =407 +y;)=4(45" +907) = 40500mm

Rut = — — = 273874 _ 30,734kN < 132,585kN......... OK
> y* 40500
2 2
Ruv = g = ‘261’;” 82 _ 22,6982kN < 176,87kN........... OK
n

Interaksi Geser dan Tarik :

Cek : 590 — 1,81, <490

R 22.6982.10°
./;1\! = ald = ’ 10 = 79,7 N
Ab

1 7.19,05° mm
4

2

590 — 1,8.79,7=446,54<490 ...............................co........0k.
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¢. Sambungan Balok dengan Balok Mencrus.

1£

1
W10 x 19 o WIiox19 !
" ' d = 260,096 mm
M
T

il

= 101,508 kN.m 3

17

v
V =226.982 kN

Gambar 4.34 Analisa sambungan balok
. Pelat Badan Menahan Gaya Geser.
Dipakai baut dengan © baut = % in = 19,05 mm
& lubang =% in + 1/8 in = 22,225 mm
m =2 ( Geser rangkap )
¢lin = @(r,.1°")m.Ab = 0,75.0,5.827,4.2.1/4.7.19,05* =176,87 kN
PR =@(2.4.d1.17)=0,752,4.19,056,3539991=87,077 kN

/
Jumlah baut= n = : = 226,982 kN =26

#R 707N diambil 3 baut.
n 2

Karena tiga buah baut untuk menahan geser saja ,dan pelat badan juga
menahan sebagian momen lentur maka :

Dicoba : 2 baris ( masing — masing baris 2 baut ) ,dengan kedalaman ( d )
pelat sambung diambil 200 mm.

Tebal pelat sambung pada badan ( t ) yang diperlukan :

Vu 226,982.10°

A, = — = =1261,294mm*
$(0,61°) 0,75.0,6.39991
A, 1261,29:
[ pert = = = 01,294 =4,054mm
2(d-2(3/4+1/8)) 2(200-(2.22.225))

Diambil t =1/4 in = 6,35 mm



Dicoba : 2 PLs - Yain x 7,87 in == 635 mm x 200 mm

Momen yang ditahan olch pelat badan

: 6,35.200°
"‘é jl{v - 0,9(_’31_——}248,_2 — 9457 1 82kN.mm

A = d)( 0

Dicoba komposisi baut :

ST+ Yy =4(407)+ 4(607) = 20800 mm*

40 mm ',: E
O O |: O : O %(v() nmm
120mm | o o e e e e - ',1'-___1' _____________ an
" ' V60 mm
40 mm O i O ' O
O mr Om x40 mm
} mm
) 0
R o MY OASTIASIE0
Sxt+> v 20800
Ruy = 2/V[.x . 9457,182.40 18,187 kN
PRSI 20800
Ruv = 4 226,982 = 56,7455 kN

S

Ru = \[(Ruy + Ruv) + Rux® = J(18,187 + 56,7455)" +27,28% = 79,744 kN

Ru=179,744 kN < ¢ Rn=87,077kN............OK.
Pelat Flens Menahan Tarik.

Diambil lebar pelat (b ) = 100 mm < bf balok = 102,108 mm

M 101,508.10°

T = _ —4108118kN
095d  0,95.260,096
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Cek Block Shear .

T 4108118.10°
T oFy  09.248722

Ag = 1838923mm’

- 3
Ae = 1 = w—— =1369.68mm”

d.Fu 0,75.399.91

Ae  1369,68

= =161 l,4mm2
0,85 0,85

AL =

o Ac 136968
perlu (b_2(3/4+1/8)) (]OO“(222,225))

= 24 6mm

Diambil t =1 in =254 mm

Dicoba : 2 PLs — 1 in x 3,94 in =254 mm X 100 mm

¢Rn = $(0,50.1°").m.Ab = 0,75.0,5.827,4.1.1/4.7. 19,05% =176,87 kN
Rn = g(2,4dLI,) = 0.75.2,4.10,033.19,05.399.91 = 137,581kN

I _BISBSN 55 diambil 6 baut
gRn  137,581kN

Jumlah baut = n =

Dicoba : 2 baris ( masing — masing baris 3 baut ) ,dengan komposisi baut :

O 0o ono O O

o o o:r0 O O

e

3

)
x
<
=©
f=
.
<

Cek baut flens sebanding dengan kekuatan baut pada badan :

Gaya horizontal flens = 2.0 Rn=2.137,581 = 275,162 kN.

6
Rux = gl ——— = 13758120 = 51,593KkN > 27,28 kN.......... OK
(2.80) 160
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4.5.2 Sambungan Baut pada lantai 2,3 dan 4
Desain sambungan pada balok kolom untuk lantai 2.3 dan 4 adalah sebagal
berikut
Dipakai profil baja untuk kolom adalah W 16 X 67, dengan section properties :
As = 12709.652 mm-
bf =259.969 mm
tw= 10,033 mm
tf = 16,891 mm
d =414,782 mm

a. Sambungan Kolom-Balok , sayap balok menerima tarik

e -

W16 X 40 W 16 X 67 W16 X 40

15| PO |

R i S U L -

Gambar 4.35 Analisis sambungan balok ke kolom
Dipakai profil baja untuk balok adalah W 16 X 40 | dengan section
properties dari profil W 16 X 40 adalah sebagai berikut ::
As=7612,888 mm’
bf =177,673 mm
tw=7.747 mm
tf =12.827 mm

=406,654 mm




Dari pcnampang balok komposit yang tersedia didapat momen nominal dan

gaya geser nominal untuk perencanaaan sambungan adalah scbagai berikut |

M( W16 X40)=292,220 kN.m

V(W16 X40)=439555kN.

Direncanakan sambungan baut menggunakan pelat sambung dari profil 7ecs

Structure .

R i q----

|

L :
r »T  —
X
t
: d = 406,654 mm
M = 29222 kN.m i
1
.
¥
, e

Gambar 4.36 Analisa sambungan menahan gaya tarik pada sayap balok
Jika semua momen lentur ditahan oleh penampang t, maka gaya tarik

terfaktor dari kopel internal adalah :

3
_ M 29222100 o
0,95d  0,95.406,654

Dicoba memakai baut dengan © baut = 3/4 in = 19,05 mm
@ lubang =3/4 in+ 1/8 in=7/81n=22,225 mm

Mencari % An _ (b1 41)~ (2'¢’“"‘"'&’ "W) - (177,88.12,7)~ (23

Ag (o7 1f) (177.88.1

2,225.12,7)
J7)

=0,75~ 75 %

k)

5




Jadi deduksinya adalah - 25% - 15% = 10 %o, schingga kapasitas {lens

tariknya menjadi 0,90 1.

Ago L 090756417 10"
T by 0.9.24822

=3047.365 mm”*

T 090.756,417.10°

= — =2269,76 mm*
¢t.Fu 0,75.399.91

Ae

Tebal badan (tw) minimum plat sambung yang digunakan :

_Ag 3047365

Woin = -~ = 17,13 mm
bf 17788

Dicoba Tees Structure dari table AISC — LRFD :
ST 12 X 60,5 dengan :

tw =20,52 mm

tf =27,68 mm

bf=2032 mm

d =311,1 mm

0] @]
2032 m& y) :’: 20,32 mm
0O @]
T |
Fl L | |
27.68 mm
I 3 imm | 50,8 mrll 105 mm I 105 mm I
l —
Gambar 4.37. Rencana penempatan baut:
Ae=UXx An

Ac=Ux(Ag—ndt)

U=1-508210= 0,76
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226976 = 0,76 ( Ag - 2.22225 20,52

Agpy = 388975 mm > Ag tersedia = 3610,30 mm®

Dikarenakan luasan profil yang tersedia kurang dari luas minimum perlu,
maka dicoba dengan profil lain yang lcbih besar. Akan tetapi jika dipakai
profil yang lebih besar maka tempat dari profil siku menjadi terbatas.
Untuk itu sebagai solusinya dipilih alternative untuk menambah kapasitas
d ( tinggi profil balok ) pada balok tepi d’.engan tujuan untuk memperkecil
gaya tarik terfaktor yang terjadi. Sehingga diharapkan profil yang tersedia
masth mampu menahan gaya tarik terfaktor yvang baru. Dicoba untuk
menambah profil WT 8 x 20 ( profil ini adalah potongan dari profil W 16 x
40 sehingga dari section properties sudah sama dengan profil pada balok,

hanya berbeda pada tinggi d, yaitu = 203,2 mm.

W 16 X 40
!
el — T ——
1
i :
'
W 16X 67 M =292.22 kNm ! 406,654 mm
1
t
'
: —t
| ! C
TR WI8X20 ' ’ 2032 mm
—
|

Gambar 4.38 Penampang sambungan dengan tambahan profil T

Gaya tarik yang terjadi akibat penambahan profil T adalah :

M 292.22.10°

T = - = 504,383 kN
0,95d  0,95.(406,654 +203,2)
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T 0,90.504,383.10°
T Lky 0.9.248.22

=2031,99 mm*

’ 0.90.504.383.10° ,
r__ 0905045 = 1513,489 mm?

Ac, =
" ¢tlu 0,75.399,91

Dari komposisi penempatan baut didapat :

7 =1-% 212298 076
/ 210

Ae=UXx An

Ae=Ux(Ag—ndt)

1513,489 = 0,76 ( Ag—2.22,225.20,32)

Agy: =2894,66 mm’ < Ag=3610,3mm*............ok

Kekuatan baut dalam geser:
dRn =0,75.0,5F".m.Ab =0,75.0,5.827,4.1.1/4.7.19,05° = 88,435kN
Kekuatan baut dalam tumpu:

dRn =0,75.2,4F> d.t=0,75.2,4.399,91.22,225.12,827 = 205,211 kN

T 504,383

= = 5,703 buah......... diambil jumlah baut = 6 buah
oRn 88,435

b. Sambungan menahan tarik dan prying force pada sayap kolom.

W16 X 40
1
,/ ) »T
7 >
1
1
M 20222 kNm ' 406,654 mum
]
1
W16 X 67 :
I'e ' T
1
W1 RX20 ' 203,3 mm
) R
Lz // :
] N
€
- ~ I~
[ ST 12 x60.5




Jika semua momen lentur ditahan olch penampang t, maka gaya tarik

terfaktor dari kopel internal adalah :

M 292.22.10°

= = = 504,383 kN
0,95d  0,95.(406,654 +203.2)

Dicoba memakai baut dengan ¢ baut = 3/4 in = 19,05 mm

O lubang =3/4 m+ 1/8in=7/8 1n=22225 mm

An (F 1)~ 2By ) (259,969.16,891)—(2.22,225.16,891)

Mencari % = =

Ag (hf 1f) (259,969.16,891)

= 0,83 = 83 %

Jadi deduksinya adalah = 17% - 15% = 2 %, schingga kapasitas flens

tariknya menjadi 0,98 T.

T 0,98.504,383.10° 3

= oiF YRR 2212.622 mm"*
ry 9.248,2.2

Ag

T  098.504383.10°

Ae = =
¢t.Fu 0,75.399.91

=1648,02 mm”*

Dicoba profil Tees Structure dari table AISC — LRFD :

ST 12 X 60,5 dengan :
tw=20,32 mm

tf =27,68 mm 203,2 mip

bf=203,2 mm

.

d =311, 1 mm 0

1 :t: 20,32 mm

M

27.68 mm

3111 nun
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l b 259909 mm

1

P S

o o a
b
EHE— | |
o o b
o o
fe) o

! b= 177673 mm |

!

Gambar 4 39 Penampang sambungan pada sambungan pada sayap kolom

b - g g

a= ; dan b=2-—
2 2 2
dmaqs L e 4 20327103 1905 59 o5 mm
2 2 2 2 2
, 3 32
pp-d_g v d 1032032 1903 _ 5615 mm
2 2 2 2 2 2 2
Checking :

Diambil jarak a = 50 mm dan b=41,3 mm

a<125b
S50mm <125 . 413mm=51,625mm..............ok

_bf—2d  2032-222225
bf 203,2

o

=078

B 1
B= (7— ljx(%) : dimana : B= @ Rn baut ( % )= 132,653 kN

T = Kekuatan satu baut
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=126,096 kN

n = Jumlah baut

) 3
p=[132093 40520065 <1
126,096

1 0.065
sehingga : o = b ( . =0,09
S\1-B) 0,78\ 1-0.065

diambil « = 0,09

O | -

.0 =0,09.0,78 = 0,07

Q:T( o0 jx[EJ:T CUMRN L IR
T+as) \a) (14007159625

T+Q=T+0,035T=1,035T

1,035 T=1,035. 126,096 = 130,51 kN < 132,653 kN..................0k.

¢. Sambungan Baut Menahan Geser pada Badan Balok.

W16 x40 1 H06.654 609,854 mm

i mimn

W i6X67

0O 95060

WT8x20

v
V=439.553 kN

Gambar 4.40 Analisa sambungan menahan gaya geser pada badan balok
Dipakai baut dengan & baut =% in = 19,05 mm

J lubang =% in+ 1/8 in =22 225 mm




oA (d =20 )W = (S 1Y) (009,854 —2.12.827).7.747 - (5.22,225.7.747)
70 = ; =

Ag (d = 2.1 )aw (609,854 —2.12.827)7,747

= 0,8= 80%
Deduksi = 19 % - 15 % = 4 % . schingga kapasitas gesernva = 0,95V

V095439553

= = =1869,2 mm’
GiFy - 092asan | ooemm

Ag

V. 095439555

Ae = = =
otFu  0,75.3999]

9223 mm"”

)

Tebal badan (tw) minimum plat sambung yang digunakan :

_Ag 18692

tVme - .
bf 1257

=14.87mm

Dicoba profil L dari table AISC — LRFD :
L4"x47x3/47=101,6 mm x 101,6 mm x 19,05 mm

Dengan komposisi baut :

30 mm
J— 4
100 mm
—_—t
100 mm
101,6 mmy . 500 mm
100 mm
Q@ S
L 19,05 mm 100 mm
B l -
I .| 50 mum

| 0Lomm |

l 101.6 mm I

Ag=101,6 x 2 x 19,05 = 3870,96 mm®

Ue1-Xo1-322 oo
/ 400
Ae = U X An

Ae=UXx(Ag—ndt)




39223092 ( Ag- 1222257747
139223 = 0,92 Ag - 158,40
Ag = 170044 mm’ = Ag = 3870,96 mm~... ... .. ok.
Kekuatan baut dalam geser :
@ Vn=0,75r.1"mAh=0,7505827421/4.7.19,05 = 176,87 kN
Kekuatan baut dalam tumpu :

pVn=075241"dr=0,752439991.19,05 7,747 = 106233 kN

Analisis pada sambungan menahan geser ini digunakan metode elastis
sebagai control hasil perhitungan menggunakan perhitungan LRFD.
Analisisnya adalah kekuatan kelompok sambungan dengan cara LRFD,
dan analisis kekuatan satu baut berdasarkan cara elastis.

Dengan cara elastis :

V =439,553 KN
50.8 mm
5

O 50 mm
100 mm
100 mm
O 100 mm
O 100 mm

50 mm

Eksentrisitas (¢ )= 0.058 m

M=P . e=439,553.0,058 =25494 KN-m

Zd2 :Zh: +sz

=20,1"+202"=0.1




Menurut cara LRFD

25 L 2
Ho My 2539402 o) ogskN
> 0,1
v Mh 254940 o
> d* 0,
P 439,553
v, =2 2339930 g7 910kn

Resultan gaya yang bekerja pada satu baut = R

R = \/Hz +(V+V, ) =4/50,988% +87.910° =101,62kN

Kapasitas kekuatan untuk satu baut dengan diameter baut % in adalah :

Dalam geser :

¢vRnv = 0,75.(0,5.1°" ym.Ab = 0,75(0,5.827,4).2.1/4.7.19,05° =176 8TkN

Dalam tumpu :

PRn=¢(2,4d.1.1,)=0,752,4.19,05.7,747.399,91 = 106,233 kN

& Rny = 106,233 kN>R 1 pe = 101,62kN ... .( Aman)
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Analisis Kekuatan Kelompok Sambungan Baut dalam menahan gaya geser yang terjadi ( 2,3,4 )

Iterasi 1
No.
Baut Xi =ro Yi di Al Ri ( Ri.Xi )/di Ri.di
1 0.5 7.874 | 7.88985906 0.34 36.424812 | 2.30833097 | 287.386633
2 0.5 3.937 | 3.96862306 | 0.17102103 | 33.2553339 | 4.18978237 | 131.977885
3 05 0 0.5 0.02154665 | 15.0519297 | 15.0519297 | 7.52596487
4 - 05 3.937 | 3.96862306 | 0.17102103 | 33.2553339 | 4.18978237 | 131.977885
5 0.5 7.874 | 7.88985906 0.34 36.424812 | 2.30833097 | 287.386633
28.0481564 | 846.255001
Pn1= 28.0481564
Pn2= TRi.di/(Xi+e) 338.502
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terasiz = ) _ _
No.
Baut | Xi=ro| Yi | di | A | R | (RXi)d | Ridi__
1 3 7.874 | 8.42614242 034 36.424812 12.968501 306.920653
2 3 3.937 | 494974434 | 0.19972521 | 34.2506097 | 20.7590175 | 169531761
3 3 0 3 0.12105183 | 30.5475075 | 30.5475075 | 91.6425226
4 3 3.937 | 494974434 | 0.19972521 | 34.2506097 | 20.75390175 | 169.531761
5 3 7.874 | 8.42614242 0.34 36.424812 12.968501 306.920653
| 98.0025443 | 1044.54735
Pni= 98.0025443
Pn2= YRidi/(Xi+e)  208.90947
lterasi 3
No.
FBaut Xi=ro Yi di Al Ri { Ri.Xi )/di Ri.di
1 10 7.874 | 12.7279172 0.34 36.424812 28.618046 | 463.611991
2 10 3.937 | 10.7470912 | 0.28708633 | 35.939749 | 33.4413734 | 386.247759
3 10 o 10 0.26712933 | 35.6767708 | 35.6767708 | 356.767708
4 10 3.937 | 10.7470912 | 0.28708633 | 35.939749 | 33.4413734 | 386.247759
5 10 7.874 1 127279172 0.34 36.424812 28.618046 | 463.611991
159.79561 2056.48721
Pn1= 159.79561
Pn2= ZRidi/(Xi+e) 171.373934
lterasi 4
No.
Baut Xi=ro Yi di Al Ri { Ri.Xi )/di Ri.di
1 14 7.874 | 16.0623745 0.34 36.424812 31.747944 | 585.068973
2 14 3.937 | 14.5430385 | 0.30783948 | 36.1616547 | 34.8113749 | 525.900337
3 14 0 14 0.29634473 | 36.0445907 | 36.0445907 | 504.62427
4 14 3.937 | 14.5430385 | 0.30783948 | 36.1616547 | 34.8113749 | 525.900337
5 14 7.874 | 16.0623745 0.34 36.424812 31.747944 | 585.068973
169.163229 | 2726.56289
Pnt= 169.163229
Pn2= TRi.di/(Xi+e) 170.410181




146

lterasi 5 e o
e e
Baut | Xi=ro | Yi | = di SN L R (RiXi i _Ridi
E 14.875 | 7.874 | 16.8304932 034 36.424812 | 32.1927036 | 613.04755
2 14875 | 3937 | 153871893 | 0.3108432 | 36.1900445 | 34.9853961 | 556.863065
3 14.875 0 14 875 0.30049624 | 36.0884669 | 36.0884669 | 536.815944
4 14875 | 3937 | 153871893 | 0.3108432 | 36.1900445 | 34.9853361 | 556.863065
5 14.875 | 7.874 | 16.8304932 0.34 j 36.424812 | 321927036 | 613.04755
170.444666 | 2876.63717
Pn1= 170.444666
Pn2= ZRidi/(Xi+e) 170.467388

Didapat Pn maksimum vang dapat ditahan untuk cksentrisitas sebesar 2 inci

(50,8 mm ) adalah 170,4 Kips. Atau sebanding dengan Pn = 757,939 kN.

Harga Ri ini tidak boleh melebihi Rn = 0,6.Fu.Ab = 0,6.120.1/4.1.3/4"

31,8 Kips. Maka Pn harus direduksi dalam proporsi 31,8 Kips, menjadi :

Pn = 170,40.(31,8/36,425) = 148,76 Kips. Untuk baut A-325-x harga ini

harus dikali 0,7 dan 2 untuk geser ganda dan kemungkinan ada ulir dalam

bidang geser. Sehingga ¢Pn = 0,65.0,7.2.148,760 = 135,37 Kips. Atau ¢Pn

sebanding dengan 602,148 kN, lebih besar dari gaya geser vang bekerja

pada sambungan yaitu 439,553 kN. Sehingga kelompok sambungan masih

dapat menahan gaya geser yang terjadi ( Aman )

d. Sambungan Menahan Tarik dan Geser pada Badan Pelat .

W6 X o7

W16 x40

406,654

mm

609,854
mm

WT 8 x20

Ii
- a

\ -

4

39.553 kN

%

00060
o606




SO mm

100 i

1) nun I
OO mm |p

—

100 mm

© 0O O 0 O

50 mm

101.6 mm

¢ =SS n:rl

d
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300 mm

Gambar 4.41 Analisis sambungan menahan geser dan tarik

Untuk Geser -

gviRnv = 0,75.(0,5. ).m.Ab = 0,75(0,5.827,4).2.1/ 4.7.19,05> = 176 .87kN

!

Untuk Tarik :

G Rut =0,75.(0,75.1°7 ). Ab = 0,75(0,75.827.4).1/ 4.7.19,05% = 132,653kN

Untuk tarik :

) 2.10°
ne 6M _ 6.292.22.10 1149
R.p 132,653.100

Untuk geser :

:_[_)_: 439553 125
2R 2.176870

Dicoba 10 buah baut ( 5 baut per baris ) ;




[ }
O - O T
O - O M
_ﬁ____@__ _O_-__ __________ .. en
O med O I v2
\a
O m~ O - 1
L )
¢

> yi =4(y] +y3)=4(100" +2007) = 200000 mm

N0 3
T 304383107 s o0 kN < 132653 kN OK

[{ut = 5 . >
Dy 200000

V439553
Zn 10

Interaksi Geser dan Tarik :

Ruv =

=43,9553kN < 176,87kN

Cek : 590 - 1,8 f,. <490

R 3 /
f‘w — 43956 _ ]54’23 N

4 3-1 7.19,05° mm’

590 — 1,8.154,23 = 312,38 <470 ( OK )

¢. Sambungan Balok dengan Balok Menerus.

1
1
i
i
'
1
1
[
1
s
1
1
1

W 16 x 40 N W 16 x 40

d = 406,654 mm

" M =292 722 kN.m

)

L I
v

V' =439 553 kN

R 8 ! N

Gambar 4.42 Analisa sambungan balok.
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1.

Pelat Badan Menahan Gaya Geser.
Dipakai baut dengan @ baut =% in = 19,05 mm
O lubang —Yamn + [/8in = 22225 mm
m = 2 ( Geser rangkap )
ORn = ¢(0,50.F")m.Ab =0,75.0,5.827,4.2.1/47.19,05> = 176 87 kN

PRn=¢(2,4.d.1.17)=0,75.2,4.19,05.7,747.399.91 = 106,233 kN

% ~ 53k
/ = 439553 kN =415......... drambil 5 baut.
¢Rn 106,233 kN

Jumlah baut = n =
Karena 5 buah baut untuk menahan geser saja, dan pelat badan juga
menahan sebagian momen lentur maka :

Dicoba : 5 baris ( masing — masing baris 2 baut ), dengan kedalaman ( d )

pelat sambung diambil 360 mm.

Tebal pelat badan ( t ) yang diperlukan :

Vu — 439,553.10°

Ans‘ = N = 2‘442,5 ]/71/722
" $(0,6F,) 0,75.0,6.399,91

A 2442 51

HS

{porta = -
P2 (d - 2(3/4+1/8))  2(360—(5.22,225))

=4.907mm

Diambil t =1/4 in = 6,35 mm
Dicoba : 2 PLs — Y4 in x 14,2 in = 6,35 mm x 360 mm

Momen yang ditahan oleh pelat badan :

1.d?

OMu = q{ e

]1«); - 0,9(—@5?”&}48,22 ~ 3064127 KN.mm
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Dicoba komposist baut

O gO 4()::
; 70
O {0 =
: 70
© o | LT
50 160 50 o

! § !

{
I I
S+ 7 =8(50%) +(4.70% + 4.140% ) = 118000 mm’

, 27.

Rug = MY 3064127140 4oy
P DN 118000

Ruy = 2/\/[..r 306414150 ) ger
DX+ 7 118000

Ruv = = 29233 _ 435053 kN
d>n 10

Ru = J(Ruy + Ruv} + Rux® = (12,98 + 43,9553F 136,35 = 67,55 kN
Ru=67550 kN <¢ Rn=106,230kN............OK.

Pelat Flens Menahan Tarik.

Diambil lebar pelat ( b ) = 160 mm < bf balok = 177,673 mm

M 292,22.10°

T= = =756,417 kN
0,95.d 0,95.406,654
Cek Block Shear :
3
LT 756417.10" _ 3385 96mm?

ST 0Py 0924822
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T 756,417.10°

Ac = =
olu 07539991

= 252196 mm"”

Ac 252196

= =2967.01 mm-
.85 0,85

Agmin =

B Ac B 252196
C(b=2(3/4+1/8)) (160—(2.22.225))

= 2183 mm

pertu

Diambil t =1 in =254 mm

Dicoba : 2 PLs -~ 1 in x 3,94 in = 254 mm x 160 mm

ORn = §(0,5.F))mAb=07505.827.4.1.1/471.19,05% = 88,435 kN
Plin=§(2,4.d.1.17,)=0,752,4.12,827.19.05.399.91 = 175,895 kN

Jumlah baut = n = ! = 756,417 kN =8,5.........diambil 10 baut
oRn 88 425kN

Dicoba : 2 baris ( masing — masing baris 5 baut ) ,dengan komposisi baut :

Tv

cooo0oo0foooo0o0 |4

t 60

OO0 000i000O0O0 |,

11

1 | ! | 1

I
l50 l 100 ! 100 ] 100 I 100 50 !

Cek baut flens sebanding dengan kekuatan baut pada badan :
Gaya horizontal flens = 2.¢ Rn =2.132,653 = 265,306 kN,

Y 106,239

Rux = glin.
(2.100) 2.100

=53,113kN >3635kN............ OK

Gambar seluruh sambungan baut untuk lantai 1, 2, 3, dan 4 dapat dilihat pada

lampiran 9,10, dan 11.
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4.6 Analisis Geser Pada Panel Zone
Untuk analisis geser pada daerah pertemuan atau joint ( Panel Zone )
hanya dihitung untuk lantai 1 .
4.6.1 Analisis Geser Pada Join ( Panel Zone ) Portal 6 dan Portal E untuk

Lantai 1

| d |
{ I
e o L E
‘ :; >F '
0.95d,, ; .
| M, o M, B
! <=5 SN
1 s 1

Gambar 4.43 Gaya yang bekerja pada daerah panel zone.
Direncanakan profil untuk balok dan kolom sebagai berikut -
Balok : W10 x 19
Kolom : W 16 x 67
M;=M,=101,508 kN.m
dp, = 260,096 mm
d. =414,782 mm
h=4000 mm
k (kolom )=1,37in=4,925 mm.

L= L. = 8000 mm ( Panjang balok bersih )
L.¢; = Ley = 7550 mm ( Panjang balok sampai ujung kolom )

Fyv=248.22 Mpa




8000

h—- 0,95_(/,,[-/"—J = 4000 — (),9526()1)96(

l.c,

J: 373818 mm
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) I,
h—(),95.dh( L J M, + h~(),95_d,‘( ? J M,
lc, Le, 2.3738,18.101,508.10°

Vw = -

0.95d,.h 0.95.260,096.4000

Vw = 767,844 kN.

, 3b, A
Vn=06Fyd_ 1, [1 + i'—-'-}

b~ ten

=0,6.248,22.414,782.10,033| | +
260.,096.414,782.10,033

3.259.969.16,891° J

Vn = 74719296 N

Vu=¢Vn=0,8.747,192 = 597,754 kN < 0,8 Vw = 614,2752 kN.
Jadi dipakai Doubler Plate.

Cek tebal badan profil kolom yang diperlukan:

_ M 101,508.10°
095d, 0,95.260,096

=410,8118 kN.

bf’

P, N 410,8118.10°

t tdp > >
NPT, +5k) T 248.22(10.033 4 5.34.935)

> 8,96 mm

ty= 10,033 mm > 8,96 mm

. 4100{t,, )'yFy _ 4100.10,033* /24822

414,782

=157,280 kN.

¢ Rn=0,9 (157,280 ) = 141,532 kN.

. ((/: + u/:)

%0 cdimana:d,=d,—t,= 260,096 - 10,033 =250 mm

w, = do— t;= 414,782 - 16,891 = 400 mm
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25
> ﬁ“—'o—ﬂo—) > 722 mm

90

- L : 3b, 15
Schingga Vin menjadi (),6./;\'1/(‘.(/“, Tl
dyd (1, +1,)

Vw = 767 844 kKN.
0,8 Vw=10,8.767,844 = 614,2752 kN.
¢ Vn =597 754 kN.

Vw 767,844

= =1,284
bVn 597,754

tw+tdp=~1,75t., (asumsi)

3bt 2 ’
o SPata ) (325996916891 1117
dyd, 1751, ) (7 260,096.414,782.1,75.10,033

3b,1°
1+ g =1117
dyd (1, +1,)

¢ Vn=0_8 Vw

0,8.0,6.d. .( Fy.tw+ Fy.tdp). 1,117 =614.2752 IN.
0,8.0,6.414,782.( 248,22.10,033 + 248,22.tdp ).1,117=614,2752 kN.
222,389 (248,22 . 10,033 + 24822 | tdp ) = 614,2752 kN.

553,835+ 55,201.tdp = 614,2752 kN.

55,201 . tdp = 60,44

tdp = 1,656mm. .. ... diambil tebal doubler plate = 2 mm




4.6.2 Analisis Geser pada Join ( Panel Zone ) Portal As 6 dan Portal As B

untuk Lantai 1.

1 d( 1
] T
el M

7 : Ve L b
I «— —

. SE .

0.95 &, : £0,95d

: M, - M D
Fye— = el

' ¢ ]

Gambar 4.44 Gaya yang bekerja pada daerah panel zone
Balok : W 10 x 19
Kolom : W 16 x 67
M;=M;=101,508 kN.m
dy, = 260,096 mm
d. =414,782 mm
h=4000 mm
k (kolom )=1,37in=4,925 mm.
L= L, = 8000 mm ( Panjang balok bersih )
Ley = Lea = 7550 mm ( Panjang balok sampai ujung kolom )
Fy =248,22 Mpa

L
— | =4000-0,95.260,096 8000 = 373818 mm
' 7550

Le,

h—095.d, [
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1 L,
h—()})S.d,]( b ) M, + h—()})S.d,)( : J M,
Y Le, Le, 3738,18.101,508.10°
W =

0,95d,.h 0,95.260,096.4000

Vw = 383922 kN.

. 3b,, .Iff
Vh=06.1yvd 1, |1+ —"-<_
dyd 1,

3.259.969.16.891>
:0,6.248,22.414,782.10,033[1+ 3:259,969. 16,891 J

260,096.414,782.10,033

Vn=747192,96 N
Vu=¢ Vn=0,8.747,192 =597 754 kN > 0.8 Vw = 307,137 kN.
Karena Vu > 0.8 Vw maka tidak dipakai doubler plate, tetapi untuk
kepentingan struktur maka tetap dipasang doubler plate dengan tebal = 2
mm.

4.7 Pelat Dasar Kolom

Digunakan kolom = W 16 x 67 dengan:

A =12709,652 mm?

bf = 259,969 mm’

tw =10,033 mm*

tf = 16,891 mm’

d = 414,782 mm’

Fy =36 Ksi = 248,22 Mpa
Fb =27 Ksi = 186,165 Mpa
Fe’ =27.5 Mpa = 3,99 Ksi

Fp =0,45. 3,99 = 1,7955 Ksi
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Mu = 1,217,201 + 1,6.15,57 ( dari data output SAP 90 )
=456 kN-m.

Mencari cksentrisitas akibat momen :

M 456.10°
. = =22 46 mm =25 mm.
¢ P 2030117
Pu=2030117 kN
i
i
{
i
l
i
i
i
I
— ! ]
207 l A
I._ o

|'l98~‘)45|

L4l g

A
101,055
l
T R

Gambar 4.5 Analisis pelat dasar kolom
ZM a = 0 — tengah sayap kolom bagian kanan.
2030117. (22,5-198,165 ) — T. (441,345 )=0

~358203994,1
441345

T =-81161901N

ZFyzO

T+Pu=R
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R:Pu-T
Schingga bagan aksi dan reaksi menjadi :

Pu=2030117 kN

T=8I1619.01 kN R=1218497.99 kN

Mencari tegangan yang terjadi di bawah sayap bagian kanan kolom :

( 1218497.99
fa =

= = 277,49 Mpa > Fb =186,1 Mpa ( tidak aman ).
259,969.16,891

Karena tegangan yang terjadi di bawah sayap bagian kanan < tegangan
yang diijinkan sebesar 186,1 Mpa, maka tebal sayap kolom ditambah
setebal t = 10 mm untuk setinggi blok angkur terpakai. Sehingga tegangan
yang terjadi di bawah sayap bagian kanan yan g baru menjadi :

121849799
259,969.(16,891+10

) =174,29 Mpa < Fb = 186,1 Mpa.

Mencari dimensi pelat dasar dengan metode coba-coba

Dicobz : B =600 mm

Panjang daerah terbebani menjadi % —198,945=101,055 mm

Panjang segitiga = 101,055 + 198,945 + 242 4
=542.4 mm

. 121849799 oA
Panjang perlu = =163,38mm
) 0,5%542,4x275

Dipakai ukuran= 600 x 500 mm = 300000 mm’




1218497 99

Tegangan maksimumdi ujung pelat dasar =
ceang e p 300000

| 101,053

— 542.4

y 8,12
= -
44135 5424

y =66

Momenyang ditahan selebar / sepanjang 101,055 mm adalah :

101,055

M= %x6,6x101,55(

)Jr%x 8.12 % 101,055(“]01’055>< 2)

M =11233,324 + 27640,78 = 38874, Nmm

Didapat tebal pelat perlu adalah :

_ [6x38874)]
“\ 186,165

t=353mm~ 36 mm = 3,6cm

x 2 =8,12 Mpa

159




4.8 Pondasi
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4] 7
—— ——y—
B A
L ] d-
8m
6 45m 7

Pembebanan kolom -

Beban hidup (L) :

45.2,5.3=3375kN

8.2,5.3 =60kN

PL =93,75 kN ~ 100 kN

2. Bebanmati (D ):

Berat sendiri beton kolom = 24. 19,8.0,4.0,5 = 85,536 kN

Berat sendiri profil kolom = 0,97753. 19,8 = 19,355 kN

Dinding(H=16m)  =16.25.4.5 =180 kN
Dinding(H=16m)  =16.25.8 =320 kN
Pelat =0,15.8.4,5.24. 4 =518 4 kN
Profil balok =8.0,178. 3 = 4272 kN

Profil balok =8.0,0845.2 = 1,352 kN




- Profil balok =45 0.0845.3 = 1,14 kN

- Profil balok =4.5.0,0668.2 =0,61 kN

PD = 1130,665 kN
~ 1250 kN
Dicoba tebal pondasi = 60 cm = 600 mm
Berat pelat pondasi = 0,6. 24 = 14,4 kN/ m?

Tanah diatas pondasi = 3,2. 18 = 57,6 kN/ m?

=72 kN/ m?
C_
<>
T 1
]
Kolom baja :
i
\ ‘ Penampang knitis
F— C/Z:’ geser
S,
1]
plat dasar .o
-
~— 7LT7ITT 77777777277

akst satu arah

]

1

]

1

'
e v d
Penampang kritis {
momen

d/2 T aksi dua arah
Gambar 4.47 Penampang kritis untuk perencanaan pondasi beton bertulang
yang mendukung kolom dari baja

Dicoba dimensi pondasi berdasarkan tegangan ijin yang terjadi :

P M.
G :Z-‘L.—T)}_S O-lunah

Dicoba dimensi pondasi B = N = 2,5 m, dari data sondir dari lampiran 19

didapat 6y = 451 KN/m?

61
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P My 1350 5288.1/225
C=—+ =+ -
A I 25 1/122525

=419,062451-72=379kN/m?* ... ... .. .. tidak ok

Dicoba dimensi pondasi B = N = 2,7 m, dari data sondir dari lampiran 19

didapat 6 ., = 444 kN/m’
P My 1350 52881/2.2.7
C=—+ = + -
A 2,77 1/12.2,72.7°
=346,4<444-72=372kN/m? ... ... . ok.

Tegangan ijin tanah efektif = (444 — 72 ) = 372 kN/ m?

pd D
Luas pondasi perlu = PO+ PL _ 1250 +100 =3,63m’

o, 372

Diambil B=N=270cm=2,7m
A=27m’=729 m’> Aperlu = 3,63 m

a. Cek tegangan geser aksi dua arah :

PI777777777777277874

I

1

!

1

! 600
i

T

I




2700 mm
” I |””””l Dacrah pembebanan
950 mm yang diperhitunghan
untuk geser dua arah
430 mun | .‘—__/’)
7 777777777 Ii
“260mn 10525
/ 5325 mm
/ mm
2700
mm

7

Gambar 4.48 Analisis geser dua arah pada pondasi telapak
Tebal pondasi = 600 mm
ds = 80 mm
d =520 mm
Pu=12D+ 1,6 L=1,2. 1250+ 1,6. 100 = 1660 kN

Pu _ 16680 kv /2
4 729

qu =
Vi = quid,7* - 0,95.1,0525} = 227.1,7 = 3859 kN

Ve, = 1(1 +£j f'chod
6\ /4

B=415260=16

bo=2.950+2.1052,5 = 4005 mm
1
Ve, = g(‘ + %},/27,5.4005.520 = 4095,46 kN

+ 2] 27,5.4005.% = 6546,839 kN

‘e,

(40520
4050
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Ve, =0,33427,5.4005.520 = 3604,01 1 AN
¢ Vc = 0,6.3604,011=2162,4kN>=Vu=3859kN ..........0k

b. Cek tegangan geser aksi satu arah

2700 mum
615 mm
<
430 mm
~26imm -
Daerah pembebanan R
vang diperhitungkan / 5328
untuk geser satu arah’ Lo mm
v ffj 2700
/ 5 mm
c/2$
{ L c/2
<>

Gambar 4.49 Analisis geser dua arah pada pondasi telapak

Vu = qu. Luas yang diarsir = 227. 2,7. 0,615 = 376,94 kN

Ve = é flebwd = % 27,5.2700.520 = 1227 1 kN

$ Ve =0,6.1227,1 =736,263 kN> Vu=37694 kN ..........0k

Jadi dimensi pondasi B = N = 2,7 m aman terhadap geser aksi dua arah

maupun geser satu arah.

Jadi ukuran pondasi =2,7m x 2,7 m x 0,6 m




¢. Perencanaan tulangan menahan lentur

2700 mm

Dacrah pembebanan
vang diperintungkan
untuk momen

260 mm

415

mm

2700
mm

1220 mm

Gambar 4.50 Analisis momen pondasi telapak

Dipandang lebar pelat = 2,7 m

Mx = 0,5.qul? =0,5.277(1,350 - 0,13)* 2,7 = 556,59 kN.m
Mx = Mu

0,85fcab(d-a2)=Mu/¢

556,59.10°
0,8

0,85.27,5.4.2700.(520 - 0,5.a) =
63112,5a( 520 -0,5a)=695,7375.10°
32818500 a — 3155625 a* — 695,7375.10°=0
a=21,650 mm

_0,85f'cab 0,8527,521,65.2700

As
e Fy 360

=3795,5 mm’

Dipakat tulangan dengan diameter 16 mm

Amnp= Vart. 16> =201 mm*




Jumlah tulangan yang diperlukan ( n ) adalah :

As, 37955

=189 = 19 buah
A 201

n=

D
Dipasang 19 tulangan dengan spasi sebanyak 18 buah atau,

<< 2700.201

=14298 mm
3795.5

s = 140 mm ; dipakat P16 — 140.

r\ _'1 """"" [~ 18 spasi

18 spasi

27m 3620 mm

18 sphsi i ’-\1'?

oV /1/

166

19DI16

7

80 mm

2700 mm

2,7m

Gambar 4.51 Sketsa perencanaan pondasi telapak



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisa perencanaan struktur gedung kuliah Fakultas Teknik dan

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan menggunakan metode

LRFD berdasarkan konsep Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangunan

Gedung adalah sebagai berikut :

5.1 Atap

Hasil momen rencana dan profil yang dapat dipakai untuk tiap-tiap elemen

batang dalam struktur rangka kuda — kuda dengan metode LRFD ditampilkan

dalam bentuk table 5.1 sebagai berikut :

Tabel 5.1 Kuat Rencana dari Profil yang tersedia

Panjang Berat Beban Tersedia .
BATANG Profil L Rencana Kesimpulan
(m) (kN) (kN)
(kN)
ATAS
Ay 1,5 2.60.60.6 | 0,1626 106,264 | 297,8465 Aman
Ay 1,5 2.60.60.6 | 0,1626 98,544 | 297,846 Aman
Ay 1,5 2.60.60.6 | 0,i626 136,216 | 297,8465 Aman
Ay 1,5 2.60.60.6 | 0,1626 166,164 | 297 8465 Aman
| As 1,078 2.60.60.6 | 0,1168 70,711 | 318,4581 Aman
A 1,078 | 2.60.60.6 | 0,1168 55,692 | 318,4581 Aman
A, 1,078 2.60.60.6 | 0,1168 87.457 | 3184581 Aman
Ag 1,078 260.60.6 | 01168 91,674 | 318 4581 Aman
Ay 1,078 260606 | 01168 | 55744 | 3184581 Aman
Ay 1,078 260606 | 01168 70,571 | 3184581 Aman
Al 1,5 2.60.60.6 | 0,1626 166,132 | 297,8465 Aman
Al 1,5 2.60.60.6 | 0,1626 136,192 | 297 8465 Aman
Al 1,5 2.60.60.6 | 0,1626 98,532 | 297.8465 Aman
Ay 1,5 2.60.60.6 0,1626 106,252 | 297,8465 Aman
Ajs 1,866 2.70.70.7 | 0,2754 114,455 | 398,9562 Aman
A 1.866 2.70.70.7 | 0,2754 86,981 | 398,9562 Aman
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A 1866 | 2.70.70.7 | 02754 | 47,408 |398,9562 | Aman
A 1.866 | 2.70.70.7 | 0,2754 51,05 | 3989562 Aman
T A | 1,866 | 270707 | 02754 | 90,643 | 3989562 Aman
 Aw 1,866 | 2.70.70.7 | 02754 | 113,719 |398,9562 |  Aman
"BAWAH

B, 1.5 250.50.5 | 0,1131 | 105,896 | 196,8335 Aman
B 1,5 250505 | 01131 | 147,476 | 196,8335 Aman
B, 1.078 | 250505 | 00813 | 181,638 | 196,8335 Aman
B, 1078 | 250505 | 00813 | 151,057 | 196,8335 Aman
B; 1.078 | 250505 | 00813 | 136,27 | 1968335 Aman
B, 1,078 | 2.50.50.5 | 00813 | 128,194 | 196,8335 Aman
B 1.078 | 250.50.5 | 0,0813 | 139,247 | 196,8335 Aman
By 1.078 | 250505 | 00813 | 166,253 | 196,8335 Aman
By 1.5 2.50.50.5 | 0,1131 | 136,192 | 196,8335 Aman
Bo 1,5 2.50.50.5 | 0,1131 | 98,532 | 196,8335 Aman
VERTIKAL
v, 0,75 2.60.60.6 | 0,0808 0 334,4785 Aman
V, 1,5 2.60.60.6 | 0,1617 | 49317 | 297,8465 Aman
Vs 1.5 260606 | 0,1617 | 41,568 | 2978465 Aman
V, 1,5 2.60.60.6 | 01617 | 34252 |297.8465| Aman
\Z 1.5 250505 | 0,1131 | 43,763 | 196,8335 Aman
\2 1,5 2.50.50.5 | 0,1131 | 20,886 | 196,8335 Aman
'z 1,5 250505 | 01131 | 96,585 | 196,8335 Aman
Vs 1,5 2.50.50.5 | 0,1131 | 20,834 |196,8335| Aman
Vo 1.5 250.50.5 | 0,1131 | 43399 | 1968335 Aman
Vio 1,5 2.60.60.6 | 0,1617 | 34,369 |297.8465| Aman
Vi 1,5 2.60.60.6 | 0,1617 | 38,878 | 297,8465 Aman
Vi 1,5 260606 | 0,1617 | 45368 | 2978465 Aman
Via 0,75 2.60.60.6 | 0,0808 0 334,4785| Aman
Vis 1,078 | 250505 | 00813 | 22,862 | 196,8335 Aman
Vis 2.1547 | 250505 | 0,1625 | 61,429 | 196,8335 Aman
Vis 3232 | 250505 | 02436 | 77224 |196,8335| Aman
 Vy 2.1547 | 250505 | 0,1625 | 61354 | 196,8335 Aman
Vig 1.078 | 250505 | 00813 | 22,646 | 1968335 Aman
DIAGONAL
D, 1,5 2.60.60.6 | 0,1626 7.732 | 297,8465 Aman
D, 1,5 260606 | 0,1626 | 41,593 |284,5874| Aman
Ds 1,5 260606 | 01626 | 34,024 |284,5874| Aman
D, 1.077 | 260606 | 0,1167 | 39,061 | 318,507 Aman
Ds 1.077 | 260606 | 0,1167 | 18645 | 318507 Aman
D, 1.077 | 2.60.60.6 | 0,1167 | 19988 |2845874| Aman
D, 1,077 | 260.60.6 | 0,1167 | 30,006 | 2845874 Aman
D 1077 | 260606 | 01167 | 18851 | 318,507 Aman
D, 1.077 | 260606 | 01167 | 38736 | 318507 Aman
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Dy | LS [ 260606 | 01626 | 34,155 |284,5874 |  Aman
Dy 1,5 2.60.60.6 | 0,1626 | 38903 | 2845874 | Aman
Di: 1,5 260606 | 01626 | 7,732 |297,8465 |  Aman
Dy 1,078 | 260606 | 0,1168 | 18477 | 3184581 | Aman
Dy 1866 | 270707 | 02754 | 44,194 |398,9562 | Aman
Dis | 1866 | 270707 | 02754 | 38,129 [3989562 | Aman
Dy, 1078 | 260606 | 0.1168 | 1571 |3184581| Aman
HORISONTAL.
H, 1.3 2.50.50.5 | 0,098 | 98277 |196,8335| Aman
H: 1,3 250.50.5 | 0,098 | 98277 |196,8335| Aman
Hs 1,3 250.50.5 | 0,098 | 92,026 |196,8335| Aman
1, 1,3 250505 | 0,098 | 92,026 | 196,8335| Aman
5.2. Pelat

Hasil perhitungan pelat dua arah untuk kebutuhan tulangan poko arah x dan y

untuk pelat lantai dan atap adalah sebagai berikut :

a. Pelat lantai
Tumpuan arah x
Tumpuan arah y
Lapangan arah x

Lapangan arah y

Tulangan susut arah x

Tulangan susut arah y

b. Pelat atap
Tumpuan arah x
Tumpuan arah y
Lapangan arah x

Lapangan arah y

Tulangan susut arah x

=P10-105

=P10-175

=P10-105

=P10-175

= P8-140

= P8-150

=P8-140

= P8-150

=P8-165

= P8-165

= P8-165




Tulangan susut arah y

5.3. Balok

[lasil momen rencana dan profil yang dapat dipakai untuk semua elemen

~ P8-165

balok pada portal 6 dan portal B ditampilkan dalam bentuk tabel sebagat berikut :

A. Portal 6

MOMEN TENGAH = M"
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LANTAI PROFIL Mn dn.Mn Mu Kesimpulan
BAJA A36 | (kN.m) (kN.m) (KNm) | ¢,.Mn>Mu

1 W10 x 19 242,497 206,122 72,504 Aman

2 W 16 x 40 583,663 496,11 229,93 Aman

3 W 16 x 40 583,663 496,11 230,63 Aman

4 W 16 x 40 583,663 496,11 231,63 Aman

5 W14 x 22 311,841 265,065 128,82 Aman

MOMEN UJUNG =M’

LANTAI PROFIL Mn ¢»-Mn Mu Kesimpulan
BAJA A36 | (Knm) (kN.m) (kN.m) | ¢p.Mn>Mu

. W10 x 19 101,508 86,28 64,488 Aman

WI10x 19 101,508 86,28 64,428 Aman

5 W 16 x 40 292,22 248,388 203,6454 Aman

W 16 x 40 292,22 248,388 204,5299 Aman

3 W 16 x 40 292,22 248,388 205,0064 Aman

W 16 x 40 292,22 248,388 205,9107 Aman

4 W 16 x 40 292,22 248,388 206,6435 Aman

W 16 x 40 292,22 248,388 207,855 Aman

5 W 14 x 22 149,639 127,193 122,3566 Aman

W14 x 22 149,639 127,193 123,9766 Aman




B. Portal I£

'MOMEN TENGAH = M"

171

PROFIL Mn dp.Mn Mu Kesimpulan
LANTAIL BAJA A36 | (Knm) (kN.m) (kN.m) | ¢,Mn>Mu
- 1 | WS8«xI5 169,312 143,915 24.670 Aman
2 I wiox19 234,92 199,682 48772 Aman
3 T wiox19 ] 23492 199,682 52,128 Aman
4 W10 x 19 23492 199,682 52.234 Aman
5 W8xI5 169,312 143915 28.364 Aman
MOMEN UJUNG = M
LANTAI PROFIL Mn d»-Mn Mu Kesimpulan
BAJAA36 | (Knm) | (kNm) | (kKNm) | ¢,Mn>Mu
| W8xI5 65,51 55,684 23,1419 Aman
W8xI5 65,51 55,684 24.4726 Aman
) W1i0x19 | 87,744 74.58 51,4738 Aman
W10 x 19 87,744 74,58 55,4935 Aman
3 W10x19 | 87,744 74,58 58,2582 Aman
W10x 19 | 87,744 74,58 62,1413 Amen
4 W10 x 19 87.744 7458 59,0296 Aman
W10x19 | 87744 74,58 61,7066 Aman
s W8x15 65.51 55,684 39,0016 Aman
W8xl15 65,51 55,684 40,5581 Aman
5.4 Kolom

Berdasarkan beban ( P ) dari SAP’90 yang terbesar digunakan profil W 16 x

67 sebagai kolom , dalam perencanaan ini untuk semua kolom dari lantai satu

(1)

ditampilkan dalam table 5.3 sebagai berikut :

Tabel 5.3 Kuat rencana kolom tiap lantai

PROFIL ¢.Pn

LANTAL 1 gaAjA A36 | (kN)
1 W 16x67 | 204439
2 W 16x67 | 204439
3 W 16x67 | 204439
4 W 16x67 | 204439
5 W16x67 | 204439

sampai lantai ( 5 ) disamakan profilnya. Hasil perhitungan kolom



5.5 Sambungan
Pada perencanaan sambungan , baik sambungan antara balok dan kolom maupun
balok dan balok , digunakan baut sebagai alat sambung. Baut yang digunakan
adalah baut diameter % inci.
5.6 Plat Dasar Kolom

Plat dasar merupakan tumpuan pada ujung kolom bawah untuk menahan
gaya — gaya yang bekerja dan selanjutnya diteruskan ke pondasi. Hasil
perhitungan pelat dasar kolom memberikan ukuran pelat dasar dengan dimensi L
— 650 mm dan B = 600 mm. Sedangkan tebal dari pelat dasar adalah 25 mm,
dengan diameter angkur adalah 20 mm berjumlah 3 buah tiap sisi sepanjang B.
5.7 Pondasi

Pondasi yang digunakan adalah pondasi telapak, hal ini dikarenakan pondasi
terletak pada tanah dengan tegangan ijin tanah relatif besar yaitu 444 kN/m” untuk
kedalaman pondasi 3,8 meter dari muka tanah dan geometn pondasi adalah
bujursangkar dengan B = 2,7 meter. Data tegangan ijin tanah sesuai hasil sondir

dari lampiran 19.

172



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  perhitungan  dan  pembahasan pada bab - bab
sebelumnya, pada tugas akhir ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Menggunakan redistribusi momen diperoleh dimensi balok dan kolom
yang lebih ekonomis.

2. Memperhitungkan luas tulangan susut pada daerah tarik selebar lebar
efektif menambah kapasitas lentur balok komposit.

3. Kapasitas kolom komposit tergantung pada geometri penampang dan
kualitas bahan ( baja dan beton ).

4. Karena tegangan ijin tanah yang relative besar pada kedalaman dari muka
tanah, maka penggunaan pondasi foor plate ( pondasi telapak ) cukup
tepat.

5. Jika hasil yang diperoleh belum efisien dan aman perlu dilakukan proses
iterasi hingga mendekati ukuran yang efsian dan aman.

6 Draft Tata Cara Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung

2000 ternyata dapat diterapkan tanpa menimbulkan kesulitan yang berarti.
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6.2 Saran
Dengan mempertimbangkan dari hasil perhitungan dan pembahasan maka
dapat diberikan beberapa saran untuk tugas akhir ini scbagai berikut :
1. Perlu dilakukan analisis struktur yang sama guna membandingkan
perencanaan baja yang menggunakan metode elastis dengan Draft Tata
Cara Perencanaan  Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung 2000 yang

menggunakan metode LRFD.

o

Perlu dilakukan analisis struktur dengan menggunakan program aplikast

komputer SAP 90 untuk tiga dimensi.
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Perhitungan kd mati
Perhitungan gaya batang (KN.M)
SYSTEM

L=1: Beban mati

JOINTS

1X=0Y=02=0
5X=5.2Y=3.00 G=1,5,1

8 X=8Y=4.62 G=5,81

11 X=10.8 Y=3 G=8,11,1

15 X=16 Y=0 G=11,151

16 X=1.3Y=0

17 X=2.6 Y=0

19 X=5.2Y=1.5 G=17,191

22 X=8Y=3.12 G=19,22,1

25 X=10.8 Y=1.5 G=22,251
27 X=13.4 Y=0 G=25,27,1

28 X=14.7Y=0

29 X=6.133 Y=4.618

31 X=8'Y=7.85 G=29,31,1

33 X=9.86 Y=4.618 G=31,33,1

RESTRAINTS
1R=1,1,1,1,1,0
15R=0,1,1,1,1,0

FRAME -

NM=3

1 A=0.00188 E=2E8
2 A=0.001382 E=2E8
3 A=0.00096 E=2ES8

112M=11LP=1,0G=131,1,1LR=1,1,0,1,11




15116 M=3 LP=1,0LR=1,1,0,1,1,1

16 16 17 M=3 LP=1,0 LR=1,1,0,1,11

17 17 18 M=1LP=1,0 G=9,1,1,1 LR=1,1,0,1,11
27 27 28 M=3 LP=1,0 LR=1,1,0,1,1,1

28 28 15 M=3 L.P=1,0LR=1,1,0,1,11

29216 M=21P=1,0G=121,1,11R=1,1,0,111
42 6 29 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1
47 217 M=3LP=1,0 G=5,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1
5322 9M=3LP=1,0G=5,1,1,11R=1,1,0,1,11
597 29 M=3 LP=1,0G=1,1,1,1 LR=1,1,0,1,11
618 32M=3LP=1,0G=1,1,1,1LR=1,1,0,1,11
63 529 M=1LP=1,0LR=1,1,0,1,1,1

68 11 33 M=1 LP=1,0 LR=1,1,0,1,11

64 29 30 M=1LP=1,0 G=3,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1

LOADS
2411=1F=0,-4.7028,0,0,0,0
1214 1 L=1F=0,-4.7028,0,0,0,0
51=1F=0,-5.083,0,0,0,0
111=1F=0,-5.083,0,0,0,0

29 3311=1F=0,-5.4637,0,0,0,0



Perhitungan kd angin
Perhitungan gaya batang (KN.M)
SYSTEM

L=1: Beban angin

JOINTS

1 X=0Y=0Z=0
5X=5.2Y=3.00 G=1,5,1

8 X=8 Y=4.62 G=5,81

11 X=10.8 Y=3 G=8,11,1

15 X=16 Y=0 G=11,15.1

16 X=1.3Y=0

17 X=2.6 Y=0

19 X=5.2Y=1.5G=17,191

22 X=8Y=3.12 G=19,22,1

25 X=10.8 Y=1.5G=22,251
27 X=13.4Y=0 G=25,27 1

28 X=14.7 Y=0

29 X=6.133 Y=4.618

31 X=8 Y=7.85 G=29,31,1

33 X=9.86 Y=4.618 G=31,33,1

RESTRAINTS
1R=1,1,1,1,1,0
15R=0,1,1,1,1,0

FRAME

NM=3

1 A=0.00188 E=2E8

2 A=0.001382 E=2E8

3 A=0.00096 E=2E8
112M=1LP=1,0G=13,11,1LR=1,1,0,1,11




15116 M=3 LP=1,0 LR=1,1,0,1,11

1616 17 M=3 LP=1,0 LR=1,1,0,1,11

1717 18 M=11P=1,0G=9,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1
27 27 28 M=3 LP=1,0LR=1,1,0,1,1,1

28 2815 M=3 LP=1,01R=1,1,0,1,11

426 29 M=2LP=1,0 G=4,1,1,1LR=1,1,0,1,11
47 217 M=3LP=1,0 G=5,1,1,1 LR=1,1,0,111
5322 9M=3LP=1,0G=5,11,1LR=1,1,0,1,11
597 29 M=3 LP=1,0 G=1,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1
61832 M=3LP=1,0G=1,1,1,1 LR=1,1,0,1,11
63529 M=1LP=1,0 LR=1,1,0,1,11

68 11 33 M=1LP=1,0 LR=1,1,0,1,1,1

64 29 30 M=1LP=1,0 G=3,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1

LOADS
2411=1F=0.36,-0.623,0,0,0,0
12141 1=1F=0.72,1.247,0,0,0,0
51=1F=1.731-1.2072,0,0,0,0

11 L=1 F=0.8075,1.399,0,0,0,0

29 30 1 L=1F=3.1027,-1.791,0,0,0,0
32331 L=1F=1.551,0.8955,0,0,0,0
31 L=1F=3.1027,-1.791,0,0,0,0

31 L.=1F=1.551,0.8955,0,0,0,0




Perhitungan kd hidup
Perhitungan gaya batang (KN.M)
SYSTEM

L=1: Beban hidup

JOINTS

1 X=0Y=02=0
5X=5.2Y=3.00 G=1,5,1

8 X=8Y=4.62 G=5,8,1

11 X=10.8 Y=3 G=8,111

15 X=16 Y=0 G=11,15,1

16 X=1.3Y=0

17 X=2.6 Y=0

19 X=5.2 Y=1.5 G=17,191

22 X=8Y=3.12 G=19,221

25 X=10.8 Y=1.5 G=22,251
27 X=13.4Y=0 G=25,27 1

28 X=14.7 Y=0

29 X=6.133 Y=4.618

31 X=8'Y=7.85G=29,31,1

33 X=9.86 Y=4.618 G=31,33,1

RESTRAINTS
1R=1,1,1,1,1,0
15R=0,1,1,1,1,0

FRAME

NM=3

1 A=0.00188 E=2E8

2 A=0.001382 E=2E8

3 A=0.00096 E=2E8
112M=11LP=1,0G=13,1,1,1 LR=1,1,0,1,11




15116 M=3 LP=1,0LR=110,1,11

16 16 17 M=3 LP=1,0 LR=1,1,0,1,1,1

17 17 18 M=1LP=1,0 G=9,1,1,1 LR=1,1,0,1,1.1
27 27 28 M=31P=1,0LR=1,1,0,111

28 28 15 M=3 LP=1,0LR=1,1,0,1,11

292 16 M=2LP=1,0G=12,1,1,1 LR=1,1,0,1,11
47 217 M=31P=1,0G=51,1,1LR=1,1,0.1,1,1
5322 9M=3P=1,0G=5,1,1,1 LR=1,1,0,1,11
59 7 29 M=3 LP=1,0 G=1,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1
618 32 M=3P=1,0G=1,1,1,1 LR=1,1,0,1,11
63 529 M=1LP=1,0LR=1,1,0,1,11

68 11 33 M=1 LP=1,0LR=1,1,0,1,1,1

64 29 30 M=1 LP=1,0 G=3,1,1,1 LR=1,1,0,1,11

LOADS
2411=1F=0,-1,0,0,0,0
1214 11=1F=0,-1,0,000
51=1F=0,-2,0,00,0
111=1F=0,-2,0,0,0,0
29331 L=1F=0,-1,0,0,0,0



Perhitungan kd hujan
Perhitungan gaya batang (KN.M)
SYSTEM

L=1: Beban hujan

JOINTS

1 X=0Y=027=0

5 X=5.2 Y=3.00 G=1,5,1

8 X=8 Y=4.62 G=5,8,1

11 X=10.8 Y=3 G=8,11,1

15 X=16 Y=0 G=11,15,1

16 X=1.3Y=0

17 X=2.6 Y=0

19 X=5.2 Y=1.5 G=17,19,1

22 X=8Y=3.12 G=19,22,1

25 X=10.8 Y=1.5 G=22,251
27 X=13.4Y=0 G=25,27 1

28 X=14.7Y=0

29 X=6.133 Y=4.618

31 X=8 Y=7.85 G=29,31,1

33 X=9.86 Y=4.618 G=31,33,1

RESTRAINTS
1R=1,1,1,1,10
15R=0,1,1,1,1,0

FRAME

NM=3

1 A=0.00188 E=2E8

2 A=0.001382 E=2E8

3 A=0.00096 E=2E8

112 M=1LP=1,0 G=13,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1



151 16 M=3 LP=1,01R=1,1,0,1,11

16 16 17 M=3 LP=1,0 LR=1,1,0,1,1,1

17 17 18 M=1LP=1,0 G=9,1,1,1 LR=1,1,0,1,11
27 27 28 M=3 LP=1,0 LR=1,1,0,1,11

28 28 15 M=3 LP=1,0L.R=1,1,0,1,11

426 29 M=2 L P=1,0 G=4,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1
47 217 M=3 LP=1,0 G=5,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1
5322 9M=3LP=1,0G=51,1,1LR=1,1,0,1,1,1
597 29 M=3LP=1,0G=1,1,1,1LR=1,1,0,1,11
618 32 M=3 LP=1,0 G=1,1,1,1 LR=1,1,0,1,11
63 529 M=1 LP=1,0 LR=1,1,0,1,11

68 11 33 M=1LP=1,0LR=1,1,0,1,1,1

64 29 30 M=1 LP=1,0 G=3,1,1,1 LR=1,1,0,1,1,1

LOADS
2411=1F=0,-0.96,0,0,0,0
1214 11=1F=0,-0.96,0,0,0,0
51=1F=0,-0.48,0,0,0,0

11 L=1 F=0,-0.48,0,0,0,0



LAMPIRAN 3
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PERENCANAAN SAMBUNGAN RANGKA KUDA ~ KUDA
Perhitungan
Perhitungan dilakukan pada setengah bentang tiap join.

Tebal pelat sambung = tp = 1 cm = 10 mm

- Diameter baut yang dipakai = 2 in = 12,7 mm
- Diameter lubang = "2 in+ Y in= % in = 19,05 mm
- Fu pelat = 399,91 N/ mm’

- Fubaut=8274N/ mm?’

Luas lubang = Y4 . 19,05 =285 mm?

¢ Rn geser = ¢f 1) .Fu. Ab. m=0,75.0,5.8274. 285 .2 =176,856 kN.

o Rn tuinpu = ¢f 2,4 .D Fu.tp=0,75.2,4.19,05.10 399,91 = 137,129 kN
Dipakai ¢ Rn = 137,129 kN.

JOINT A :

/P = 106,264kN

>
O/ \2L60X60X6
4—;———— =
o \K O , P =105,896 kN

Baut %2 in

2L50x50x5
Pelat buhul

> Angkur

P 106,264
¢Rn 137,129

={,7749 ~ 3 buah baut




ol 105,896
ogkn 137129

=0.7722 ~ 3 huah baut

Perhitungan sambungan untuk joint ( buhul ) yang lainya dapat dilihat dalam

tabel.
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PERITTTUNGAN PORTAL AS 6
GAYA DALAM AKIBAT BEBAN MATI (KN/M)
SYSTEM
=1 : BEBAN MATI
JOINTS
] X=0 Y=0 2=0

13 X=16 Y=0 72=0 G=1,13,6
2 %X=0 Y=1 Z2=0

14 X=16 Y=1 z=0 G=2,14,6

X=0 Y=5 Z=0
5 ¥X=16 Y¥Y=5 7z=0 G=3,15,6

3

1

4 X=0 Y=9 Z2=0

16 X=16 Y=9 Z2=0 G=4,16,6
5 X=0 Y=13 Z=0

17 X=16 Y=13 2z=0 G=5,17,%6
6 X=0 Y=17 Z=0

18 X=16 Y=17 2Z=0 G=6,18,6

RESTRAINTS
118 1 R=0,0,1,1,1,0
1136 R=1,1,1,1,1,1

FRAME

NM=2 NL=3 NSEC=5

1 SH=T T=0.53,0.16,0.01,0.008,0.16,0.01 E=2E8 :BALOK BAJA
2 SH=R T=0.45,0.4 E=3.2E8 :KOLOM KOMPOSIT
C BEBAN KERJA

1 WL=0,-10.79,0

2 WL=0,-27.815,0

3 WL=0,-16.0034,0

1 12 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

6 78 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

11 13 14 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

16 2 8 M=1 LP=1,0 NSL=1 G=1,5,6,6

17 3 9 M=1 LP=1,0 NSL=2 G=2,1,1,1

22 9 15 M=1 LP=1,0 NSL=2 G=2,1,1,1

20 6 12 M=1 LP=1,0 NSL=3 G=1,5,6,6

COMBO
1 C=1




PERHTUNGAN PORTAL NG 6

GAYA DALAM AKIBAT BEEAT HIDUP (KN/M)
SYSTEM

1,=1 : BEBAN HIDUF

JOINTS

1 %=0 Y=0 =0

13 X—-16  Y-=0 7=-0 G-1,13,0
2 4=0 Y=1 Z2=0

14 X=16 Y=1 7=0 G=2,14,5%
3 X=0 Y=5 Z=0

15 X=16 Y=5 72=0 G=3,15,6
4 X=0 ¥=9 Z=0

16 X=16 Y=9 7=0 G=4,16,6
5 X=0 Y=13 2=0

17 ¥=16 Y=13 2=0 G=5,17,96
6 X=0 Y=17 2=0

18 ¥X=16 Y=17 Z=0 G=6,18,0
RESTRAINTS

118 1 R=0,0,2,1,1,0

113 6 R=1,1,1,1,1,1

FRAME
NM=2 NL=3 NSEC=5
1 SH=I T=O.53,0.16,0.01,0.008,0.16,0.0l E=2E8 :BALOK BAJA

2 SH=R T=0.45,0.4 E=3.2E8 :KOLOM KCMPOSIT
C BEBAN KERJA

1 WL=0,-0,0

2 WL=0,-9.06,0

3 Wi=0,-3.623,0

112 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

6 18 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

11 13 14 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

16 2 8 M=1 LP=1,0 N5L=1 6=1,5,6,6
17 29 M=1 LP=1,0 NSL=2 G=2,1,1,1
22 9 15 M=1 LP=1,0 NSL=2 G=2,1,1,1
20 6 12 M=1 LP=1,0 NSL=3 G=1,5,6,6
COMBO
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PREIITT TUNGAN PORTAL AS B 36 METER

GAYA DALAM AKIBAT BEBAN MATI (KN/M)

SYSTEM
11 BEBAN MA

JOINTS

1 %X=0 Y=0 z2=0

49 X=36 Y=0  2=0 G=1,49,%

2 %=0 y=1  2=0

50 X=36 Y=1  2=0 G=2,50,6

3 X=0 y=5  2=0

51 X=36 ¥Y=5 2Z=0 G=3,51,6

4 Ax=0 ¥y=9  Z=0

52 ¥X=36 ¥Y=9 2=0 G=4,52,6

5 X=0 y=13 2=0

53 X=36 Y=13 2=0 G=5,53,%

6  X=0 y=17 Z=0

54 ¥X=36 Y=17 Z=0 G=6,54,6
RESTRAINTS

1 54 1 R=0,0,1,1,1,0

1 49 6 R=1,1,1,1,1,1

FRAME

NM=2 NL=3 NSEC=5

| SH=T T=0.53,0.16,0.01,0.008,0.16,0.01 E=2E8 :BALOK BAJA
5 SH=R T=0.45,0.4 E=3.2E8 :KOLOM KOMPOSIT
C BEBAN KERJA

1 WL=0,-10.79,0

2 WL=0,-17.17,0

3 WL=0,-6.49,0

1 12 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

6 7 8 M=2 1p=1,0 G=4,1,1,1

11 13 14 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

16 19 20 M=2 LpP=1,0 G=4,1,1,1

51 25 26 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

26 31 32 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

31 37 38 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

36 43 44 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

41 49 50 M=2 LpP=1,0 G=4,1,1,1

46 2 8 M=1 LP=1,0 NSL=1 G=7,1,6,6
54 3 9 M=1 LP=1,0 NsL=2 G=7,1,6,6

TI




PERITTUNGAN PORTAL AL B 46 MIETER
GAYA DALAM AKIBAT BEBAN HIDUP (KN/M)
SYSTEM

=1 : BEBAN HIDUP

JOTNTS

1 X=0 y=0  7=0

49 X=36 Y=0  7=0 G=1,49,6
2 X=0 =1  2=0

50 X=36 ¥Y=1 2=0 G=2,50,6
3 X=0 y=5 = 2=0

51 X=36 Y=5 2=0 G=3,51,6
4  X=0 ¥=9  2=0

52 X=3¢ Y=9  2Z=0 G=4,52,6
5 X=0 ¥=13 2=0

53 X=36 Y=13 Z=0 G=5,53,6
6 X=0 Y=17 2=0

54 X=36 Y=17 2Z=0 G=6,54,6

RESTRAINTS
1541 R=0,0,1,1,1,90
1492 6 R»r=1,1,1,1,1,1

FRAME

NM=2 NL=3 NSEC=5

1 sH=1 T=0.53,0.16,0.01,0.008,0.16,0.01 E=2E8 :BALOK BAJA
SH=R T=0.45,0.4 E=3.2E8 :KOLOM KOMPOSIT
BEBAN KERJA

2

C

1 WL=0,-0,0

2 WL=0,-3.392,0

3 WL=0,-1.36,0

1 12 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

e 7 8 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

11 13 14 M™M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

16 19 20 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

21 25 26 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

26 31 32 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1

31 37 38 M=2 LP=1,0 G=4,1,1,1
M=2

36 43 44 =2 LP=1,0 G=4,1,1,1
41 49 50 W™=2 Lp=1,0 G=4,1,1,1
46 2 8 M=1 LP=1,0 NSL=1 G=7,1,6,6

54 3 9 M=1 LP=1,0 NSL=2 G=7,1,6,6




COMBO

1 Cc=1

M=1 TLp=1,0 NSL- 2 G=1,1,6,6
M=1 LP=1,0 NCL=2 G=7,1,6,¢
M=1 LP=1,0 NSL=3 G=7,1,6,6




LAMPIRAN 14



L|EH g SV [BHOd Yojeg Bueousy USWON

SeTT I Tesvv oL |7080 2o |0vo 11 |66 er- |cozoor |6Ge  [lslle- |velS  [8lL06C 79 9122

S o5sl Ticsse, is9ezl |Lieszi |pele e 20620z 8200 [29r0  |e9sc _ |eevyl ¥9

Siic el Tpesc0 lelsle |zl0lvo- |sOvecy- |csevor- |viege-  |1808E  |2iiS-  |8l68C 79 ZZ-91
ool Tvesv ol level to 26/52) |96v0 vy~ |8zi90v- |8/5SE  |oclge-  |evlS  |2506Z €9 01-91
Soreer Tovios, 1Lieezl lizoezr |vievz  |zoez0z lcgo0 1640 [vesc  leev vl €9 ¢
s1867L |oces T |o/ive |60, Go- |89 er- |6evOb-  |pipSe-  [/0L6E _ |€0LG- _ |588°8C £9 91-01
Shic 2 T9919°LL |zzve o |sesLel |vBlOvr- |25690v- |L8ESE  |12666-_ [8vlS-  |8906C 29 70l
Sh5el loBbL 5L liesocr |1Z6Lz. |v8zozz |oove 0z |ec00- [6/c0__ |visc  |ecs vl 29

27830 loco0e 96066  |voee 99~ |8voer  |pvleOv- |9zvSse-  |epOv __ |e89G-  |96.8C 29 0lv
01 Tiveses- |zvrsco- lgsvze  |pOSBer- |26950v |vOvic  |6ce6e- |e2LS  |816'8C 95 &1z

SJee el Irie68l lescez,  |eo9ezl |ece6tz |eiecoz 12800 el 0 [e9sC __ |isvl 95

>62699 12006 1~ 112z |69vL GG~ |89c6 ey |v6SGOv- |L0e L~ |6962  |9eLs  [1.68Z 95 1751
955501~ 10200'89- |262L €G- |szez s |88z6 ey~ |26950v- |ev0lz _ |elc0e- [celS  |8168T 55 =T
71766, 75206 |62862) |cessZ) |9cestz 818z oz |9500 120 zo82  |lavv) g5 z
55509 leezv o 21980 |261L7  |o6z6th- |809G Ov- |oe6 9z |PBLOE- |lelS  |2i68C 55 516
620501 l89sc60- |c5z625 12809G  |8z9m ey~ |poesov- |8ce 9z |90/ be-  l6els  |1668C vS 6

sho5 8. leeii 6l [isoel |ieiLzl |cozz  |oOveOc |bl00-_ |€0c0 _ |z/8¢  [6ZG vl v

czvepe- 1e6ir o 161980 1196285 |Z19Lcr- |99ty Ov- |S892-_ |ElEce 6695~ [698°8C VS 6t
Se/rpi- lotigez- [LicLcz hive  |vove iz [evevse- |69eL |16 [c000  |e0z8l- av V102

Sev6 0, 1967601 1296t s |iocr @ |9ez601 |evbLzh 9200 9500 [0 016 T

ssI1ez o e leoio6 lcoivye |ezogiz- |105Gz-  |Zle L |80 |e000- _ [Siz8l- T 0zvL
oo Tiisroe 2110cc (2208 |e6zaie- |ziivSe- |eec L |9ves- |S000 |86l i IT; &l
Zue0l Tvesor lZeite lLizvs |zze0L  levvier 6100 [1/00 __|1000- _ |€0L'6 IT; 1
775062 1J0p e l6v0ze 16958 7o |v9/8'12- |ve0S e |v6L - |8sy8 _ |l000-  |iez8l- IT; T
2 Te06s0c iLlo ez 11669 |zeetz-  |ogevsc |eck L |evie- [8l00 _ |60z8l- Y 28
svoeor Tazeo L licere lisive  |voce0L |999LzL  |rl00 2600 |¥000- 6416 v

I2682- Theogzi- cioze  |ewez e |veslz-  |elvbse |20L L~ |ee68_ |9200- _ |ZZ18)- or 827

TN TE e N . . NS | WNS | WNM N

30'1+76°0+02') 30'1-06°0 AT aVE ) eyq | aw e an [ NawaTa | oo | e
[ NYNva3aNad ISYNIGNOM 06dYS VSIMVNY 1dvd WV 1vd YAVD

9¢d SV TV.LH0d YNLNN YO 1vE YNVONIY NIWOW NVONNLIHYId




Z'leH g sv |exod Yojeg Bueausy USWOW

eeT Tresear [ceeCrv- |lereue |eoboL  [8SOvGL |99EVE Sarde- lelec L0Vl 08 BLve
ez, lizioy |1oey secys loved 18200  1SADD 51 68v'S 08

cerer 5020z [reerz_ |eloGy |roggol- Jeorsh OEVE Zeeoe |69 e |esol- 08 V-8l
e Tiziios |rooz vy |oe e |ve0 sl |p9iGGh: ESTVE oo |eecc |oek Ll 6L Z1-81

S —tessr . leevev |oviev |zeve  [sesos | 1000- 1203 ol L [eers 6L g
e Sl 17 [oteave |veovsy [goevoL ybbOSL loSTYET LS sz |ovi oL 6L T
S Teleo0s [Ziosvr |aveoor _|goehzl [c1goGl- 1605VE MMELSL T 8L 92l

e Teieel [isevg [veLy v ooeil 1891 0" 81O 7511|616 S 8L

= Te ez [iscse |0 oy |seoi  [pebyls  |SVBVE ey oe  lecz . [990L- 8L 19
5 TivoL ol |ceeb 2o 8018 1L _|vesOvy- |21890v: 8L Ok co5 26~ |evis  |ssoec 2L L1c2
T Testesr [izooeL |ibvezL |szeele lo86TOC /MO0 SO0:3 sosz  |eor vl 2L

S Ivvi Toteo0  |i90L0 |evslbe |v09LEy [8ELy Ov: 1699 piree LS /98 8T 7 2L
oo TiooveL |riilze |ocoe el |veol vy |poLlov 19S5 9% I R A V2 VL)

ece ol loivess |seocl  |seect _|yesle  |E10C ~00  lo10__ |s98e sVl V y
e Tooor, |ov090L |eselve |oecoty [eLlE O (eSO Jogec  |o8os_ |86L8T V2 V1L
T Tzeer i |r9sLee |9bL6 T, ey yoveob 186V % acz6e-  |eols |oLL6e 0L 51l
“eca lcore, |occhel |oseecl |oev0ze |SIOEOZ WEOD o0 |elsc_ . |va vl 0L

e Taicz  [til0,__|eccso |evpvey [yehOyr 999 9 Gco6e  |8g96-_ |e98e 0L 1g

] ] TE 3 . ) TN T WS | WNY | WA
M 301+160+0C 30,-06'0 19°4+@TL| GVF | eyaw | MEW W an | Nawana | wove

-

NYNvE3giNad ISYNIBNOX

06dVS VSITVNY Iiva Wy1vd VAVO

_<._.Z<.u




¢'|eH g SV [BHOd Yojeg BUBDUSY UBWON

HYON3L W

8y9GE 09- |21680°GL- |9GvP G L 9 91-2¢
p8GEL LG yel6Le 9
82/69°8G- (ZEP.9PL- [9V/E° €L 14:) 229}
Z2G/91'19- |88L62 G- Y68y 9.L- €9 01-91
8eco8' LS vi6'LC €9 €
6€ 85" G/BG¥l- |69486CL €9 91-0L
8ZivL 29 [2E€GEG'GL- 9949 24" 29 -0l
928¢clL'2s y820°¢Z Z9
9186285~ |¥avoS ¥i- 12228'CL- Z9 oLv
. 8Z1/G €G- |28TREEL- 19699 9§ 5-1Z
92Zre 8y 9£96'1C 9§
ofEYs L G- |P8G86 CL- 2626 V9" 99 wAd*1%
8090 #S- |2GL09°E}- 9.00'89- S 6-9}
g8y '8y 9£96°'LC L [4
26€69'1G- [8EELBCL- 6995 v9- GS Gl-6
ZGe6p GG |8EELBE - 699¢ 69" 14°] €-6
p8lL.LL8Y €£0'CC 1 4]
pecLy LG [9¥898°CL- £Cve vo- 14} 6-¢
880GE'€Z- |2/296'G- |9€E186C” | 14 y1-02
zTeye vl crrlch 14
Zipece- |ese8’sn G916 :14 oz-vL
88021 'v¢- |220E0'S" LLGlLog- FA4 8-l
.@mmwm,vm Zvvl'Cl yA4 I
910G62'ce- |PSTI8'S- 1290'6Z- Ly vi-8
pozZ /vy vZ- 191811 9" 8065 0¢- 14 -8
v20./9'%2 999.¢C) 1514
Z6L¥1 €2 [8PS8L G- v.26'82" 14 8-¢
w-N w-N w-Ny W\
VNVONZY | VNVONIY %02 UNVONTY | N3W313 | MOTvE | IVLNV
ONNFN ‘W |NIWOW '3¥ | NIWOW




' |EH g SV |BHOd ojeg Bueduay UsWon

266/9°6¢- |88616'6- |¥665 6V 08 8L-vZ
862¢£0'8C 892 '8 08
Z5v.8E- €989 6° GlLEY 8- 08 vZ-8l
91060 0% {52200~ | 121105 6L Zi-8l
8960182 Zev'8 6L S
95029'8¢- [16696- 1.G.C 8V 6L gL-¢L
80865 Ob- {266€1L 01 |9.690G" 8. 4
26£9¢'82 1ZAA] 8L
9lL00'6¢€- |P0SL'6- Z5.L'8y- 8L cl-9
82€9¢°L9- |Z80ove'GL- [1P0L9L- (44 L€
1651 ¢S 8C86'1¢ ZL
Z6L¥E 65 |8PSE8 VL~ |PLLL PL- 44 ge-Ll
9€G6Z1°19- |PEL8T G- | L9094~ LL bi-LL
9661025 y86°LC 1L 14
8r8c L 6G- |Zor8.L vL- | LECB EL” LL Li-LL
9690/°'19- {¥y992P'SL- [CECt Ll 0l S-Ll
A ARAA] 96v0'CC 0L
96206G- (PGl vL- [48L€L 0L L1-G
w-uy w-uy w-uy| WUy
YNVONZY | YNVONIY %02 VNVONZY | NIW313 | MO1vE | IVINV1
HVON3L W | ONNFN W [NIWOW '3¥ | NIWOW




LAMPIRAN 15




L'[EH O SV [BHOd Mojeq euedusy USWON

oo soLeval- [ieer 601~ [16505r [cocwer |oeivoel- [loeee  Jesezer  |/0V6L- 160098 0z !
Seoc o lozoy'lo |cecewt |cvi98e |eseel9 [cg6c09  |p600- 600 2.6 |80y 0z g
= ve el Teeog i |i0iber- |icorol [o/08 tel- [opsierl- [evGce  [eeace  181L6L: |66E S 0z 215
e Tgsta6az- | L1o 991~ [161L00) |czegae- [0080°802- |sabee  |IvO'€e- |LLv8yr  6C98V) 5l &1l
e piiccr Jalr699 o608 09 |800°82zL _[80ziv0l [€100  [6b00 [oeeve  |ZiEhe 51 y
e cess Trho 76, cosa 66 |ceR0 9l [olvivec [8ee/0C [clOtE  [gelee 12608 29947) 5l s
sl Treev-isz- |61z b9)- [8LL8 20 |roSSe- [8916202 [6190E o806 N6E8b [ClGBYL gl 0L
e Iyicycll |699899 |826L99  |v8eezzl [8ce0vO0l [5000 6200 AR gl ¢
o876 [oezo20l- [5e/0vol- [vevavee [s60Z0c- [6000e- [1P6OE  |evL 8y SCO A7) 3l 0Tr
o Toer, 6ve [7o66 551~ [ces) v |vzewsse- [gec6 0z [lgeze  |Z1Gee (66 8b |8CS 8L 7 6
o eri Teorrer) [osbaoe |06/2°99 |vesszzh [9110¥0L |9100  |S800  I90CHE Y6z VL 7l z
e veToli6 707 [ozra0Ls |oL18 51 |8esu e [oe60 L0z [e8cze- |9B9CC |59V 8V v26 Lyl 7\ 5c
T v lcelyio |sel6Gy |eovese- [segos-  [J0/S |66l 12900 525 15- 3l 78
SereTooiove zlissc |cesesc |elevve |eszzoy [vi00  [ec00  |SCO0" 89,92 5l ]
v Teviece [izhior |9 s |965C 69 [9019°08- [6/9G-  EZ8S |EOLO 51515 3l 5z

ex'3 ‘3 ex‘g '3 ) . .

30'1+75°0+02 ) 30'1-06°0 Tok+azi| avi WNA | wNd | wN ANY | nawaia | sowa | LNV

NYNVE38aWad ISYNIGNOX eaw | MW W an

9 SV TV.LAO0d YNLNN HOvE YNVYONIA NIWOW NVONNLIHY3d




Z'|EH 9 SV [BHOd Mojeg Bueouay USWOWN

99/6'¢Z}- |9L¥66°0E- |80L6 V5L~ 0c 9-¢l
25818821 2SeT L9 0c )
996€'ZZL- {91685 0€- |85¥6CG1- 0c Zl9
GG8'L0Z- |9/€96'LG- 18818 65C- 6} G-l
y92e9'Led 800'8C1 6} 14
GEYO'90CZ- |88099 G- |PP0E'8SC- 61 b1-G
/016'60Z- {89/.¥ \G- |¥88E LSC" 8l y-0l
89/.290€C y868LC) 8l €
¥S00'602- |91G2 LG~ |85C95¢" 8l 0l-v
5625 ¥0Z- |8vZEL LG~ |¥C99'G5C" Ll €6
v29¢667¢ v288 L2} Ll 4
ySr9'c0Z- [9€116°05- |895S5 val- Ll 6-€
CAALTH L0} 9}~ Ges 08" 9l <8
zeY05eL 47X 404 9l b
8vgesy v9- |2izgl 9l- [9019°08- 9l 8-C
VNVON3IY | VNVON3Y %02 YNVONIY
HYONIL'W | ONNFN'IW | NBWOW'3Y N3IWOW NIW33 Hove VANV




LAMPIRAN 16



L|BH T SV [BMCd ojeg BUBOUSY USLLION

6£92°68- [689£'GlL- {20L00 8yg8'c/- 261099~ [8¥69'65- [vi8GE-  1180°8€ gy il |Z8L6E- ¥9 91-¢2
1€8/.°9¢ 1/98°9Z lzcos /L |geLlZL |8p0OO'EE [ZSiB/C (84070 2910 lCl'S 89861 9
1260°'68- |1202'GL- ({E€SEL0 /6G/ '€/~ 1¥8P8'S9- |C006'9G- |PIBGE- 180'8C 1441 er9'6¢- 14:] 2291
Y966’ /1= |p09Z'T6- |€2Ch L. [L1887C 899499~ |8/6/'65- |8.9'GE 9zl 8¢- P8y LL-  |LZ8B6E- €9 01-91
1/S. 92 11968'9Z |c628lL |2069/L |8PO0'EE  [2G18.Z 2S00 1610 12LS 8986/ €9 ¢
op69'88- |9€1) V- |2voL O-  |esvivi- |2/9L°69- |2/e¥'SS- |piv'Ge-  [L0) ‘BE 90F'LL- |86G'6E- £9 91-0i
Sy/L'8L- |99.lp’€6- [/E2LL |S90F 299 9//'65- |18E'GE 1Z66e-  |gBv LI~ |pB6E- 29 y-0l
7080 22 1/99/.°97 |6629°/LL |66E6'/lL |2L60°€E |¥688/C |E0E0 L1100 Sv.'S 12661 29
6Z67'88- 1898G°Zk- |echl0- [€810'9/- [¥89G°G9- [818Z'GS- [92V GE- 8y 0y Goe'LL-  |/8bv6E- 29 ol-v
L1662 |bLEs- G/02€9 |Syiv'o- 912669 [L09GS- (vOv LC 62£6C- |9vP'LL- |6LL6E- 9§ §-1Z
8v// 92 |evyogoz |Li6L L |LL0Z'ZL |2686'C€ |92084LZ 12800 ¢ll0 p2l'S 66861 9g
100,08 1192/.€2- |ZpbSye- |282v'G9- [2S566'G9- [Z619'GG- |L0E 1L £/96¢C LGy LL- |82/ 6E- 9g 12-61
1228 92- |bwbL'Es- |298.°29- |Zboe's-  |p8GE'G9- [2165GS- |6¥0°LL £.€°0- |ev¥LL-  |80L'6C- S5 6-Gi
1/v. 9z |L1069Z |zoie sl |zzeo/lL |p9geze [2L08LZ 9S00 120 £€2.'S B8GB'61 GS 4
Zove o8- (291922~ (P98 8- $9G55'99- |9600'99- {POE9'GS- |9£6°9Z- $6.°0€ pSbLL- 9c/l6¢€- 3] GL-6
GZ0992- |S9L1°S8- |S69529- |SSS0Y-  [2€10'99- |629GS-  {808'9C 90/.'Le-  |4SVLL- [SEL 6L 4] €6
/99/°9z 1/080/Z 16686 Ll 6629 /L1 |TL60'EE y688°/2 1100 €0€e0 Sv.'9 L1661l 12°]
150°08- 888 0¢- G9/./.'8- GBE6°LO- 188€.°G9- |BLPV'GS- g8'9¢- glece 86e L - GBS 6L 14°] 6-¢
Jeov vL- 12£08'62- |pSy.L€2- |pSOv'e-  |Zlzele- |ppiv'Se- |69EL 1167, G000 964 '8l~ 114 yi-02
A/P6°0L |6/46°0L 85918 8sclL 8 g0Z6'0L |82¥LTL (9200 9600 100°0- Z0L'6 1214
£681'62- |€682°CL- |9¥8B06- obey vZ- |88'LC- ocLg'6Z- LT L £80'8 1000 vy2Z'81- 8y 0z-vi
czZec vi- |c166'62- |986G€Z- |96CC'8-  [CE08VC- {9/SY'GT- [EECL otl'8- L1100 31 '8l- FA4 8-yl
/6€6°0L |/166°0L 61118 66L1'8 g616°0L |vivlTL 16100 1200 100°0- 1016 Ly l
$S80°6Z- |FEEr €l- |€6L26- [€1/8'9C- 1890612~ |BIEG ST 6L L 861’8 100" A4S A4 y1-8
7800 vL- 129€5°0€- |628v'€Z- [6P09 /- |9ivLLT- Y6EY ST 6Zl'.L 6.8 9c0'0 L2l 8l- 9y Z-8
pyv6 0L |p220LlL  |89818 88018 g1z6'0L [896L°CF [¥LOO 2600 8000~ L6 £]4
p00'62- |/6Cl- G0E'6- BeeGe- 1zes6 V- |22s'eZ-  120b L 2€6'8 Z2s0°0- 0cC'8l- 14 8-¢

B3 M3 ex‘3 %3 NN W'NMY W'NM W'NA

; ; : ; - T9°L+@Z°L | ar’l ‘ ‘
30°'L+16°0+QZ°% 30°L-A6°0 ey 3N 3N N an NIW3I3 vOIvE | VLNV

NVNva38N3d ISYNIGINOX

06dVS VSITYNV RIva WYIVA YAYO

9¢3 SV TV.LHOd ¥NLNN XO1vE YNYONIY NIWOW NVONNLIHY3d




Z'|BH 3 SV [BHOd %0leg Buedusy USWOW

961/  |pL9eZ9- |8S00€S- |2ses ol  |p8szee- |80L062- [9GE¥E  {G8L'GE-  |29P- 2zl 0z 08 81-v2

COPS €L |eses el [95vZ6  |[900z'6  {89€0'9L |9sZvvl  [8200 €00 G622 #0€ 04 08

pZ66'09- [90¥9'8  |/6/6'GL |€€S9°€S- |/L9'LE- geey'8Z- [LOEPE- |2eeGE 925 v /GE°0¢- 08 vZ-8l

¥68°9 v66'79- [/20¢€S- |Lze9l  [v8ipze- [pOZ6Z- [€SCTVE  [SBG'GE- VSOV 98°0¢- 6. Z1-8l
g/16¢€lL [8885€lL 16426 1,026 |ppbO'9L jozebyl  [L000- 1200 9622 60€°0} 6. S
806209 |zczpbze [6990°9L |[L9z6'E€S- |8yeEvie- [9z6Z'8Z- [GSZvE-  [BELGE BV V- 602 02" 6. 8l-Zl
98869 V1699 |€/6€€S- /872 /L |9659'2€- |8L8E'6Z- |6OGYE  [LEL'9E-  |ZT/9V- /8602 8. 9-Z1
peeyel  |pogs€l |€2056 |eeSL'6  [2sviob  {8/25vL  [89L0- 810 80£'C L1€0l 8.

GE00°'19- |GBEE0lL |Syes ol  |S8vy pS- [pzeo'ie- [€z6'/2-  [Sv8VE- |86V 9T  |6VP Y- Gy6'61- 8/ ZL-9
688/°9l- |S1ES'L6- |S6V9T/L- |S€60C {20299 [/6L'GS-  {BL'SE €966~ |s8pLL-  [ss8eE- Z.L L1-€2
c99/.°9z |evzeoz |iwwp8lL |1982°/Z1L [2L20'€e  |90€8'LC  [L¥0°0 S0L0 62.'S 6/8'61 Z.

16p8'68- |IP86'VL- [8€60°L 2/9.°€/- 266969 |2/9¢€°6S- |/89'9¢- |PLL'SE LoV LL- |8y 6E- ZL €2-L1

€090 /1~ |c162°'26- 91292/ |¥609C |808£'99- |96V6'GS- {pSO9E  [£4G'8E-  |GLGLI-  |PO66E- L. Li-LL
/Zv/'97 |/9c8'Sz |6L/8LL [6222°2L {9820°€E [pEEBLZ (120D GLL0 62.'G 188'61 1L 12
Z1LES'68- |ZL0Z'PL- |90€0'L  [pBBZ V.- [|2S16'S9- |[p0LZ'GS- (€259~ |Z088E  [LELL- 9cy 6" L. Ll-L1

J70S /- |26v0°C6- |6625°2/- [L0v2E  |poer'99- |peEv09S- |86 9  [BETBE-  1/EGLL-  [1E€0°0F- 0l G-ll
865/'SZ |8ppe'9Z lovi6'LL [968L°LL |pPLLI'EE [9.06'LC |PEOO- 1S1°0 ovL'S vE6'61 0l

L6CC88- |LpEZEl- |€622 )  1/G/8'V/- |9612'69- |2896¥S- |9959c- |BESBE  [SIELL-  |€9C6E- 0l LL-§

B3 13 | ‘3 N W'NY W'NY W'NY WNY |
30°1+715°0+Q2°) 30°1L-06°0 ‘3N el N aw N3IW3T3 | MO1vE | IVLNV

NVNva38iN3d ISYNIGNOX

06dVS VSITYNY {dvd WYIVA VAVO




£'1EH 3 SV |BHOd Yoleg EUBOUSY USWOW

CLLIP'LL-|8.258 L1~ |B6EOC 68" 14] 91-2C

1.9'89 8700°ce 9
89/.2°1/.-1Cy6L8 LL-|L.60°68- 9 ¢Z-91
2£808'¢€/- |80CGY 8L~ [¥09C 26~ €9 01-91

8G61°69 8100 e £9 €
89GG6°0/- |¢68BEL LL- |9¥69'88- €9 91-0l1
ZL8.l'p/- |€G69'8Bl- |S9.LV C6- 29 -0l

8016¥ 69 ¢/B0'Ee 29
2ev6.'0/- 185869 L1~ |6C6¥ 88- 29 oL-v
891'99- crS9l- 1128 96 S-12

v /969 {686°CE 95
88096 +9- |220FL 9L- | L1104 08- 9§ 1Z-54
82566 '99- 1C88Y. 9L~ | ¥yl E8- L] 6-G1

9vv08'99 986 °C¢C §§ rA
969.2'v9 |PC620°9L- |COPE 08- 1] Sl-6
2e60'89- [€€20'LL- |59L1°G8- 14] £-6

20€1'99 C.60'ee 4]
80¥0'¥9- <010 9L- 19008 (4] 6-¢
o6Zy8'ee- |#/096°G- /€086 14 v1-02

1434249 AR A" 8
Py1GE'€C-|98.€8'G- |£68l 6L 514 0c-vl
v01L96°cC- {92066'G- |E156'6C- Ly 8-vi

P/8PS¥C 1437%4" /A4 L
2£892'cC- |180/.18'G- |pSBO'6L- Ly 14 58]
0682y vZ- |¥2/01'9- |Z9ES O¢- 14 -8

8Y99°vC 895.°CL 14

- Ze0Z’€C- {8008'G- y00'6C- 214 8-

w-NY w-Ny w-Ny w-NY
YNVONIY | YNVONIY %02 YNVONIY | NIW313 | MOIvE | IVLINY]
HYONIL'W | ONNFN W |NIWOW 3| NIWOW




t'|BH 3 SV |eH0d %o[eg Bueousy UsWO

r

v.. Z1688'61- [822/.v CL- [¥19ECO- 08 81-v¢

9G/.0. 0¥ 89€0°91 08
Z6E6.L 8- {8¥86L CL- [¥C66 09" 08 vZ-8l
Z€9E'05- [806GCL- [¥S6'CS- 6L Zl-81

9£G8. 0 144451 6L ]
90098t~ {9L0G)L 21~ [805. 09 6. 115442
2652606 [8pLEL L~ [VLG9°ES- 8L 9-Cl

82,0\ ¢Syl 91 8.
8208’8y~ |/00C°ZL- |SE00°L9- 8. [45:)
2gez'el- |e90egl- |GLESLE- ¢l Ll-€¢

2596C 69 Zieo'ee [4A
809/8°L /- |20696 L1~ |15¥B 68" [4A £e-Ll
pogeg'c/- lozasy8l- [EL62 26" VL L-L1

18869 eI HARR LL 14
96929 L/L- (#2906 L1~ [CLES 68" Ll -l
96ber v.- |v28098L- | LEPO €6~ 0L g-Li

96066 69 124123 0L
8ZLLY L /- 12898 L1~ |1BEE 68 0L L1-9

w-uy w-uy Ww-uy w-uy|
UYNVONSY | YNYONIY %02 YNVONTY | NIWIT3 | MO1vE | IVANV]
HYONZL W | oNnFn W [NIWOW 34| NIWOW




LAMPIRAN 17



L'[eH g SY |eHod Weleq ehesy

8paic- Ly9'ce Zy90L- 600'¢S- 14
9¢0'9e-  ev8've- 8¥5CL G6¥'6C a6ees y8vl- G66'9L-  8vvl- 4
e6L'll-  ev8ve- €60'tY g6v'6C 898'L- 12145 LyG'6" 8y L- €
LGocl ey8ye 866l g6v'62 $8¢°0- 1145 660°C- 8yv'L- 14
y6¥'8¢ ey8ve- 186'GL-  S6¥'6C Ll 12145 8yc's 8yv'L- )
LEC'EY ey8've- Zey'Sy- G6V'6¢ ¥8G'¢C 121 96.°C1 8yv'L- 0
8¥9iE- JAZ R ygolL- 600°€S- 0
................. - b
€8¢LY- PGS 9z'8l- 28s'16" 14
L16°L2 ANACI% 286 8v6 vy 860°¢- LEV)- 100'9}-  66EL" 14
vl v9 A4 106’6y~  8¥6'VY 199°L- LEV)- ¢09'8- 66¢°L- €
yLE00L  2€2°9¢E- 6¥8'v6-  8¥6'PY ¥ec0- A% 2% coc’t- 66¢L- Z
909'gtl 2T 9L 86.°6El- 8Y6'YY el Le¥ L 1619 66€L- b
8€8CLL  cel'9t- 9L ¥8L- 8YE'YY 69'¢ LEV)- 965t 66¢'L- 0
€8¢ LY 1405 9¢'8l- 28s'16- 0
............................. ¢
¢le6g- vL'69 688'6e- 981°0¢l- 14
886'6PL  SEV' V- veP'ZGL- 6EC9 6v¥0'¢c- $20’L- €L2GL-  ¥.99- 14
vZy'e8l  Sevey- ¥i8'viZ- 6£¢9 g20'¢- ¥e0'L- 66G8- ¥.9'9" €
6G8°0LC  Gevevr- glz'Liz- 6£29 200°1L- ¥eo'L- GC6'L- v.9°9" 4
g6Z'ele Gevv- G09'6€e- 6£'CY 2eco0 yco'L- 6¥L'y ¥.9'9- }
€L6le Gy ey 966'L0¥- 6£'C9 Syo'l $20°}- [44 47" v.9'9- 0
clees- v.'G9 688'G¢- 98l 0cl- 0
||||||||||||||||| ——— ————— N
IZARA° 699'69 668'G¢- 9G¥ pS1- }
829'80c 906 ¢¥- ¥90'€6e- £€89¢C9 6107} 206'0- GGL'9" G88'9- L
GGe6lE  906°Zh- yEL'80V- €89C9 1444 206°0" ¥e0'G- G88'9- GL0
78002 906°C¥- GOv'vZh- €£89C9 A ¢06°0- ZLees G88'9- g0
808'0ve  906CP- 9/00vp- €89¢9 G669’} Z06°0- 165G}~ G88'9- 6co
geg'ise  906'¢y- LyL'SSy- £89C9 126°1 206°0- €10 688'9- 0
IZA4 s 69969 568'GC- 95y ¥Gi- 0
........ - - }
TISHY NIWOW  ¥3ISID  VISHY NIWOW  H3ISIO  TVISMY NIWOW  ¥3SIO  VISHY NIWOW  ¥3s3O
NYNYY VW3O Nvg3a LYy 1d YdINTD NvEe3a Lvaidy dNAiH Nvg3d Lvamv LV Nv83d LvaiAvy AWV NIW313

928 TW.LH0d WVIVA YAVD



Z'|eH g sV lepod wejeq efeo

8210 AN 699°9¢- 9¢8'¢8l-
gLl ey Gl9'6 90°es ATA VY €e0’o 62'1L- 9900~
€6e'SS ey Gy  90'cg 6¢°0- £€00 $2lL- 990°0-
£85'66 eTvy- 9by'96-  90'cS AN €200 6511 990°0-
gigerl  €Tvy- 90§6vi- 90'€S §6e'0- £€00 €60°}- 9900~
£€p088lL €T PV 996'¢0¢- 90'es 88¢0- €€00 120}~ 9900~
8210 Ly 699'9¢- 9C8'e81-
900 £08'1- Lp6°LG- I At
8LZ'vel  68YLY- 990°0¥i- 26619 1820 991 '0- 2007}~ 90v 0~
19,7181 68Y LY~ 699 L0C- 26619 [AA 9910~ 9650~ 90%°0-
967'6ZC 68V LY- 1G2'€9¢- ¢6919 ¥50°0- 9910~ 681°0- 90¥°0-
SpL9LT  68Y LV~ y¥8¥2e- 76519 cihio 991°0" 1120 90v°0-
EETPLE 68V LY 9ey'98e- 26619 8120 991°0- €290 90v°'0-
900 €08'1- L¥6°LG- 8l1'19C"
L10°0 G00°¢C- yE6'LG- 989'60¢-
16'60¢ SyS Ly £€d'69e- 2e0'?s y520 69¢'0- 1190 8910~
CLYR ANl WA 8¢€L'¥8e- 2€0'C9 €0 §9¢°0- €590 891°0-
Z89'EEE  SPG LY 9¥Cc’00¥- 2€0'Z9 98¢0 G9¢'0- G690 891°0-
89G'GPE  GYSLV- yGLGly- 2€0°29 A*1 AV G9¢0- L840 89l°0-
GGy LG GYSLv- 29c’ley-  2e0es 8160 §oc0- 6.0 891°0-
L1100 G00°¢- ve6 G- 989'60¢-
AN A1 ivl9l Geo'e- 6vvl-
Gy ve-  pv88- 867'9¢ 2.80 ece 1290 99°0l- 18G°G-
100’92~  v¥8'8" 929'6¢ 2L80 960}~ veLL- 6.0°G- 18G°G-
LSl pve8- €6l 've cL80 8€0°0 yel'L- €050 18G°G-
cleg ¥¥8'8- 18g'ee 2.80 bLLY elLL- ¥80°'9 189'G-
€670 v¥8'8- 600°€e 2L80 Goce yeli- G99t} 18G°G-
iy G- Lyl9l Geo'e- ey vl-

OO -~ NM S T

OO - NOO T T

OO — NI T



¢€'jeH g sV |euod weleq efeg

¥Sy0- €8¢7}- €616 ¢80'19¢- 14
LavveL L1988y 990'6€L- CBY'LS 6610- 180°0- 6650~ 920" 14
r.L0'€8)  LI98P- 866961~ T6V'LS 2o /800" $L2°0" 922 0" €
169'Lez  L198p- 150'¥GC-  CB¥'LS G200~ 180°0- 8y10- 920" Z
80€'08C  L198¥- EYgLie- 26V LS 2900 /800 800 9¢2'0" }
Gz6'8Zc L19'8p- 9¢0'69¢- C6VLS GLo 180°0- ¥0€'0° 920~ 0

yGy0- €8¢c’|- £6'1G- ¢80'1ee- 0

L1G0- yel- 8C6°1G" y£9'60¢- |
glegple G088y 9£9'7ge-  988'LG S 4%Y 860°0- 9820 8¢C0- b
11692 G08'8¥- 80}°L9E- 988[G GoL'0 8600~ 1384540 8¢C0- GL0
gLL'gee  §08'8Y- 6L6°18E- 988°LS 6L°0 860°0- ¥0 8¢¢°0- G0
8.6'06€  S08'8Y- 1G0'96E- 989G 1 TAN 860°0- LG¥0 8220- A
81'¢9¢ G08'8y- €I6°0ly- 988°LG 6€2°0 8600~ ¥150 8¢C0- 0

116°0- psL- 8¢6'LG- y£9'60¢- 0

88L'0 682°0" L2L'9 LeZ62- 14
¥9.'89- 86¢)C- GL8LL 88G°L1 1600 ¥80°0 Zyo L0v°0 14
99e’Ly-  86EIC 98¢ ¥S 886/ 000 $80°0 G000 L0¥°0 €
896°G6Z- 86¢le- 869'9¢ 88G°L1 9.00- ¥80°0 20v°0- L0¥'0 [4
LISV 86¢°}¢- bL'6L 88G°L1 9L°0- ¥80°0 608°0- L0¥°0 3
L2891 86¢€'1C- 44N 88G° L1 v 0" ¥80°0 GLT- L0¥°0 0

8810 682°0- LeV'9 LeZ'6¢- 0

€810 6650~ 66C 'L <" 8€5901L" 1%
v6L'9G-  ebg e 99664 €e'Le 940" 9¢0'0 1£8°0- 6610 12
1GOLZ-  EPGPE- LECTY IYAVAN G61°0- 9¢0'0 9660~ 6510 €
268t £pe e 046 IXAVAY LeCo- 9200 GG14- 6910 4
Sev Ly eva ve- XA AN X AVA 1920 9¢00 yiet- 8510 }
8618 epeve- £6£69- €TLE 20e°0- 9200 1ZA A% 6510 0

£8l0 66G°0- 662°1C- 8€G'904- ¢

Zh

b



640"

809'0¢¢
6.1 €€
LGL'GYE
2Te'86¢
¥68'0.€

£66'89-
8L6°Ly-
eov Le-
828'9-
vlel

¥0S'65-
LECVT
1€8°01
666'9¥
L9118

GLL®
£eS s
16266
iR 42"
L0888

TR NA
§.8°02-
61902
g.6 02
6.6°02-

891°G¢-
891 'ge-
891°6¢-
891 G-
891 °6E-

86l vv-
8GL y¥-
8SL¥Y-
8SL vy
8GLvy-

80¢'}-

208°0-

t'|eH g sV [BHod Wele( eked

L26°1G" £9'60e-
£8€'6€C- T89¥S 1900 L¥0'0- 2o 6010~
¥60'€Ge-  Z89VS 1200 00" 6¥1 0 601 0"
GTL1'99¢- 789'¥S 180°0 L¥0'0- 9L1'0 601°0-
G6E'08BE- C8IYS 1600 L¥0°0- ¥02'0 601°0-
990'¥6c-  C89VG 2010 i¥0°0- 1€2°0 601°0"
Le6°1G" £9'60¢-
8¢L'9- \ye6e-
126°0L 943} ¥90'0 1600 9620 1620
19¢€°¢S 99'81 €100 1600 S¥0°0 1620
108'¢ee 99'81 8€0°0- 1600 90C°0- 1620
gve'Gl 96'8l 60°0- 1600 1S¥'0- 1620
yiee- 96’8l Lpl0- 1600 800" 1620
8¢1'9- LyZ62-
86¢'1¢- £€G9°90}-
JARNAHA 159'9¢ ¥80°0- 9e0C 6¥v'0- yeLo
8.°9¢ L59'9¢ (40 9¢0'0 €85°0- velLo
€cL’o LG9'9¢ L51°0- 9200 L1L0- veLo
£6G'9e-  [G99¢ £61°0- 9200 168°0" 124%"
6Ll JAGERC]S €2 0- 9¢0'0 G860~ 124",
86¢'LC- 125680}~
999'9¢- L18'E8L"
9l9'e 2890S 661 0" L00'0- 2g80" 1900~
990'Lv- 7890S 861°0- 100°0- 8.°0- 190°0"
8y/.'[6- 28909 161°0- 1000~ 8¢L0- 190°0-
ey'ebi-  289°0¢ 961°0" 100°0- 8990~ 1900~
ZLi'661- 28906 G61'0- L00°0- 9090~ 1900~
999'9¢- L18'e8l-

OO v~ NO T T OO~ NMIT T

OO~ N T



L60°0-

£68'89-
GGL'8p-
159'8¢-
665'8"
6eS L1

9e2'29-
yeL9C-
88.'8
1474
ci86.

6€sL
6.2°€S
61066
8GL ¥l
86V 061

122¢tl
8268l
ye'gee
66¢°98¢
6SY'GEC

860°02-
860°0¢-
860°0C-
860°0¢-
860°0¢-

Zlgse-
2166¢e-
Zl§se-
Zlgse-
ZLG'6e-

vLGY-
yLGy-
17814
1781
vLGy-

850°0G-
650°05-
650°0S-
650°0G-
65005

€410

G'leH g sV |epod wejeq eke9

LV'9r Lecee
611°0L 1126} 1€0'0 §co00 evlo LL10
20609 LIT'61 000 6200 6200 L0
989'le JAYAT 8100 §20°0 2600~ 110
69%'ClL L1261l Zy0°'0- Gzoo0 L0 L3410
8¥.'9- L1261 190°0- Geo'o L28°0" FASA]
XA JANALTAY
16€L 2" L€G'90}-
¢i8'89 6L¢9e 6€0°0" 6100 loc'o- 00
£09'¢¢ 612'9¢ 8600~ 6100 1Le'0- 00
L19'¢- 612'9¢ 8L0°0- 6100 L#E0- 00
9€8'6e-  612'9¢ L60°0- 6100 Ly0- 00
990'9L-  681C9¢ 9L1°0- 6100 ¢8v°0- 00
A A 1€5°901L-
G99'9¢- 118°¢8L-
280'L- 298y 20L0- ¥00°0- Glyo- 1€0°0-
ySL6v- 2.9'8F 1600 ¥00°0- $8¢€0- 1€0°0-
9ly'86-  7.98Y £60°0- ¥00°0- €6¢°0- 1€0°0-
160°LyL- TL98Y 680°0- ¥00°0- (44N 1€0°0-
69.°G6l- ¢C.98Y G80°0- ¥00°0- AT A 100"
G99'9¢- L18'e8l-
826'1G- L.0l9¢
89'/¢L-  GO9C¥S £80°0- 820'0- 98¢'0" $01°0-
Gp0C6l- G9TPS 6¥0°0- 8¢0°0- Z81°0- $04°0-
Lr'ovs- G9EPS 1100 8¢0°0- 8100~ ¥0L°0-
GLL°00E- G9TVS £200 8¢0°0- 9200 ¥0L°0"
yl'gee-  G9EVS $90°0 8e0'0- €10 $04°0-
8C6'LG- LL0'19C"

OO —~NMIT OO~ NMIT < OO~ NM <

OO~~~ NM<T <



g'jeH g svY |enod wejeq eles

SYE 0" Sve0- L6E'1T- 625'90}- y
802’59 £v8SE- 80269 €v8'SE 0 0 0 0 y
G9E6Z-  E¥8GE- G9E'6Z  EPRGE 0 0 0 0 >
8Ly’ €v8'GE- 8LV'9-  EVB'SE 0 0 0 0 4
lZeETy  epese \ZETr- ev8'SE 0 0 0 0 L
POL'8L  £v8'GE voL'8L-  EV8'SE 0 0 0 0 0
Sve0- Sve0- 16€ 12 625'90}- 0
e e et = pT
v9°0" P9 0- $99'9€- 608'€81- y
Ly 8€0°LY- Ly 8€0°LY 0 0 0 0 y
88L1S  8E0'LY- 8EL'LG  8E0'LY 0 0 0 0 €
GLL'86  8EOLY- §L086"  GEO'LY 0 0 0 0 z
SI8'Ghl  8E0LY- EL8'ShL-  8E0'LY 0 0 0 0 L
826l BEOLY- S8'Z6L-  8E0'LY 0 0 0 0 0
90" pv90- 799'9¢- 608'€81- 0
e €7
§56°0- 5560~ 826715 §L0°L92" y
9EE'9El  6E6'MGT 9EE'OEL"  6E6'LS 0 0 0 0 y
L1788l  6E6'IG" SLZ'88L- 6E6'1S 0 0 0 0 €
pITOVT 686 LG PLTOVE- BE6'LG 0 0 0 0 z
€51'762  6E6'IG" €51'262- 6€6'1S 0 0 0 0 l
60'vPE 69616 60YE-  6E6LS 0 0 0 0 0
956 0- 9560- 82615 §L0'182- 0
e e e nae s s 44
5501 §50'L- 12615 629'60¢- L
PY8'8ZE  YOTZS" yv8'828-  P0T'TS 0 0 0 0 |
S68'LYE  Y0TTG" §68'LPE-  POTZS 0 0 0 0 §L0
ov6'¥SE  YOTTS- 96 ¥SE-  Y0TZG 0 0 0 0 50
166198 ¥0TTS" 166'198-  ¥0TTS 0 0 0 0 520
8v0'18E  ¥0ZZS" 8Y0'18E-  ¥0Z'TS 0 0 0 0 0
9504 §50'4- 12615 629'60¢- 0




L'|EH @ sV |eHod weleq eheD

6.0 €Ly°0" G99'9¢- 118°¢8}- 14
280’1 2L9'8b- 6e5°L- yLSY 2010 ¥00°0 Sly'0 1€0°0 14
147214 2L9'8Y 6L0'€S-  vlGY 1600 $00°0 ¥8¢'0 1€00 €
9cv'86 2L9'8Y- 61066~  v.L'G¥ €600 ¥00°0 €6¢0 1€0°0 4
lB0'LYL  Tl98¥ 6L vyl vL'GY 6800 $00°0 (A4 1€0°0 3
69,661  CL98Y" 86v'06L- v.L'GP G800 ¥000 2620 Le00 0
60" €Ly0" G99'9e- 118'¢8l- 0
b8LL- €LL0" 8e6'lg- L0749 14
89/¢1 G9C¥e- 1geeel- 65005 1800 8€0°0 98¢0 y0L0 14
SpOT6L  G9EVG- 8¢'G8L- 66009 6¥0°0 8200 Z8L0 ¥0L 0 €
S A°) ¢4 GOC¥S- ye'ses- 69006 1100 8200 8400 0170 [4
GLL'00E  G9T¥G- 66£'G82- 65009 L20°0- 8200 9200~ ¥0L0 |
y1°65¢ G9C ¥S- 6G¥'Gee- 66009 ¥90°0- 8e00 €0 v0L0 0
18471~ €LL0 826'16G- 1.0°19¢- 0
80¢ 1~ 6.0 LT6LG" £9'60¢- }
£8LBEE  CBIVS- 809°0cc- 98C0G 1900~ L¥0'0 2cLor 6010 b
yG0'eGe  T89YS- 6.1°'cee- 98209 1L00- iv0°0 6v1°0- 6010 GL'0
GTL'99¢  T89YS- lGL'Gbe- 98209 180°0- L¥0'0 9L40- 6010 6o
GBE'08E  T89¥S- 2ee'8ge  982°0§ 1600~ L1700 ¥02°0- 6010 §Cc'0
990'¥6¢ 289 VS- ¥68'0/c- 98C°0% 20i’0- i¥0'0 RAY 6010 0
80¢'L- 6.0 L26'1G- £9'60¢- 0
ey o- eyl 0 FXAN o 9e'6¢- 14
¥'69- 88961- ¥'69 8896} 0 0 0 0 12
ZLL'6y-  88961- AYA 4 88961 0 0 0 0 €
€200~  8896L- €¢0°0¢ 88961 0 0 0 0 14
Gee'0l- 88961 geeal 889'6) 0 0 0 0 I
£6e'6 88961~ €8¢ 6" 88961 0 0 0 0 0
eri 0 erl 0" L2V'9" 9eg'6¢- 0




990'6¢ 1
865961
160'¥Se
EpSiie
9£0'69¢

9e9'¢cse
801 '/9¢
8.5°18¢
160'96¢€
€290ty

611°0L-
206'0G-
989'l¢e-
69¥'Cl-
8y.L'9

228'89"
£09°2e-
l18¢
9e8'6¢
960'9L

26vLG-
6v'LG-
z6¥'LS-
z6¥%'LS-
Z6Y'LG-

FAYA I
L1T6}-
LLZ61-
LIT6L-
L126l-

8129¢-
6lc9e-
612 9¢"
6lcae-
6l29¢e-

g'leH g sY [eHod weleq efeg

14 €6°1G" ¢80'1Le-
LSvvEL-  L198P 6610 1800 6660 9¢z0
vi0'e8l- Ll9sy ZLo 1800 v.€0 9¢C’0
leg'ieec-  LI9gP GZ00 {800 8pL0 9220
80€'08C- Llosy 2900- L1800 8.0°0- 92C'0
G26'82¢- Ll98y GL'0- 2800 ¥0€0- 9220
vSy0- £6°16- ¢80'i8¢-
L1G0- 8C6'1G- 7€9'60¢-
9/e'vie- S088Y 3400 8600 9820~ 82¢0
L16'9Ze- S08'8Y §91°0- 8600 £pe0- 8¢C0
8LL'8ce- G08'8Y 61°0- 8600 ¥0- 8¢C0
6.6°09¢- G088y GiZ0o- 8600 LGY°0- 8¢¢0
8l'€9g-  §08'8Y 6€C0- 8600 ¥16°0- 8220
b160- 8¢6'1G- ¥£9'60¢-
£60°0- FXAR S LET6C
£68'89 860°0¢ 1€0°0- §e00- EyL0- L1110
G668y 86002 1000~ G20'0- 620°0- L1L0-
16982 86002 8100 6200~ 2600 L1V 0"
8558 86002 Zvo0 §20°0- 120 LLLO-
6eGLL-  860°0C 1900 Geoo- 1220 LLL0-
160°0- JXAR"y Legee
¥y 0" L6e'Le 1€G901-
9e¢'¢s AR R 6200 6100- 1020 L0°0-
¥¢L'9C ¢la'ge 8600 6100 1420 100"
88.L'8" 21ege 800 600" LP€0 L0°0-
ey [ASR°1" L6800 6100 (234 L0°0-
186~ ClGSE 9LL'0 610°0- 28y'0 L0°0-
1424 AN YA 1£6°901-

OO — N T T

O O ~— NM T <

OO0 ™ NOMIT T

43



G00'¢-

6'leH g sy [epod wejeq eked

100 12203 98960~
£C'69¢ 2€0'29- 1660  S¥S'LYy ¥G¢0- 6920 119°0- 8910
8el¥8e  2e0'Z%- 98L'l2e-  SPSLY e0- G920 £690- 8910
9y’ 00y C€0CY- 2B9'CEE- SYSLY 98¢'0" eI G69°0- 8910
¥GL6ly €029 89G'Gve-  G¥S'Lb ey o- I TA L8L°0- 8910
Z9Z'ley  Ce0'Ce- GSy LGe-  G¥S'LY 816°0- 692’0 640" 8910
2100 12703 989'60¢-
£€¢0°0- 8¢cl'o- 344 T4
LT60L-  99°8L- €66'89 6602 ¥90°0- 1600~ 9620~ [Ty
FACIoNA R R 8L6'LY §/4°0¢ €100- 600" Sy0°0- 1620~
L08'¢e-  9G'8L- e0y'Le G/G'0C 8€0°0 1G00- 9020 16’0~
9yZ'Gl-  99'8i- 8289 G150¢ 600 160°0" 15v0 1G2'0-
rice 95'8l- vl'el-  6/60C 710 1600~ 800 160"
££0°0- 8¢CL'9" Lyeec
8110 86¢'1 - L€9°801-
Ley'el- LG99t ¥06'6S 891°6¢ ¥80°0 920°0- 6¥¥'0 yEL 0"
84'9¢- L69'9¢- eeve 891'6G¢ 2o 9¢0'0- €850 pei0-
€zLo- 169'9¢- 1€8°01-  B894'GE L51°0 9¢0°0- 210 yei0-
££5°9¢ L99'9¢" 666'G¥-  891'GE €610 9e0°0- 1680 yelLo-
6l€L £59°9¢- L9418~ 89l'Ge €¢0 9¢0'0- G860 1242%
8L10" 86e’L¢- LEG°90}-
8C°0- 999'9¢- L18'¢€8}-
a9lg9¢- ¢89°05- GLL'6- 8GL vy 6610 1000 268’0 }90°0
930'Ly 289°06- eeSPS-  8GLvY 8610 1000 6.0 190°C
BYL'L6 289°0G- 162’66~ BGLPY 1610 1000 62.0 1900
cy8vl 289°0G- 6Y0Ovvl- 8SL'YP 961°0 1000 8990 1900
Zii'e61  C89°06- L08'88l- 8GL'¥Y G61°0 1000 8090 1900
8¢°0" 999°'9¢- L18°¢8L-

I

GL0
Go
TA]
0
0
Tt ge
4
14
€
4
L
0
0
......... Ge
14
14
€
4
L
0
0
RR 45
4
14
€
4
b
0
0



682°0-

01fEH g SV [eHOd weleq efe

88l'0 LTLo-
G/8'1L-  88§LL- ¥9.'89 862°1C 1600~ ¥80°0-
98C'vS-  889'Ll- 99¢' LY 86¢€'1L¢ L00°0- ¥80°0-
869'9e-  88G'LI- 896'G¢ 86¢€°1¢ 900 ¥80°0-
LL'el- 88G'L1- TR 4 86¢°1¢ 910 ¥80°0-
AN 88G'L)- 12891~ 86¢lC £veo $80°0-
8810 12419
€810 © o e6LLT
996'6L-  €lLlE ¥61°99 124 4" 9t'0 9e0'0-
AN NNA SR AV 169'1¢ PG Pe G610 9¢0°0-
016" AV A 768°CL-  £¥SPE 120 9e0'0-
€clee AR SeY'Ly-  EYSHE £92°0 9e00-
£5¢69 €T'Le- 8.6'18-  £¥GvE c¢0g0 9e0'0-
€810 66¢°1¢-
8z1i'0 699'0¢-
6L96" 90'¢S- 04 A A A 44 FATAY £€0°0-
ggeey 90'€G- £6E'6S- €Tvy 620 £€0°0-
9¥v'96 90'¢S- £€85'66- ECVV rANY £20°0-
905'6¥1  90°€S- L8 ehl- €lvv 6seo £e00-
995'¢0C  90°€S- er0'88l- €Ty 88¢'0 €e0'0-
8Z10 699'9¢-
90°0 I¥6°1G"
g900o¥l  T6G°19- BLTYEL- 6BV LY L8¢0 99,0
659L0C  T6YL9- L9l'\8l- 68¥'LP Zeo 9940
1GTe8C  T6S19- 967’622 68Y'LY ¥50°0 9940
yr8 YL  TBGTI9- GvL'9LC- 68YLY Zio- 991’0
9ev'98¢  C6G19- geTyTe- 68¥'LY 812°0- 9910
900 Lp61G-

legee

\E€C6¢-

85901~

9z8'e8t-

928’8l

8lL'i9c-

81192

v o L0v°0-
G000~ L0v°0-
AVl 0] L0v°0-
6080 L0¥ 0"
Sic'L L0v°0-
1280 6S1°0-
9660 6510
el 651°0-
yiel 651°0-
vivl 6510
62’} 9900
veeL 9900
6si1 9900
€60'L 9900
L1201 9900
¢00} 9010
9650 90v'0
6810 g0v'0
IARA Y 90v'0
€29°0" 900




L1 |eH g sV |eHod wejeq eAeD

Ly9Ee 8y9Le- ZrooL- 600°¢8-
8pS¢cL-  G6v6C- 9e0'9¢ EV8've A1 ¥8¥'l G66'9) 8by L
£50'¢y-  G6v'6C- €6l'L1 194844 898'L vav'l LyS'6 8yl
8GSEl-  G6vV'6Z- LGO'EL-  EVB'VC ¥8€°0 y8Y'L 6602 8bv'.
LE6'GL G6¥'6¢- y6p'8e-  £€¥8' VL bi- 1214 8¥¢'G- 8bv'.L
4% 414 G6y6C- LEEE9-  EVBVL ¥85°¢C- y8Y’L 96LCV-  8¥Y L
Ly9'ee 8y9’1e- vy ol 600°¢S-
v1GLS €8¢ Ly- 9C¢'8l- 28G'16-
2s6'y 8v6'vy- Li6'L2- 2eTot 860°¢ Lev'L 1009} 66¢°L
106°6¥ 8y6'vy- A 408 4° M A A1 199} AN A 209’8 66€°L
6¥8'¥6 8v6'vy- LE°00L- 2el9¢ ¥eeo LEV'L AT 66¢°L
86.'681  8V6¥Y- 909'9el- 2eT'eE el LEV') L1619 66¢€'L
ob.L ¥8l  8V6 VY- 8€8'2LL- 2EC9OC G9'¢- A% 965¢l- 66EL
I4-RY] €8E LY 928\~ ¢8S'16-
vLGS ciees- G88'GC- 981 °0gt-
pepPesl  6€°C9- 886°GPL- Seviy 6¥0'¢ ye0) €L2'G1 ¥.9°9
¥8 vz  6£¢3 yeb'88l-  GeEvey Gco¢e veo'l 6698 ¥.9'9
ISR A A 698'0€C- Gev'Cy 2004 yeol 626} v.9'9
gog'6ee  6€°C9" g6Cc’ele- SEVLY ¢eoor teo'l 6vLv- ¥(99
966'L0¥  6€°C%- eL'6le-  SEv'ey GyO'L- yeo ZZYLL- vl99
¥.'G9 AN G88'G¢C- 981°0¢t-
69969 viv'eo- 668'6¢- EI AT
¥90'e6E  ©89°CY" 829'80c- 906C¥ 610°}- 2060 6elL'9 688’9
veL'g0y  €89°C9- Gee'6ie- 906°CY 14495 206°0 ye0's 6889
GOv'yZy  €89°C9- 280'0ee-  906'¢cy A NS 2060 Zlee 688'9
9L00vy £89C9 808'0¥e-  906'¢CY G69'}- 2060 168G’ G88'9
LvL'GGy  €89C9- geg'lge-  906'¢CY L26'L- 2060 151 G88'9
699'69 vive9- g68'Ge- oGy yS1-

14

14

€

4

3

0

0
......... 44

12

14

€

4

I

0

0
......... 1924

14

14

€

4

)

0

0
......... iy

l

3

GL0

g0

G¢o

0

0



v1L0

6cl’L
1.1S'¢
¥10°0
42
Z0LL-

Zl'leH g SV |edod wejed eAes

€e5' - AN T4
yoC'e bL6'L- 89G°¢- 2000 1000 €0C'8l-  GLIVC
yoC'e L56°¢" 896°¢- 1000 000 8lZ¢ 9gL ¢l
14T 9300 89G'¢" 0 1000 €06 €000
¥9C'¢ 07 89G'¢- ¢00°0- 1000 TIXA4 34w4"
yoz'e £€80'8 89G°¢- €000~ 1000 G1Z'8L-  8CVC
€25 - 2100 G200
LI} €200 1200
902'¢ 9le8- Lele G000 €000 861'8l-  CLIVC
902'¢ gL'y Lel'e 2000 €000 1822 el CL-
90Z'¢ 100 Leles 100°0- £00°0 €016 5000
90C'¢ vacy Lele ¥00°0- €000 6927 124%4
90Z'¢ 85¥'8 Lel'es 000" €000 1228L- €8CVC
LiB'L- €¢00 1200
L82°C 44] L1e0-
29l'¢ 6vL'8" 6¢6'¢- 8100 100 60Z'8L-  ¥8C¥C-
291°¢ 62e'v- 626'¢- L00°0 100 £82'¢ CI4RAN
[A°]8Y 2600 6¢6'¢" %000~ 100 6Ll'6 1000~
291'¢ Zis'y 6¢6°¢- GL00- 100 662'C celel
291t ie6'8 6C6't" 9¢0°0- 100 YNAN : R VXA 44
L8e°¢C [44N0 rA
A AT Geo'e- 6y vi-
2L8°0- Sye've ¥98'8 €C'¢ vel'l 990l 189G
2L80- 100°9¢ ¥¥8'8 960'L vel'l 620G 1859
2.8°0" S ry8'8 8€0°0- yell €05°0- 189G
2180 ele’s ¥¥8'8 AN 12" $80°9- 189G
2.8°0- 1€50- ¥¥8'8 G0ee- el G99'Li- 189G
ZiyGl- geoe 6y vl

e £14

OO+~ ONM T T

Sy



¢l'[eH g SV [eKod WejeQ ekeg

L6} L2S0- €200 L200
8G¥'8 FRAMY ¥61°L- g02'¢- £00°0- £00°0- L2¢'8l-  €8e'YC
y9Z'y L2l 186°¢" 90Z'¢- ¥00°0- €000~ 6922 124 X1
1200 lele 6100 g0c'e- 100°0- €000~ €016 G00'0-
€Tl IXAR> T4 R 90C'¢- 2000 £00°0- 18¢'C 129 XA
gleg- IXAR> XN AA 902'¢- 6000 €00°0- 8618l 2LV
L6} L25°0" £¢00 L20°0
€e5L- vl 0 Zi00 G200
€808 895°¢€ Le'l- 1T £00°0- 100°0- Siggl-  8Cve-
L0Y 899°¢ Sp9e- 14T 200°0- 100°0- [AXA4 34%1%
9500 895°¢ 9200 e 0 100°0- €0L'6 €00°0-
166°¢- 895°¢ 869°¢C yoC'e- 1000 100°0- 8l¢'C oeL'Z)
YW 895°¢ 69¢°L 14 TA% 2000 100°0- €08l  glT¥e
€C5'L- vLL0- 43N] STARY
9027} - Ly6°0- 6000 200
98L'L Lvv'e a8y L- lyee- 100°0- 0 biggl-  8lTve
G16¢ ivve €cles Lpee- 1000~ 0 vlee L Ch-
§¥0°0 Lyy'e Geo'o Lpee- 0 0 €0l'6 100°0-
9¢8'er 344" €6l IPEe- 0 0 9.2 8el'¢l
L69'L- 344" 166°L 108% 1000 0 1028V LlTYC
90¢'}- 1¥6°0- 6000 00
Ly6°0- 90Z'1L- 600°0 200
16674 Lpee 169°L- 344% 1000 0 L0C8l-  LlT¥e
€6L'€ Ivee ozg'e- 344% 0 0 92T 8eL gl
Geo'o 34 Gv00 ippe- 0 0 €01'6 1000
geLes Lye'e gi6'e 344% 100°0- 0 vL¢C 1A%
a8yl Ivee 98LL 344% 100°0- 0 biggl-  8LTv¢
Ly6°0- 902'}- 6000 200

Sy
Sy
glee
T4
A"

..... A

Sy
TR
T4
Gel'l
0
0
o 3]
gy
v
glee
Gge
gecll



Lzeel-

yoy'Lc
€LLE
2800
l9°¢l-
loe'Le-

6¥0°L¢
2ssel
9500
ypel-
9e6'9¢-

828'9C
60v'el
110°0-
evel-
68'9¢-

cee’s
2isy
2600
82ev
6y, 8-

A4
JAAt
LIl
LL'CL
L1121

L166°14
L6671}
L6671}
L66'}1
L1667}

8¢6'41
82611
826’}
86’1
8e8'L1

¥1'1eH g SV [edod wejeq eAeo

9ee'8c- 6210 1eco
6ceeec-  clich- €eL's" leg'L- 8.6'8¢C-  ve9'8L-
8lGvi-  cCllel- 910 1% 2% 29¢ 8lE6l-
L0 el 298'C 1000 18¥'¥l 2000-
€26V} Zhiel- G40 118°¢ ¥29'c Gleel
€L9'6C Zriel- 9¢L'G- £e9t 116'8C-  |€9'8E
9¢2'8¢" 6210 L2geo
9¥0'Ge- G120 G8¢0
€Le'0g-  £6G¢l- [AANN Le9'L- 8.6'8¢-  ve98e-
180'GL-  E£6GEl- L1L0 130 29'¢ AT 1
74" £69°El- 298¢ 1000 18¥'¥l 100°0-
205°Gl £65°€El- PLL0 Lig'e €29 GIe6l
¥6.°0¢€ €6G°€l- L2L°6 £€9'L 2l6'8¢-  Le9se
9p0'GE- G1z0 G8co
8.G°EY- vivo G2L'0
SIIVARS S - T4 A 4 6¢L'G" 6£9'L- 1668~  199'8¢-
L0LGL- 9T yi- 8LL0 €e8'e” lege Gpe6lL-
£0€0 gyl cl8'¢ £00°0- 6e5'vl 620°0-
80¢'9} 9cei- €eL0 608'¢ g69'c 88261
giece 9T vi- 669G~ 1A 698'8C-  ¥09'8¢
8.G'ch- viy0 TANY]
A A ecLo beo-
20l °L- a9l'es 9¢0'0- L0°0- 118l LTy
144°% 9ler Glo0- 100 66¢'C ceLel-
vi00 9ler ¥00°0- L00- 6116 2000
AR 29i'¢" L00°0 100~ €8¢'¢ oL Cl
6clL 29ler 8100 l00- 602'8L-  ¥8C¢'¥C
(AR (44N Lieos




9v0 GE-

Gl'leH g sV leyod wejeq edes

29v'6- 5120 6880 Sy
p6L0E  £6G°El 986'92-  166'bL" LZUS-  ££9'L- 716'8T-  1£988-  S¥
20651 £65°€l prel-  166'LL- PLL0 L18°E- £29'¢ GLEBL-  GIEE
120 £65°€l 9500 L1661} 7987 1000 8%l 1000 6z
180'GL-  £65°E) 26G°CL L1661 LLLO s8¢ 29°¢ LLEBL STl
€LE0E €65l 6V0LZ  L66'L)- LS 189l 8/6'82-  $£988 O
29v'6- 6120 8€0 0
....................................... 09
1Ze el 6210 1220 Gy
£L96  ZLL'El VgL LT 9zLG-  ££94- 1/6'8Z-  1£9'88- SF
£z6vl  ZhiEl Loel-  LLTL SLL0 L18°¢- $Z9'c GLEBL-  GlEE
2Ll ATRL 280°0 LLTh- 2982 100°0- 18¥'YL 2000 5T
8LSVL-  ZLL'El eLLeL LT oLL0 G18'¢ z9¢ gLe6L STl
62562  ZLI'El Yov LT LLTL- eTLS  LE9L 8/6'82- $£98€ O
1Zeel 6210 1220 0
- 65
Vb9 LL- 600 Lo Sy
9,82 V2LTh CI8Lz b STLS-  Te9L- 7l6'82- €988 S
Shbl V2L2) 58l LrTL SLL0 o8¢ £29'¢ oLEBL-  GlEE
6c1'0 VZLT) 6040 Wzl 2987 0 88v'¥l 1000 TR
1R SR YR A} L0b) WL 9LL'0 218°¢ 2z9°¢ LIE6L  SZLL
€8v'8z-  1ZLT) 12082 LpTL- vZLG- 289 G/6'8Z- ££98¢ O
Vg LL- $60°0 b0 0
TSI SIS SNSn msniomians eSS SSissiosni SIS SIS emememeoe e 8g
ST $60°0 LPL0 Sy
ie0'8Z vzl £8Y'8Z-  LTLTY- vZLG-  289'L- $/6'8Z-  ££988- GF
L0bl Lzl 4IRS I AT 9LL0 olge- 729¢ [LE6L-  SiEE
6010 RaA! 6610 VL) 2982 0 ga¥'yl  1000- 62T
Z68El- vzl Shpl VZLTL SLLO 018¢ £29'c oleel  gTLl
el Wl 9,82 RIRAN GZLG- 289l 20682~ 798¢ O
IS Te- 5600 10 0




gl'|BH g SV [eNod Wweeq eAeD

L00°0 ZL80-
Z56'GL LGLL¢" peL'G 8L0'6Z-  659'8¢-
Z56'G) 1618} 120 €09'¢ 8EE6L-
ZS6'S1 z91'0 €98'C e6h'¥L  2200-
256'GL 1216l ZzL0 €59°¢ A
Z66'GL 180°8€ ZLLG- 816'82-  19'8¢E
L00°0 Z.E0-
Y700 LIV O
68L°G1 971 '8¢- ZrL's- 26062 L9'8¢E-
682Gl 897 61" L0L°0 985'¢ €5E'6L-
68L'G1 1610 v98'C g6v vl LE00-
68L°G1 6v9'6L LZL0 19°€ 6126}
68L'GL LOV'BE €0L'G- G89'87-  G6G'8E
¥%0°0 LLVO"
L¥0'0 8¥0°0
GeL'GL 126 6€- 8yL'g- 890'62-  £69'8¢-
GELGI 128'61- 80L°0 965°¢ LIEBL-
GEL'GL 6.2°0 118T 6257l 90°0-
GeL'GL 6LE°0Z WL 0 zeLe 957’61
GEL'GL 8y o £89'G 96.'82-  T.S'8E
L¥0°0 8¥0°0
yLy0 §2L0 .
9zZ ¥l 68'9Z" 669'G- 698'82-  $09'8¢E-
9zT Yl erelL- €£L0 §69'€ 88Z'61-
92z ¥l 1100 7.8 625'¥L 8200
8z YL A 810 1€9'¢ SheBl
92Tl 828'9Z 6ZL'S" 166'82- 1998
yL¥0 §2L°0




LV'BH g sY ferod wejeq efeo

99G'8L- Gl0'be y$0°0 L2110 Sy
L01'6€ 962/} viy'ge-  68LGL- €0.L°G- A WA G88'8¢- 666’88~ G
6¥9'61 962°L1 bLLLY- 68L°6GL- 12L°0 108°¢- l9'¢ 6,261 GlEE
1610 96Z'L4 2800 68L°Gl- ¥98°¢C 6000 eervi Le0°C T4
89C6l-  962'LL 15: WAL 68L°Gl- L0L°0 Geg'e 985°¢ £6E°61 GgeL'l
9zL'8e-  962'.LL 8.6'Ge 68L°Gl- A ZAA* bro'L 290’62~ 19'8¢ 0
995'8.L- glo'le ¥¥0'0 L1V O 0
TOOTSTUTTTTTITT STUTUTNT SUSUTUTSY memSssossoeto STUTTSTS ) SSUSTUUSTT msmemmonnooot o TRSTUTT SSSSOUSU smsesscosooen e 89
LySvo- 999'0¢- 1000 2Le0r *h%
180'8¢ €689 vi8Ge-  ¢96'Gi- AT 1294 816'8¢-  19'8E- Sy
LZi6l €689l 898°[L-  ¢S6'GL- 2eLo lig'e- €GO’ y6C6l- SlEE
AT £68'01 800 286°GL- €98°¢C 6000 €6V vl 2200 gee
l6L'8l- €688l vea'8l 256°'G1- Lo 1Z8'e £09'¢ 8€€6) AN
L16L°.e- €589l 16'GE 256'Gi- veL'G- 189/ 81062~ G598¢ 0
LYS¥o- 999'0¢- 2000 L0 0
........ - R A®
880°CSG- ¥680¥- 100" €Ly 0 Sy
IATAPAS Z8v'9l yoe'9e-  ¢8l'9i- 61.'G" €9'L- 2s6'8¢-  G79'8e- G
Gl98l Z8p 9l 660'8L-  28L°9i- 6110 viges 9e9'e 60c6lL- GlEE
eeLo a8yal S0L'0 Z8L9l- £98°¢C 2000 a4t L00°0 T
80¥'8l-  Z8p'Si le'sl Z8L'9L- S1L°0 glg'e 619°¢ ¥ec6l AN
66'9¢- 8y'9l vigog 28l 'gl- 9cL'sg ye9’L G86'8¢- 98¢ 0
880°CS- y68°0v- 100" €Ly 0 0
- - 9%
y68°0v- 880°¢S- 100" eLy0- Gy
viG9e ¢8L 9l G6'oe- 28k 9l- 9¢L'G veg' L g86'8C-  v9'8eL- Sy
le'gl z8i'gl 80¥'8l-  ¢8¥9l- GLL0 8i8'c- 619¢ yZe6l-  GlEE
GoL'o 28191 eel’o 8y'gl- £98'¢C 200'0- €6y vl £00°0- gee
660'8L-  Z8L'St 698l 28b'91- 61L°0 yige 9e9'¢ 60€'61 gely
vogoe-  Z8i'gl Lele Z8b9l- 6LL'G" €9/ 296'8¢-  679'8¢ 0
y68°0v- 880'¢S- 100" AR 0




LELEY-
8.°90¢ 9¢e 9l
yiv'8l 9ce'sl
L¥0°0 9¢e 9l
egl- 9ce 9l
18998~  9C¢9l
LELEY"
Gyl 6z
¥95°9¢ AZAC12
6281 creol
1200 v ol
16Z'8L-  ZbC9l
€259¢-  ZvI9l
gyl 6z
666'GL-
86¥'9¢ Le2°91
ANA] Le291
$£0°0- LE2°91
£'8)- LgTgl
996'9g-  LET9l
666G}~
L6E'¥6"
8y 0v 298°L1
6.£°0¢ 198/
6L2°0 L9841
17864 L9811
1Z6'6e-  L98LL
L6€v8-

60¢'C6"

SOy OLL-

S0P OLi-

Ly00EL-

Ly00EL-

8l'leH € sV |eHod wejeq eAes)

€Ly o Led'¢ 84
€96'/[E-  616'9)- ebL G- Wo'L- 890'6C- G/988- G
6c6'8l-  616°91- L1040 Geg'er 98G'c 665¢'6L- GLEC
G0L0 616°9l- §98'¢C 600°0- 66yl Zv00- Ge'e
vl'6L 616°91- 6¢L0 08¢ 189'¢c ¥.2°61 Gcl'l
vLl'8E 616°Q1- LS €¢9'L [98'82- 69'8¢ 0
€Ly 0- SN 0
......... cL
66¢°0- 121%4 Sy
L16'8e-  96:7LL- LGL°G- 8y9'L- 9zi'62- S0L8e- SV
legel-  96L°LL- L0 2e8'e- 86t 68€6L- GlEE
G110 961 L1~ Go8'¢ 9L00- Syl €.0°0- Ggee
Lov'61 96, L1~ 9¢L'0 8¢ IRV £pZ'6l GeL'L
L08'8¢ 9617/ G89'G- 919/, 86.'8¢~ 95'8¢ 0
66€°0" 149X 0
- VL
Ge'o- 998°L- Sy
8eC'6e-  90G'LL- 89L°G- 169, 9L1'6C- lyl'8e- G¥
epPG'6L- 906 Li- 6690 4 2°R% 6¥5'¢ lev'6l-  GlLEC
1610 90G°LL- €.8¢C G200- 122°2 45 SiLio- Ge¢
Gv8'61 906°L1- ¥SL0 i6lL'e L08°¢ 10¢6} AN
6EG'6E 90G° L1~ 869°G- 109/ 99'8¢- 81G8¢ 0
998’1~ 0
................. 0L
8v¥0'0 Sy
£89'G- 819°/- 96.'8¢- ¢lS8e- G
ivl'0 08¢ cel'e 96Z'6l- G/E¢
1L8°C v100 6CS v 900 (T
80L°0 €8¢ 969'¢ L1S6L AN
8¥L'G- 9%9'., 890'6¢- £69'8¢ 0
Ly00 8¥0°0 0




611eH g sV lelod wejeq ehes

Y00l 666'GL- §g0- 998’1~
6EG6€ 90¢°L1L 996'9e-  L€l9l- 869'G- 109°L- 99'8¢- 81G'8¢-
G¥8'61 90G°LL €8l JANA I $SL°0 l6L'¢- 08¢ 10Z'6}-
1GL'0 906°2L) y€0°0- LET'9L- €.8¢C STANY 12224} GLL0
£pS6L-  905°LL FANAR L8391 6690 R4 R 6¥5'¢ Lev'6l
8EC'6C-  90SLl 86¥'9¢ LET9L- 89.°G- LG9°L 91’62~  L¥l'8E
Ly00Ci- 666'Gl- Ge0- 9981~
GOp OLL- Spl'6C- 66¢°0- viie-
108'8¢ 96141 €¢6'9g-  ¢ve9l- §89°G- 919/~ 86/'8¢- 95'8¢-
19y'61 961°L1 b62'8L-  ¢¥Z9l- 9eL'0 g'er L't eve6l-
G0 961, 1200 peal- Gog'c 9100 Syl €.00
legel-  96LLL 26e8l A4 L0 zes’e 266'¢ 68¢61
L.G'8C-  96L°LL ¥96°0¢ cyeol- 190°G- 8¥9'L 9cl’6¢-  G0L'8¢
SOy 0li- Syl6¢- 66¢€°0" 142%%
60¢'C6" LeL'ey" €ly'o- lece
v.l'8¢ 61691 189'9e-  9¢e9l- LG €29/- 198'8C-  66'8¢-
v1'6l 616'S1 el 9ce9l- 6¢.0 L08°¢- 189'e ¥.C61-
GoL'0 616'9l Ly0'0 9ze9l- Go8'C 6000 66v'v1 Zyoo
6C68L- 61691 viv'8l 9¢ce9l- 1040 1A R 986 6561
£96°.[¢-  616'9) 8L°9¢ 9¢e9l- evLg- Lp9'L 8G0'6¢-  G/98¢
60¢C6" LEeL°Eh eiy'0- lece
90€'GL- 1GL6G" 6iy°0- 8.2°¢C
L09'LE v.9°6i y66'9e-  €lv9l- SlLLG 6¢9°L- 2e6'8¢- 6198¢-
8y8'81 v.9°9) 9v'8l- €l 9l- 1cL'0 €18'¢- 8y9'c c0e6l-
600 y.9°91 L0°0 €Ly 9l- ¥98°C €000 86v'vl ¥10°0
8998l-  $.9'9} 2098l €Ly 9l- vLL0 618°¢ Ll9'¢ g6l
Levie  ¥l991 12 AN €LP9L- 8¢L'G- Ge9'L G66'8¢-  9¥9'8¢
90e'sL- LG1'6G" 6ly°0- 8L2°¢C
LGL'6G" 90€'G.L" 61¥°0- 8L2°¢C
peLLE el 9l Ly'le-  vl99l- 8¢L'S" 6eg/- G66'8¢-  9¥9'ge-
20981 eLy9l 899'8L-  ¥.99l- viL0 618'¢c- L19¢ £e6l-
100 1 FACE 600 ¥L9°9)- ¥98'C £00°0- 86v vl ¥10°0-
2ov8l-  €lvol 8v8'8l vL99L- LeL'o £18'¢ 8y9'c FAVCY
v66'9C-  £L¥'9l L09'L¢ ¥L9°91- GlLLG 629 Ze6'82-  6l9'8¢
G166 90¢'GL" 6Lv°0- 8.C°C




0Z'leH 4 sV [eMod weleq ekeo

G16°0L- £09'06 .60 908 V-
G6SVE  PSEGH yO8VE-  L6YSL- e £90'¢- G601~ 8LOYL-
ZZeLL pSES) IELL- L6YS)- 9820 €651 pog'| LIE L
6Y00  ¥SESL G900  L6¥SL- GL'L T £000- 88Y'S 9100
YZTLL- SEGL 66¥LL  L6FGL- €620 125} 66} 98Z'L
L6YYE-  SEGL PEBVE  L6VSI- 68Tz 150°€ pO6'0L-  L8S'b
516°0L £09'06- .60 908 ¥~
L1805" 618'601- 666°0- £€26'v-
9GEVE  LSTG) s8lL'Ge-  L9GL- 9lez-  L0%€- LYOLL- 1S9pL-
VL LSTSL 965 Lb-  L9GL- 8120  #S'L- 8Z¢' Ve L
8200 1STSI €00 1961~ SL't 100 68F'G 8v0'0-
LEVIL- LSTSL Z0LLL L9Sh- Z0e0 25’1 9yl €szL
LOEve  LGTSL zeese  L9Gh- 6922- S0 €80k ¥SSvl
L1805" 618601 6660 £Z6'Y-
ZvZ 08" 8e'8z1- 04~ pLLG
€STYE  vTTSL S65'GE-  2S8'G)- €ee'z-  8.0%€- 9zL'LL-  L89YL-
9Ll pZTSH 29LLL- 2S8Sh- 120 845 L- 6Z'4 08¢ L
1000~ ¥ZTSH 1200 z68'G1- 1SL'L 8100 Z6¥'s $80°0-
8ZLLb- ¥TTSI pO6LL  2S8'S) ) A4 vl LT
SSTYE  $ZTSH geL'SE  TS8'SL- 1622 Zvoe ovL0L-  8ISPL
42400 8€'8Z}- S0'L- pLLG
pe8- 896°GP1- peL'}- 186G~
60S¥E  ZLY'S) LEL98-  LpLoL- e'z-  g8oE- 851 LL-  elLbl-
VVLL ZLest 8L6'LL- L9l 8920 G55 4~ 1821 L
89L0-  ZipSL 810 IpLgl- JLT! 200 BLSS Lo
906'LL-  ZIPSH 6EC8l  LploL- bZe'0 G05'} 985’1 161 L
SPeVe-  ZIPSL 86¥'9¢  IPL'gL- €Tz 560'€ 9901 ZBYPL
988" 896'GYL- peL L 186G

84
Sv
gle'e
T4
gelt
0
0
e 08
Sy
Sy
Ggle'e
Gge
AN



1Z'|eH g sV [elod wefeq ekeg

896Gy~ y¥8'8- 12125 186G
86v'9€ 3451 Sy8¥e-  CLPGL- € Geo'e- 99°01- 6yyl-
6ee'8l ivl 9l 90§°LL-  Ci¥'Gl- veeo §0s'I- 9es’t LelL-
810 tyigl 891°0- hyGl- 16171 6eo'o 6159 Lo
846'LL-  ivl9l FAWA ChyGl- 89¢°0 Gqs’lL 18T} 145
Lel'ge-  iylg 609'vE ZiyGlL- cree G80'¢ 8GLLL-  Ellvl
896Gy~ yy8'8- vel'L- 18G'G-
8E'8ZL- veoe G0'L- vLL'G"
8EL'GE 2g8'sl GgTye-  velsh- T vo'e- ¥l 0L~ BIGYL-
v06°'LL 298Gl 8TV’ LL-  vTTSL- LLEO 43N 8yl IAYAV N
1200 248Gl L00°0- veest- lsLl 8100 26¥'G G800
9Ll CS8'6L azh'L 14441 L20 8bG’L 6g’1 98¢e’L
G66G'6e-  Z98'Sl T vee sl gee’e 8.0¢ 9L [89¥L
BE'8CL- Zyeoe S0'L- 170N
618'601- L1806 666°0- (XA h B
2eese L9'G log've-  LGCGL- 69¢'¢- G0'¢e- €8°0l- Syl
c0L'L) 196} LeV Ly LSTSE- aoeo AN oer'l €6¢'L-
€00 1964 8200 AsTA T Gl 100 68¥'S 8400
98G°24-  L9G1 a6LL ATA T 8120 120 8ce’lL 6ye'L
ggl'ge-  L9GI 95eve LSTSE- 9ie'e L0¢ O'LL- 1S9PL
618'601- L18°06" 666°0" €6V
£09'06- G16°0L" ¥.6°0- 908'Y-
vE6¥E L6Y'SL L6y ¥e-  vGEGL- 68ce- 150°¢- y06°0L-  L8S'¥L-
66¥°Li L6¥'Gl vZTLl- PSEGL- €620 12571 66¢'} 98¢'L-
G900 L6Y'Sl 6v0°0 yee'sE- 1 €000 88¥'G 9100
AR LBY'SlL 2zell vee'gl- 98¢0 £es'L yoc'L L1eL
vog've- L6V 6L GBS'VE peeGl- £e £90°¢ G/6°0l- 8l9'Yl
£09'06- G180L- ¥.6°0- 908 ¥-




L'|EH 3 SV |eHod Wwejeq eAe

8vg9'Le- LY9ES L1212 V166" ¥
98098~ £¥8vE- 8¥5'7.  G6Y'62 £0L'9- 896'Z- 90Z'¥2-  S9P 0L ¥
6L LL-  ev8 e geocy  G6v¥'62 gele- 896'C- LpL€L- G9F0L- ¢
169l Y8 ve- 86G€l  G6Y6T 192°0- 896'C- 9/Z¢- govoL- ¢
ver'8e  £¥8'¥e- 1€6°GL-  ¢6Y'6Z 102’2 896°2- 68L°2 SOy oL- |
LECE9 Y8V e’ Sh-  G6V'62 691G 896°C- $G9°L) gov0l- 0
8v9'le- Ly9ee X AYA v.6'6L 0
........ %
€8¢ LY vlgLs 906'9¢- 958°Z¢C1- 12
L1642 28798 766'y- 8V6'¥¥ 1619 vigz- €€8LZ- €Ll 0Ll- ¥
rive  TET'9L- 1066V  8¥6bY A vig8'Z- LiL- gelol- ¢
pL800L  2ET9E- BY8 V6~  8¥6PY 6vY 0" vig8¢- 196°}- geLol- 2
909'9sl  ZeZ'9¢- 86LBEL- 8Y6¥Y 9zy'e vi8C 696’8 el oL
8£8'ZLL  TET9%- 9vL'¥8l- 8Y6¥Y €s v18°C- 8698} gELoLl- 0
£8¢ Lb- rlglg 906'9¢- 958'Z¢1- 0
- £
Z1e65" vL'G9 9G.'1G" ¥8/'681- 12
886'GYL  GEVTY- pep'ZSL- 6£79 8609 Ly0'T- 188'02- 609'8- v
yIy'88L  SEYTY- pZeVIZ- 6£T79 LGO'p- Y02 81224 6098 £
668082  SEV Y- SIZ4L2- 65729 ¥00'Z- Y0z 699°¢- 609'8- 4
SBZELT  GEYTY- S09'68- 6£29 £¥0'0 LP0'Z- v6'Y 609'8- }
€LGLE  GEVZY- 966°L0v- 6£'29 60 INORA 6¥5°€) 609'8- 0
ZLe66- v1°G9 964°1LG- ¥8/°681- 0
........ -- z
viv'Z9 69969 9LL'16- v10012- l
82980  906C¥- y90'€6E- €8979 8£0°C £08'}- 289 - 1668 L
GGEBLE Q06T veL80b- €89C9 68Y'C £08'1- ¥£6°'2- 16G°8- 6.0
Z80°0ES  906'2b- Sov'bey- €899 6£6'C £08'}- 98¢°0- 16G'8- S0
808'0¥E 9062t~ 9.0°0¥y- €899 8¢ £08'}- AT 1658~ gZ'0
GES'1GE  906Z¥- Lyl 6Sy- €899 L¥8'e £08'}- 606°¢ 658" 0
v.vZ9- 69969 9/L°1G- vi00LC- 0
- |
IVISHY  NIWOW  ¥3S3D TVISHY NIWOW  ¥ISID  TWISHY NIWOW  ¥3SID  TVISHY NIWOW  ¥3ISID
NYNYY YWD NvYE3Q LVaiMY (MM VdWIO Nva3g Lvairy dNAiH Nvg3g Lvainy ILVYIN Nv83g LvgIxy Mvdvr NIWIT3

9€3 W1LHOd WYTIVQ YAVO



Z'1eH 3 sV [eHod weleq eAeo

8clo AN 60e'cL" ¢y8 99 14
eChii AL Gl96 90'eg yi60- 9900 686'}- 980°0" 14
€6E'66 €T vP- ggeey-  90'es 890" 9900 €06'L- 980°0- €
£8G'66 e vy ovb'96- 90'ES Gb9'0- 9900 L18}- 9800~ 4
clgeyl  €Zvy- 90G'6¥1- 90'tS b2 o 9900 VL L 9800~ b
£v0'88l  €Tvy- 996202~ 90'tg LLL°O- 9900 G¥9'L- 980°0- 0

8¢L'0 LV 6oe’eL” y8'99¢- 0

- i mmmmer mmmemmon mmmmmmmmmemen wmmemmen emeamens memememsmmennn csomemr oemmemn  mmmmmemmamnn mmmme—n 8

900 €08'L- 258'¢c0l- £08'2Le 14
6LCVEL B8V LY 990°0FL- 269°L9 eLL0” 2eeo- FAZ N 8€L°0" 14
190181 68YLY- 669°'1L0C- <6919 by 0- aeeo- 6060~ 8€L0" €
967’62 68y LY 1G2'€9C- 26619 801°0- 2ee0- L0 8€L0" 4
Gv.l'9LC  68Y LY vy8'vZe- 269719 ¥eeo ceeo- 8950 8€L0" }
geeCyee 68y Ly 9ey'98c- 26619 1690 zeeor 90¢’) 8€L0° 0

900 €08'|}- 2s8'e0l- €08¢cLe- 0

||||||||||||| I - ——mam—ann N

L10°0 G002 8e8'e0l- 95¢e 2y 3
16'60¢ SYSLy- €C'69¢-  2L0'C9 1050 6¢50- 142 €89°0- I
96428 SPSLY- 8€.¥8E- CE0'CO 6€9°0 6250~ iyl £€89°0- GL0
289'eee  SYG/lv- 9vZ 00y~ <2£0°C9 ¢LL0 626°0- 18G°} £€89°0- S0
89G'G¥E  GYS LY ¥SL'SLy-  CE0'C9 ¥06'0 62G°0- (A7 €89°0- 1A
GGy'LSC  S¥SLY- A TAN % A AN VA 9e0’L 625°0" €26'L £89°0- 0

L2100 g0o'¢- 8¢8'¢0L- 96e 1 2y- 0

-9

13415 3451 9509~ 681°L¢e- 14
Sy8've-  ¥¥8'8- 86'9¢ 2.80 6vy v~ lTAA Gy6'61-  GL'8- 14
10092 v¥8'8" 929'6e 2L80 £8l¢- goc'c- G6L'LL-  GL'8 £
LSV L. v988- €6LPC 2.8°0 2800 T AA 12444 GlLg- 4
cleg v¥8'8- 188'€CE 2.80 be'e ST 90¢'9 6.8 L
L€G0 v¥8'8- 600°¢e ¢L80 1oy eI 950°'G1 §l'8- 0

cLygl- Lyl9L 68l 'LC- 0

950'9-




£|eH 3 SV |euod weleq ehes

¥Sy0- £8¢°1- £8'¢0L- GcLele
LGy veElL  Ll98Y- 990'6EL- Z6YLS 86¢0- vLL 0" G¥6°0- Gly0-
vi0e8l 1198y 866961~ I6Y'LS ¥eco- vil0- £6°0- Giy0-
l6g'iec  Llosy bG0'vGe-  26Y'LS §00- 17220 910 Gly'o-
80€08C L198¥- evShie- C6¥'LS LTARY IZA 'S 6620 GlLy0-
G76'8¢c L1998y 9e0'69¢- C6¥'LS 6620 1ZA2 N €LL0 Slyo-
vSy 0- €8¢’L" £8'¢0l- 6cleler
LLG'0- Zvsl- L28'e0!- vLT VTP
9/EVviEe  G08'8¥- 9£9'76e- 988'LS 18¢°0 610" ¥.90 GEY0-
1.69Z¢ G08'8¥- 801°/9¢- 988'LS lee'o 610" 28L0 GEY0-
8./'8e¢  G08'8¥- 6457188~ 988'LS 8¢€'0 610" 1680 GeY 0"
6.6 09¢ G08'8¥- 160'96E- 988LS 62y'0 610" l Gey'0-
81'¢9¢ G08'8¥- £25°0ly- 988G 8L¥°0 161°0° 8011 GEV'0-
L1G0- ysL- 128'e0i- IZXATAA
880 68¢°0- ¥l 616¥G-
¥9.89-  B86L'LC GL8'LL 88G°LI 28L0 9910 8.L°0 9980
99¢' Ly~ 86ELC- 982 ¥S 88G°L) §L00 9910 880°0- 9980
896'G¢-  86¢°LT- 869°9¢ 88G°L1 16170 Q9L'0 $56'0- 9980
LLG Y- 86¢€°L¢- L6l 88G°L1 8lgo- 9910 e8'L- 9980
12891 86¢’1¢- 44N 885°L) ¥8¥°0- 991°0 G89'¢- 9980
88L0 682°0- veeeh- 616¥G-
£8L0 6650 69.L°¢y- y68°091-
¥6L'9S-  CvSYe- 999'6Z €¢'LE 8le 0" 14070 60°¢C- 6e0'0
169'Lg-  eySves JAREAY X AVA 68¢°0- 1400 TANA 6e00
68'¢Cl ePSpe- L0L'g €C'LE L9v'0- LL0°0 194 ¢ Geo'o
Sev'ly ersve- XA A SR XA 2es’0- 1200 9642 Geo'0
8/6'18 evave- £6e69- €lL€ ¥09°0- 1200 ANAA Geoo
€810 66G°0- y68'091-

SO~ NO<ST T

OO~ NMIFT T

OO~ NI T

b



$'leH 3 SY [eNod wejeq edes)

6.0 80¢"L- Geg'eol- Gocley
809'0¢¢ 98206~ £8e'6ee-  289'YS 1210 280°0- y0€0 10C0-
6L1'€€€  98Z°0G- ye0'eGe-  C89VS A 20 280°0- ¥6€0 L02o-
LGLgve 98206 6¢L'99¢- C89VS a9lo 2800 (4 A 1020~
22e'85¢ 98706 66e'08e- 289PS Z8L0 280°0- 14" 1020
y68'0L€  98Z'0S- 990'v6€- CBIVS €020 2800 §0s0 L0C0-
620" 80¢'t- G28'e0L- T4
£€00- 1810 ¢l 968G~
£66'89-  6.6°0C 126'0L 95'81 8¢10 2010 2060 G8y'0
8.6'Ly-  GLS0C- 19828 9§81 9200 2010 8100 68¥°0
e0p' L2~ GL5°02- 08¢e 99'8l 1,00 2010 L9Y0- G8y°0
8289 §/6'0¢ oveglL 96'8l 6.1°0- 2o0L'0 266°0- 68v'0
AR 6L5°0¢C riee- 958l 182°0- 201’0 9Ev'L- §8v'0
£e00- 180" 9¢e el 968 ¥5-
811°0- 8G¥°0- 89.L°¢Y- 998'091-
y05'68-  891'GE- evel 159'9¢ 191°0- €.00 Z0'L- €510
Leeve-  89L°Ge- 8Ll'ge 169'9¢ 174 €400 €L €510
L€8°01 891 °6¢- €CL0 L69°9¢ gleo- €400 STAN €510
666'G¥ 891 'Ge- €€69e-  LG99¢ 98¢0 €400 YA €610
L91°18 891 °6e- 6L°EL- AR 69¥°0- €L00 2eg’l" £sio
8110 86v'0- 89.°¢y- 998°0G4-
820" Z06°0- €0CeL- £0899¢-
GLL6 8GL vy o19'¢ 289°05 86¢°0" 2000~ 8bv'lL- leLo-
RN 4] 8G. vy~ ge0'Ly-  {89°0§ 96£°0- 2000~ LigL LEL 0"
16266 8G. vy 8v.'L6- C89°0S ¥6€0- 2000~ 98l'L- Lel 0"
6¥OvPl  8SL Y- ey'svl- 28909 2620 200°0- 960°L- LeLo-
08’881  8Gl'Yy- Zil'e6l- 28909 6€0- 2000~ 626°0- LeLo-
820 208'0- £0eesL” £08'99¢-

OO~ NMT OO ™ NM T

OO~ NMIT T

€l



G'leH 3 sy |ejlod wefeq elen

L1600~ eLL’o- gecel 188'%5-
£5889-  8600¢ 611°0L Ligel 2900 6¥0°0 6€2°0 4A]
GG.8p-  860°0C- 206'06 L1Z'6l €100 3¥0°0 6100 4]
1698¢- 86002 989'I€ L1161 9¢0'0- 6¥0°0 A ¢co
655'8" 860°0Z- 69¥ CL Liesl G800 6¥0°0 cro- co
6ES L 860°0¢- 8vL'9- LiTel velo- 6¥0°0 ¥9°0- 44
L60°0- €LL'0" S TaAAN 188'vS-
1444 6Ly0- G9L'Cr ¥58'09})-
9¢¢'¢9-  Clgse {8’89 61¢'9c 8.0°0- 6€0°0 AN A0 6600
vcl9z-  clgge- £09°¢¢ 612°9¢ gLL0- 6€0°0 2eso- 6600
88.'8 Zlg'6e- Lige- 612°9¢ GS1°0- 6€0°0 8290~ G600
1 44 ZLg6e: 9e8'6e-  6IT'9¢ ¥61°0- 6€0°0 €2L0- G600
Z18'6. 2lg'6e- 950'9L-  61C9¢ A A 6€0°0 618°0- G600
vv2 0" 6l¥0- §9LCy- $58°091-
€LY 0" 6.°0- eesL 96.'992-
6e5'L vLGy- 280°L- cL9'8p €020 8000~ 9¢L'0- cL00
6.2°€S VL Gy- ¥6L6¥- cl98y g6L°0- 800°0- $99°0- 2L00-
81066 YL G- 9Zy'86-  2l98Y 981°0- 800°0- 2850~ ¢L00-
8SLv¥lL  vLGY- L160°Lbi- ¢l98y 8110 8000~ b1G0- <L00-
86¥'061  v.'G¥- 69.°G6L- <¢L98Y L0 800°0- 6€v'0- ¢L00"
€Ly 0- 6L°0- RN 961992~
€LLo 181l 128°€0l- SlleLe
LZe'sel 650706 89°LEL- G9EYS €LL0- G/0°0- vy 0 Z610-
8268l 650°06- Gy0'Z6L- G9EYS 860°0- GL00- G66C'0- Z6l 0"
yeGee 65006 Ipope-  GOEVS TAA GL00- €900~ 610"
66268  650°0¢- 641°00C- G9EYS €600 GL00- 6210 Z61°0-
6Gp'SEC  8S0°0S- PlL'GGe-  GUePS 8210 6L0°0- [AARY Z61°0"
gllo- 1811 L128'€04- GlLLele




g'leH 3 sy |epod weleq efed

Sye0- Gyeo- GOLCY- 16809} 14
807’63~  £¥8Ge- 80¢'69 £y8'se 0 0 0 0 14
G9L'BT-  E¥8GE- G9e'6¢ £p8'6e 0 0 0 0 €
8.¥'9 £y8Ge- 8Lp'9- £p8'Ge 0 0 0 0 14
izeey £epgGe- IZECH-  cPBSE 0 0 0 0 b
1251577 £pgGe- ¥ol'8l-  E¥8'GE 0 0 0 0 0
Sye0- Gve'c- GoLCy 168091 0
y¥9°0- ¥y90- 662°¢L" 26.°99¢- 14
Ly 8€0' LY~ L'y 8E0'LY 0 0 0 0 14
8eL’lS 8€0' LY~ 8ELLG-  BEOLY 0 0 0 0 €
6..'86 8E0'LYy- Gl1'86- 8E0'LY 0 0 0 0 4
€186yl 8E0'L¥- €18'6vl- 8L0'L¥ 0 0 0 0 I
G8'¢6l 8€0 LYy G8'¢6L- 8EO'LY 0 0 0 0 0
yy9°0- ¥¥9'0- 66C'¢L- 26.°99¢- 0
656°0- §66°0- 928'¢0}- ZlLeles 14
9ee'oel  6E67LG" 9ee’9el- 6L6'1lS 0 0 0 0 14
GL7'88l BE6LG- G/2'881- 6£6'1lG 0 0 0 0 €
vizove 6e6'LS- yicobe- 6L6'1S 0 0 0 0 4
€616 68615 £61'262- 6€6'LS 0 0 0 v I
Z60'vPE  BEBLG" Z60'PPe-  GEGLS 0 0 0 0 0
§56°0- 656'0- 928'¢04- Zhleles 0
G504~ GG0'}- Gegeol- €9c L ey |
yv8'87¢  ¥0C'CS- yy8'82e- 022 0 0 0 0 L
Ge8'LYE  ¥0T'2S- G68'Lve- ¥0T'CS 0 0 0 0 §L°0
oye'¥5E  Y0T'ZG- ov6 ¥Se-  $0C'CS 0 0 0 0 S0
166,98 Y0T TS 166°L9¢- ¥0TCS 0 0 0 0 GCc'o
8¥0'l8€  ¥0Z°Cq- 8¥0'18¢- $0C'CS 0 0 0 o o
650'L- 6so'}- GZ8'ell- €9z’ L ey 0

174

44



L'1eH 3 sV [euod weeq efeo

6.0 €LV O geLr 96.'992- v
Z80'1 zL9'8Y- 6€5°L-  vLGY £0Z°0 8000 92.0 zL00 b
¥GLB6Y  ZL98Y- 6L78G" VLGP G610 8000 $59°0 2L0'0 €
YA AR T 6L066- VLGP 9810 8000 7860 2.00 4
LBOLYL  2L9'8F- 8SLpyl- LG 8L1°0 8000 S0 2L0°0 l
69LG6L  T.9'8Y" 86Y'061- VLG LVO 8000 6E7 0 2.00 0

6.0 €L¥°0 eeL 96.'99Z" 0

18l L €LL0- L28°€01- SLLTLE ¥
89°/€L  G9E¥S- LZTGEL-  6S0°0S £L10 §.00 Lyy0 Z61°0 b
SP0Z6L  S9LVS- 87°68L- 65005 8600 $.0'0 §SZ°0 Z6L°0 €
LYovT  G9E G- pE'GEZ- 65005 2200 §L0°0 €900 Z61°0 4
611008  G9LWS- 66£'G8Z- 65005 €600 6100 6210- 610 b
pL'GGE  G9EHG- BSP'GEE-  650°0G 821’0~ §.00 zze0-  26L0 0

18l °}- €LL0 LT8'E0L- SLLTlE" 0

80€ 4~ 6.0 §28'€0l- goz LTy }
£8C°6EC  Z89'YS- 809°0Z¢- 98205 1ZL0- 2800 p0e0- 1020 l
PGO'ESE  Z89HS- 8Ll €EE- 98206 Zrio- 2800 pse'0- 1020 SLO
6Z.'99¢  Z89'VS- 1GL'GpS-  982°0G 2910~ 2800 vOp'0- 1020 0
G6C0BE  I89PS- 7Ze'85€-  98C0S Z8L'0- 2800 ySp'0-  LOT0 SZ°0
990v6E  Z89'¥S- p68'0E- 98705 £020- 800 §0s0- 1020 0

80€ '}~ 6.0 GZ8'€0L- g9z L2y 0

evL0- eyl 0 TAAAN 688 ¥S- ¥
v'69- 889'61- ¥'69 889'61 0 0 0 0 1
ZLLBY-  8896L- ZLley 88961 0 0 0 0 ¢
€200S-  88961- £200c 8896l 0 0 0 0 4
GEC0L-  889'6L- Gee'0l 8896} 0 0 0 0 b
£6¢'6 889'61- €686~ 88961 0 0 0 0 0

£¥L 0 £¥L 0 §88'¥S- 0

¥veeel

ac



€8¢}~

9g0'6¢)
855961
1G0'¥GC
evslic
920'69¢

9€9'26e
801°L9¢
7N 1)
1G0'96¢
€25 0Ly

A A
6vLG-
A AN
Z6v LS
¢BY'LS-

6iZ9¢e-
612'9¢"
6129t
6lcoe-
6Lc'ge-

g'leH 3 sV |exod wejeq eheD

1214 €8'¢0L- G2LeLE
Syvel- Ll98Y 8620 vLL0 G960 Gly0
vi0'e8l- Li98y 1444 ¥L10 €50 Glvyo
169’12~ LI9'8Y G00 (A% 9tlo Glyo
80€°082- Li9sy AN yLL0 66C0- Slvo
6Ze'gze- Llosy 662°0- .10 €140 Siv'0
vSy0- €8'e0l- gelele
L1G°0- 1280t vLT VY-
9/e'vie- G088y 18¢'0" 1610 v.90- Gevo
1169te- G088Y Leeo- 1610 e8L0- gevo
8L.8ee- G088Y 8¢0- 1610 168°0- GEY0
6.6'06e- S08'8Y 62y 0~ 810 I- Sgero
gl'eg9e-  G08'8¥ 8L¥0- 610 8011 gev'o
115°0- 128'¢0l- vLT P
600" Geecel- 188'vS-
£68'89 860°0¢ 2900~ 6¥00- 6€20- ¢go-
g6l '8y 860°0C €10°0- 6+¥0°0- 6100 [AAVY
16982 860°0¢ 9€0'0 6v0°0- Z0 A4
6958 8600¢ G800 6¥0°0- 440 o
6eG'LL-  860°0C yeLo 6v0°0- $9°0 (A Vi
(600" S TAAXAN 188G
1444% g9L¢y- yS8'091-
9ed'28 Zig'se 8100 6e0'0- LEV0 G600~
veL9e Zl6'6e 9lL0 6€0°0- 2eso G600~
888" 2lg'6e g6L°0 6€00- 8290 S60°0-
vp- Zlgge ¥61°0 6€0°0- €2L0 §60°0-
Zigel-  llGGE [AXAY 6€0°0- 6180 G600~
1444°N G9L'Cy yG8'081-

OO~ (NMF T

OO~ NMT T

QO - NMIT T

6¢



§500°¢-
€2'69¢ ¢e0'¢o-
8eL¥8E  CE0Co
9¥C’00v  C£0°CY-
vsl'Gly  280C9-
9z iy 2e0To-
G00'z-
181 0"
126°0L- 998"
L9826~  9G9'BI-
L08'¢€e- 9984~
9¥Z'Gl- 998!-
viee 9684~
1gL°0-
8S¢°0-
LEy'el- 1§99¢-
8.9¢- 169'9¢-
€20 1G9'9¢-
£e99L L69'9¢-
6lcL 1G9'9¢-
8Sv0-
¢060-
9l9¢- ¢89°05"
990°'Ly 289'06-
8¥L'L6 28905~
A2 289'0G-
Zli'esl 289705
2060~

6'leH 3 sY |epod wejeq efeo

100 8€8'€01- 9s¢e L e
16'60€-  GPSLY 1050~ 6250 velL- €890
96L'128- SYSLY 6€9°0- 6¢5°0 bivl- €890
z8o'eee-  GYSlv TANN 6250 18S°1L- €890
B9G'G¥E- GYG'Lb ¥06°0- 6290 ATy €890
Goy'LSe-  SYSLY 9g0°L- 6250 €26'L- €890
100 8€8'¢01}- 9se ey
£e00- SlAAAN 968 ¥~
£9589 GL50¢ 8¢L0- 2010 20s°0- G8v'0-
BLB'LY 6L6°0C 9¢0°0- 20}°0- 800" G8¥°0-
X0 X 6.6°0¢ 1100 20l '0- 1990 g8y 0-
8289 §/6°0¢ 610 2010 2660 §8y'0-
lel-  SLe0C 1820 20L0- 9ev'L §8¥°0-
££0°0- 9¢CCl- 968 '¥G-
8110 89L°¢Y- 998°094-
¥05'69 891°Ge 191°0 €.0°0- 20’} €61°0-
JARR 24 891'G¢ ¥eco €.00° Ll €61°0-
LE8'0L-  89L'GE €ieo €400~ 9Ll €610
666'Gy-  891°GE 98¢0 €.00- TR €61°0-
L9118~ 89l'GE 65+°0 €.00" e9'l €61°0-
8Ll0" 89L°¢Y- 998'031-
8¢0- €0e'eL” £08°99¢- o
GLL6" 8G.L'¥¥ 86¢°0 2000 8bv'l l€lo
€EQPS-  8GLVY 9620 2000 AR LEL'0
16266~ BGLYY ¥6€°0 2000 981} lEL'O
6Y0'pyl- BGLVY z62°0 ¢00'0 960°L LEL'O
L08'88l- BGLVY 6€0 2000 6260 LEL0
8¢0- c0ceL”

L08'99¢-

6.0
G0
G0
0
0
Tt 98
14
14
1
4
b
0
0
......... Ge
14
14
€
4
}
0
0
......... ve
14
14
£
14
b
0
0

T gL



0l'IeH 3 SV |eHod wejeq efeg

69969 1ZA&A 9LL°1G" vi0'0le- b
r90'e6e  €89°C9° 829'80¢- 906°¢Cy 8€0°C- €08l 289y 1698 L
yeL'80F  €89¢C9- gee'6le- 906°Ch 68v'C- €08’} 145N 1698 GL'0
S0P ¥y  €89°C9- 780°0ee- 906'¢CY 6€6'C- €081 98¢0 166’8 G0
8/00vy  £89°C9- 808'0vE- 906°CY 6e'e- €08’} AT 1658 Ggco
LPLGSY  €89°C9 Geg'lGe- 906°Ch Ip8E- €08’} 606°¢c- 1668 0

699'69 [ZAAA°S 9LL16- v.0°0l¢- 0

682°0- 8810 vee el 616'vs- 14
G/g'LL-  88GLL- ¥9.'89 86€'LC c8l0- 9910~ 840" 9980~ 14
98C'¥S- 889 LL- 99¢e'Lp 86E°L¢C G0 99} 0~ 8800 9980~ €
869'9¢-  88GLl- 896'G¢ 86€'LT 16170 991°0- $56°0 9980~ 14
LL'6L- 88G L1~ (FAR 4 86¢'12 81¢0 9910~ 4 N 9980~ b
AN 88G L1 128'9l- 86¢°1C $8¥°0 9910~ G89C 998°0- 0

682°0- 88l0 veeel- 616'vS- 0

665°0- €810 69.°2v- y68°091- 14
999'6L- €Tl v61°99 evGve 81€0 1200~ 60C GE£0'0- 14
Leeey- eller 169'Le EPSPE 68€°0 120°0- gcle Ge0'0- €
L01°G" XATA z68CL-  evGve L9¥°0 120°0- 19L¢ GE0'0- 4
£Ziee AR Qev' Ly EVGYE 2es0 120°0- 961¢ Ge00- I
£5€°69 AV A 8/6'18- e€¥GVE ¥09°0 L200- lece §e0'0- 0

665°0- €810 69.°Cy- y6€°091- 0

Ly} 8210 60c'el- Zy8'992- 14
§.96- 90'¢S- XA A 44 v16°0 9900~ 686} 9800 14
G8e'ey 90'¢€S- £GE'6G-  €TvY 850 9900~ €06’} 9800 €
9¥v' 96 90'¢s- £86'66- £CV¥ S§v9'0 990°0- 187} 9800 14
906'6vL  90°€S- gig'erl- €Tvy bLLO 990°0- bel'l 980°0 I
996¢0¢  90°€S- Ey0'88L- €lvY L1110 9900~ Svo'l 9800 0

AN 8210 60€'€L" ALK A 0

€08'1- 900 ¢s8'e0!L- £08'¢LE" 14
990'0vlL  ¢6S19- BLTPEL- 68YLY €lL0 Zeeo Ly9 8¢l'0 14
659L0C 26619 L9L'18L- 88Y LY 2440 FA% A0 6060 880 €
1GZ€9C  26G'19- 9G7'6%Z- 6BV LY 80L0 2eeo .10 8¢L0 Z
vv8'vee  T691L9- SvL9LT- 68¥LY ¥2C 0" 2eeo 896°0- 8¢L0 b
9ep'98c  26G19- eeT¥Te- 68¥LY 166°0- 2ee0 908’ b 8¢cL'0 0

€08 '}- 900 zs8'col- £08'cLe- 0

(24

oy

6¢

8¢



iyl 9l
86¥'9¢-
9c9'Ge-
€8l ve-
88'ce"
600°¢c-

8¥SCL-
es0ey-
8GGEL-
L1E6°G)
cersy

286'%
L06'6¥
6v¥8'v6
86.°6¢1
obL'v8l

veyesi
124: 2474
§1e'LLT
gogeee
9661 0¥

.80
.80
¢.80-
2.8°0-
2L80-

G6v'6C-
O AA
G6¥'6¢-
G6¥6C-
Ggey'6c-

8Y6 ¥~
8V6 ¥¥-
8Y6 vv-
8y6 v~
8¥6 ¥v-

6€'C9"
629"
6£'¢9-
6¢°C9"
629"

| L'|eH T sV jedod wejeq ekes

Zlyel- 9509~ g8l L2- 14
Gyeve yy8'8 6¥v ¥ g9Z'¢ Gy6'6l Gl'8 14
100'9¢ vy8's €8l'¢ 1T S61°1Y 6.8 €
LG1°LL ¥¥8'8 2800 g9C'e 1244 6.8 4
£1£8 y¥8'8 AL XA g9ce 90e'9- G6L'8 b
LEGO- y¥8'8 A% N §9¢'¢ 9g06lL- Gl'8 0

Zivgl- 950'9- 68lL2- 0

8y9'1¢€- LTV T v.6'6L- 14
920'9¢ ey8ve €0L9 896'C 90¢'¥C govol 14
€6L7LL £v8've GeL'e 896°C 7% G901 £
LGo'cl-  E¥8VC 190 896'C 9lc¢ Gov 0l 4
vey'8e-  €¥8YC Log'e- 896'¢C 681°'L- Go¥°01 3
LEE'€9-  e¥8YC 69}'G- 896'¢C yG9'LL-  G9¥0l 0

8¥9'Le- L2 ¥.66L- 0

£8E Ly~ 90G'9¢- 968'zEL- 14
L16'Le- 22l 9t L1619 v.i8C [ 2% 0 74 eei ol 12
A4 4 HEE AN A €ee yi8¢C L eel ol €
v.e00L- 2E2'9E 6¥¥°0 vig'¢ 1967} eel ol rA
909'9¢i- <CEC'9E TANA vig8c G9G'8- €eL 0l b
8€8'CLL- ¢eC 9t £g ¥.8C 869'8L-  ¢€cl 0l 0

€8¢ Ly- 906'9¢- 998'Z¢ - 0

AR o 95L'1g" ¥8LG8l- 14
886°GYi- GEV IV 8609 y0°¢ 188°0¢ 609'8 14
vevesl- GeEPTY 1GO0'Y 1%0°¢ 8.C°C1 609'8 €
668'0€C- GEV' TV ¥00°¢ Ly0C 699°¢ 609'8 4
GBT'CLT- GEPCY £y0'0- Ly0'C 6y 609'8 L
gL6le-  Geyey 60°¢- Ly0'C ByS'cl- 6098 0

AR 96L') 6" ¥8.LG8l- 0

14



Z\'[eH 3 sy jeHod weleq eAed

907 1+ 196°0" 8L0°0 900 Sy
98LL Iy Wy ee 2000 1L000- pLZ8L-  BLTYZ  SF
SL6E  Ivpe geLe-  MeE 1000~ 1000 AT ANV AR Y13
SP00  LhYE 600  IbEE 1000- 100" €06 2000 ST
9z8'e-  Lyre g6LE  rEE 0 100°0- L1TT  LEVTL STV
1691 ivve lS5L MEE 000 1000 S0Z8L-  9T¥C 0
907 4~ 1p6°0- 8100 900 0
.............. 0§
\760" 90Z V- 8100 ¥50'0 Sy
ISGL  IpEE 169 ibvE 1000 1000 S0Z8L-  9LTYZ  §¥
€6LE  LpEE 0z8'e-  IpvE 0 1000 11ZT  LEVTY- §lee
SE00  IYE'E §Y00  IbpE 1000 1000 €06 2000 ST
ezLe Lpee G16€  LpvE 1000~ 1000 2z wiTL o se
YL LYEE 08LL  LpvE- 2000 1000 pLz8l-  BLT¥C 0
\76'0" 907’} 8L0°0 ¥%0°0 0
S . R e e -
yLLO- €251 $20°0 £50°0 v
69€L  p9TE \L6L  89GE" 5000 €000 968" LLTVC ¥
869€  ¥9Z'€ 1§6'€-  B9GE- 2000 €000 1877 €ELTL-  GlEE
9200  ¥9Z€ 9500  89g°¢- 1000~ €000 2016 9000 ST
SPOE  POT'E L0% 895°¢- 000~ €000 1927 sviTh el
LEL $eTE £808  89G°€E 000~ €000 pzz8l-  ¥8TYT 0
pLLO- €25 ¥20°0 £50°0 0
- e e s 8y
1T5°0- 116V 1900 £L0°0 Sv
€TL  90Z°€ olge  LTLE 00 5000 pgl'gl- 99T G
9z9€  90Z'€ AR IR S000  S000 1827 LZVTL- GLEE
6100  90Z°€ 1200 LZLE- 1000~ $00°0 l0L'6 200 52T
185°€-  90Z°€ yoTy  LTLE 8000 S00'0 9zC LT TR AN
peL'L-  90Z°€ gy LTLE yLO0-  §00°0 1£T8Y-  68ZYC 0
1T5°0- 116} L¥0'0 £L0°0 0
T Ly
VPO 158 Prz0 8100 gy
62V T9LE 678" BI6E 900 200 WA TR T A 2 AR
LISE  T9E 628y 6I6E 7100 200 8627  SZLTL- Gl
PLO0  Z9i€ 2600  626°€ 8000- 200 26 €00 622
pPSE TOE Sy 6TeE €00~ 200 goTz  2&LTL  STLL
2oL T9LE €68 626°C 2500~ 200 gzgl-  16Z¥C 0
LY 0" 58T 7920 8100 0




€1'/eH 3 sV [eHod wejeq ekes

9¥'6- 9v0'ge- 6¢v'0 1280 Gy
6¥0'L2 166°L1 €Le°0e- €69 EL- ey LL-  C9TGL- 80L6E-  V¥96'CS- GV
i65¢el L6611 I80GL-  €69°¢Cl- eey'l €9l 16y vly9e- GlEE
9500 L66°11 120 €65l €eLS 2000 86861 9000 6T¢
12498 L6671 206°61 €66°¢Cl- AN ve9'L 966y 18V'9C Gel'l
9£6'9C-  LG6L1 ¥6.°0€ €66l Sy Ll 992Gl 9el'6e-  L96'CS 0
oy 6- ov0'se- 62v'0 1180 0
........ - Gg
v0C 9" 8LG¢y 2280 124N 4
82892 82611 90L'le- 9T Y- LGy LL- LLTGL- gelL'ee-  ¥B6TS  GY
10) A 8c6'L1 LoL'Gh- 9Tl vi- A% At Syo'L- 886'Y £16'92- §Le¢
1100- 826’11 €0e0 9¢T bl- SvLG £10°0- 126'61 €€0°0- gee
eyel- 82611 80g9l 9yl oor’l 619°L €90'G JAZ AT TA N
68'9¢g- 826} glece geTvl- 86¢’LL- 1GC'GL G8G'6g-  LIB'CS 0
y0Z'9- 8LG°Eh- 1280 ¥as'y 0
.......... emTee TS B 4]
L5E°C FAA ¥ 0 8100 R4
2e6'8 626¢c c0iL- c9ler 260°0- 200 A1 l6C¥2- St
Zisy 6C6'¢€ 44K 29le- €0°0- ¢0'0- 692°¢ AT A AR
2600 626°¢C ri00 9le 800°0- 200" L6 €10°0" gee
62¢v- 626'€ Lige a9l e ¥100 00 86¢'¢C S TANAS gel'l
6y.L8- 6C6't 6ctL 29l'¢ 9200 ¢0°0” LLL'8L-  v9C¥C 0
15¢°¢ LY 0~ 1244 8i00 o
....... - Tmmemmmmmm mRmmmeemes e " - Tt g6
L6}~ L25°0- L1¥06'0 €.00 v
86v'8 LzLe y6i L 90Z°¢- yiL00- G000~ LET'8L-  68CYVZ- G
145724 JRARS 18G°¢E- g0z'¢e- 8000~ G000~ 9z'C 1GLZL-  6lee
1200 LelLe 6100 90Z'¢” 1000~ 6000~ loL'6 ¢100- 6¢c¢
TR XA 9¢9'¢ 90¢'¢- G000 G000~ 18¢°¢ XA N4 gel'lh
9l¢8- Lele XA 90Z'¢- 1100 500°0- ¥8L'8L-  99C¥C 0
L1686} L25°0° L¥0°0 €00 0
cromemmr meemsa—aee mreme e —— ————————— —— e memessa—es Nm
€25l pLL 0" ¥20°0 €500 R4
£80'8 896°¢ Liel- yace- 100°0- €00°0- yez8L-  v8Cve 6
L0V 89G°¢ Gyoe- yoce- ¥00°0- €00°0- AT GpiZl-  glee
9500 89G'C 9c0'0 yg9ze- 100°0- £00°0- ¢01'6 900°0- T4
L96°e- 895°¢ 869'c yace- Z00'0 £00°0- 182'¢ eelel gecl
11671 895°C 69¢L voce- G000 €00°0- 9618~  1LZVC ]
€251 v ¥c0'0 €500 0




90 Ge-

rsee-

NN

p11BH 3 SV [eHod Wejeq eAeD

9y '6° 6¢v'0 1480
¥6L°0¢€ €6G°¢€l 9e6'92-  L66')1- vey'Ll- 992G~ 9¢.'68-  [96'CS”
206Gl £65¢l el L6671 1" A ye9'L- 956y 18Y'9¢-
120 £€65°¢l 9600 166711 €C¢L'S <00'0- 86861 900°0-
180GlL- €65l ees’el L6611 eer) £9'L L6y 1ZA2°
€Le0C- £6G°¢l 6v0'.2 1661}~ evvbl-  2oT6l 80L'6E-  ¥96CG
cov6° 62¥°0 L2180
Lzeel- 1820 1850
£.9'6¢ chiel log'fe-  LLTh- ISv'LL- G9T'6i- 8cl'6e-  €96'CS"
Ir4-n4" Zhiel 19°ElL- FANAS 1A €e9'L- 196'¥ £81°9¢-
L0 el ¢80°0 A4S vel'S 100°0- 698'61 €00°0-
8L5PL-  ZhL'El eLLel LVl eyl 19l 196V Llv'9C
626" TIL'EL yoy'LZ LLCL- 9b¥il- €926 GlL.6E- 8Y96'CS
bzeel- 162°0 1890
L9 LL- 610 L9Y0
9.'8¢ V2Ll 13- WAANENNS 44N 6v¥’Ll-  $9ZGL- €cL6e-  196'CS”
Syl yel¢l AT RN S 1N eyl 2e9°,- 12°(°04 L8¥'9¢-
6el0 1Ll 601°0 bpgl- ¥eLG 0 98'61 1000
ZLLPL- gLl 0%l b ZiL- ley'l ce9’l G96'¥ 8y'9¢
€8¥8¢- 1CLTL l€0'8c bp'Cl- Lb¥'LL- $92'S) 6lL'68-  96'CG
Lp9 LL- 610 L9Y0
Zysee 610 L9V'0
ie0'8Z 4 €8v'82-  12LT1- Lyv'LL- $8TGL- 61,68  96'CG"
L07L el Liv- LZLT) lev'l 2894~ 596'% 8¥'9¢-
6010 &1 6€1°0 beLCl- veL's 0 9861 100°0
as8el- vl vyl b2LCL- eyl 4% 796'¥ I8y'ac¢
eigLc vl 9.'8¢ beLCl- 6¥¥ - $9C2SIL £ecL6E-  196CS
AL RAA 6L0 L9970
9¢z'8¢" AT 1850
yob L2 L1l TASC AR AT T gryLl-  £9¢'Sh- S§i/'68-  8G6¢CS-
ellel Ll 8LGvi-  CLICL- AN A 1€9°L- 196y INA QA
2800 LT 2.0 el yecL's 1000 69861 €000
lg'el- LTl AR 4 ZLVEL 62yl £e9'. 196’y £8Y'9C
log'Le-  LLTL €L9'62 ket 3°) 28 ) S+ e YA 1 8cl'6g-  £€96'CS
1A A 1520 L850

SY
R4
glee
Gg¢e
TAN"

4
gy
glee
GZ'e
AN
0



¥680v-
y16°9¢ <8l 9l
legl Zglol
G010 Z8lgl
66084~  C8l91
vogoe-  Z8l9l
¥68°0v-
999°0¢-
LB'SE 296Gl
y20'8l 26661
8.00 z56'61
898'LL- 296Gl
yiLgge-  I96°Gl
998'0¢-
TAVN YA
8/5°GE 68.L'Gl
Gl8Ll 68.G1
¢s00 686Gl
VALV 68161
vip'Ge-  B68LGL
VAV YA
68¢'L1-
18L°GE GeLGL
6911 GeLs
€200 GeL'GH
vZL LVl SELGE
9Zy'Ge-  GELGL
68¢'L1-
8.5°Cy-
glece 9cTyl
80€ 91 9zZ'vi
€00 444
L0LGL- 9y
90LLe- 92Tl
8.5 €y

Gl'|eH 3 sV jerod weleq ehen

880'ZG-
66'9¢- 28v'91-
g80v'8l-  ¢8¥'9l-
€eLo 89l
6.98) 28y'9l-
JAX AR Z8v 9L
88026~
34°R4°h
LGLle- €689l
L6L'8l-  £98'9)-
2940 £68°91-
12161 £58°91-
180'8E £68°91-
I¥S'v9
9958~
9¢L8e- 96271
89Z¢'6l-  962°LL-
161°0 962'LL-
6¥9°61 962'LL-
LoL'6E 96C'LL-
996'84-
LBE'¥6-
1T6'6e-  L98LL-
1Z8'6l-  [98'Li-
6.¢°0 198°L1-
6.£0¢ 198°L)-
8y 0¥ 198°L}-
L6E'Y6"
y0C9-
68'9¢- 8C6'} 1"
evel- 826} 1
110°0- 8CO'LL-
g0v'cl 8C6'LL-
8¢8'9¢ 8¢6'L1-
y0C'9-

¥€0°0- yC0- R4
eqv'LL-  L9CGL- GeL6g-  1L6C¢S- GV
eyl 6eg'L- 296y l6P'9C- GlEE
12L'S £00°0- 898'61 100" Gce
A% A 629, G86'Y L¥'9C geL'l
gey'li-  19TGl 6896  G6'CS 0
¥£0°0- ¥C0- 0
O 5o
€100 €L0°0- Gy
LoviL- vLTGL 78,68~  1B6CS- GV
gyl vo'L- 8€6'¥ LlG'ge-  glEe
1ZLs loo- 89861 Leo'0- gc'¢
Shy'L (AN 800G 6¥¥'9C T4t
1574 21 S de A1 £y9'6e- £€6'¢S 0
€100 €.00 0
¥9
8800 Lieo Gy
pevLL-  18TGL- L1zg6e-  L10€S- G
Syl 6¥9°'L- Gl6'y leg'9g- GlE¢C
LZL's L10°0- 898'61 160°0- 6zt
12147 §19°L €0'G TA QT4 TAN
Q0¥ bl PTG 86568~ 162G 0
8800 Lieo 0
......... €9
¥60°0 2eeo B4
g6¥'LL-  €62'GL- ¥8'6¢- 6e0es  S¥
9ty 199°L- £ee’y 666'9¢- GlE¢
A ZA] 620°0- L1661 6.0°0- 1A
18yl €09'L bg A A°T4 gTl'l
goe'LL-  GECS l8¥'6E-  288CS a
¥60°0 AR ] 0
................ 79
1280 174N %
86E L1 1GTGL- G8G'6e-  [cBCe- GV
99yl 6L9'L" €90°9 AZZ°TANNN VAR
SyL'S €100 12661 £€00 6z¢
ey Gy9L 886'¥ €16'9¢ T4
LsYLL- LLTEL GeLBe-  ¥66'CS 0
L1280 1Z&N" ¢

19



9l'|eH 3 sV jelod wejeq ekeD

666'G4- Ly0'02)- €0L°0- SLL 5v
g6y'oe  LEZO) 8E7°6E-  90G'LL- 1861 ELEGL- 100y~ LELES- S
zezsl  L€29 | e¥gel- 90G'LL- g6e’L  189L vy 18992 SLET
ye00-  LEZ9 L0 90gLL- ovL's V00 pe6'6l  LLLO- SZT
£gl- ezl Syl 90§ L) 605 €85. €2 ez STl
9959E  LET9L 6EG6E  90GLL- SLEb- §ITSL goz6E-  6L25 0
666'G1- LY0'0E - €0L°0- SLL}- 0
e v - - 0L
L6E 6~ 68E'L1- ¥60°0 2ee0 5
syoy  L98'L) 9zy'se-  GELGL- SOE'LL-  GETGL- 8v'6e" 28825 S
6LE0C 198} PIL LV SELGL- ley'h  €09'L- LS 20v'9z-  GLEE
620 98l £200-  GELGI- LS 6200 L1664 600  SZ2
\zg6l-  L98'LL 6LOLL  GELGL- oL 1991 ge6Y  655'9C STl
lz6'6es  L98'LL I8EGE  GELGL- g6v'hi-  €6ZG! paeeT  6E0ES 0
L6€ 6 68€°L1- $60'0 z€e€0 0
.............................. o et e e e e 9
995'8.- §L0'1Z- 880°0 1120 S¥
L0VeE  96T'LL pLy'GE-  BBLGL- V'Ll PTGl 86G'6E- 1626 §Y
6v96L 9671 Ll 68LGL- vsy'L  SloL €0 62y'92-  GLEC
1610 9671 2500  68LGI- [ZLs 1100 898'6L 1500 STT
8976l 9671 Gig'LL  68LGL- Sivl  6Y9L G6y  legor STl
ozr8e 9671l 8/5GE  6BLGL- y8Y' LY BTG 12868 LLOES 0
995'8L- §L0'42- 880°0 1LZ0 0
................................ e 89
LYS ve- 999 0€- €100 €L0°0" Sv
1809¢  €58'9L ple'ge-  2G6GL- €Zy'hL-  YSZSL gvoee- €676 §Y
lzi'6L €980l 898'LL-  Z96GL- svyL 229l 800'S  6YP'9Z-  SIEE
29l0 €989l 8L00  ZG6GL- [ZLs 00 8986l  1€00  §TT
16181 £58'9) pTO8L  2G6'GL- gzyL 29l g6y Llg9z STl
15L08  €98'9) 16GE  Z96GL- 19%'bL PLTGL 286" 16676 0
AR 999'0€- €100 €L0°0" 0
lllllllllllllllllllllllllllll ——— —— -— - —————— e ———— e N@
880°25- »68'0%- y€0°0- 4 S
LiTle T8Vl pOE'9E-  Z8L'9L- gev'bl-  L9TGL 689'6E- G625 §Y
.98F  28¥'9l 660'8L- 28191 18y 6291 sg6y  Ly9z  GlET
gelo 28v'9l S0L0  Z8l9l- [ZL's €000 gog6l 100 T
gov'gl-  28v'9l '8l 28L9L el ge9'. z96'y  L6Y9Z  GTLl
696~ Z8Y'9l pigoE  Z8loL- gSv'LL- L9TG) geL6e 1165 0
88026 ¥68'0%- y€0'0- 4% 0




LL'|eH 3 sV [eHod Weje( eked

60€°C6- LeLCY 128°0- L1187
v.18€ 61691 18998~  9Z¢'8l- LO¥'bl-  GYTGL- 8¥S 6L~  BB8'CS-
vl6l 616°91 g8l 9ze9l- LSY'L €19'L- 190'G 1344
G040 6169} %00 9Ce8l- 6CL'S 6100 6861 8900
626'8L- 61601 vivgl 9¢e 9l Gyl 169°L L06'Y 8¥G'9¢
€96',E-  616'G) 8L'9¢ 92ge9l- g8v'ii-  ¢876I GGg'6e-  620'€S
60¢'C6" LELEY 1280~ 118"
90e°GL- 161'66" L£8°0- 100°¢-
L09'L€ v.9'Q1 ¥66°'9¢- €LV 9L- 6yl 85T°GL- 25962~ 8E6'CS-
8y8'8l y.9'81 ov'8l- €Ly 9l vyl 929'L- 800G 8Gv'9¢-
60°0 v.9'8) 100 Ly 9l- 6CL'G 9000 8/86l [AALRY)
8998l  ¥/99l 2098l eLr9l- 62yl 8¢9'L 866y €05'9¢
3ey'ie-  v.991 yel'Le €Ly 9l- LYl L2S) €668  €86'CS
90€'GL- 1G1'66" L€8°0- 100°¢-
161766~ 90€'6L- L€8°0" 100°¢-
vel'le 1FA AL LZy'ie- vl98l- AT AN A1 £€6/'68-  £86¢S-
c0o'gl Ly el 899'81- ¥.99)- 6cy'L 8€9'L- 866y £05'9¢-
L0°0 L9l 600 ¥.9°81- 6CL'G 98000~ 8.8'61 2coo-
cov'8l-  elb 9l 8v3'8} ¥L9°G1- eyl 92¢9'L 800G 8G¥'9¢
¥66'9c-  €LP9l 109'/¢ ¥.9°9)- gyl 892G 259’6~ 8E6'CS
}Gl6G- 90€'64" L£8°0- 100°¢-
leLey- 602°C6" £28°0- 11872
81°9¢ 9¢e 9l £€96'Le- 61691 S8v'll-  £8TGL- G6g'6e-  B6C0€S-
vivgl 92ce'91 626'8L-  616'9}- Gyl 169°L- 106V 8¥5 92"
Ly00 STANCS GoL'0 616°91- 62L'G 610°0- 6,861 8500~
AT 9Ze'gl vi'6l 616°9l- LGY) €l9'L 190'S lyoc
189'9¢-  9CE9l vLl'8¢ 6169~ LO¥'Ll-  SPZ6) 8pbG'6e-  268CS
Lel'eys 60€'C6" 1280~ 1182
Sri6z- Sov'OLL- 86L°0" S¥SZ-
¥96°9¢ fazA°H L1688 961Li- GLG'LL- 962Gl y96'6e-  8L0°€S-
26e8l rT ol JETBL- 961 LI v ¥99'L- €68’y 86492
1200 Zye ol 610 961°L)- 62L°G 2e00- 18861 LLL0n
igg'gl- v ol lov'6l 961 Li- eLYl A 8ll'g €9¢'9¢
(AR IRA 4 AT 108'8¢ 961 °LL- e [4%Aac1 9ey'6E-  E¥8'CS
Syl 6C- 0¥ 0L~ 86.L°0- 12 kA




gl'|eH 3 sV [eHod wejeq ekeo

L1806 618601 966'1- vl Sy
95eve  LSTSL G8L'GE-  L9SI- 29t 9z1'9- 7zL0z-  l6V'iZ-  S¥
Z6L'LL ISTSL 956'LL-  L9Gh- 5550 vL0°¢" 2052 68L'EL-  GLEE
8200 1STGL €00 L9'GL- 5622 1200 p0£'0L 1800~  §ZT
LEV LV ISTSL 0Ly L9GL- 2090 AR ¥89'Z 295l SZLL
L0g'be-  LSTSL Zee6e  L9GI- 9zsy-  ¥80'9 [6€°02-  Se€LT 0
L1805 618'601- 966'1 - vl 0
................................. o g
vz o8- g8e'8z1- 660'2Z- 588, 5
€STYE  ¥ZTSL G6G'GE-  TG8'SL- ¥S9p-  TvLor 98'02-  195.2- G
9zV'LL bZTSL ZoL'LL-  Z§8'S)- 8€50 680°¢- ser'T €68'el-  GlEE
1000-  $ZZSL 1L0°0 Z58'G1- 962'C 9€0°0- 60S0L  SPLO-  STT
82V L1 ¥ZTSL y06'LL 268Gl 290 910°¢ 19L'T poS'EL Szl
SGTYE-  PTTSL 8EL'GE  TS8GL- v - 690°9 602°02- 2LTLZ O
vz 08 8e'8z}- 660°Z- 88, 0
.................................................................. e V)
v8'g- 896'GY - 592z L8 S
BOSYE  TLYGL LEV'9E-  LPLgL- 2L9v-  SSL'Y [860Z- 8V9lZ- G¥
VLVZL TLPSL 8L6'LL-  LbL9l- €S0 zZoL¢- 9%’z peel-  GLEC
891°0-  ZipSh 8o Ly'gL- 80T 50°0- LIE0L  Z€TO0- §TT
90S'LL-  TIP'SL BEC8L  LPLOL- 1¥9°0 €00°€ 126'T LysL szl
Sveye- LSl 86Y'9E  L¥L9L- BhY b~ 950'9 Sv6'6L-  G8LLZ O
vvg's- 896'GY - 592 18- 0
.................. )
LYO0SL- 666°GL- €0L0- SLLL- Sy
6E5'6E  90GLL 995'98-  LET'9)- SLELL  SLZGL- €9T6E-  6LT5 G
Sve6L  90GLL £gl- LET'9L- 605} €85 2 162’6 le'9z-  §le€
1510 90¢'/ 1 pe0'0-  LETOL- ovL'S BY0°0 pe6'6L  LLLO T4
EYGBL-  90G /L ZeT8L  LET9L- 86€'1 189", b8y 15992 Szl
geT'ee- 905 LL 86Y'9€  LET'9L- LEG L SLESL €00 LELES 0
LY0'0EL- 666°G1- €0.°0- 1L} 0
seemnmeeeens e eeeen eseeoes eoeeonene e meeneee LL
SOV ObL- svl62- 86.°0- 5§z gy
L0898  96LLL €Z5'9e-  TYZ9l- LSV 2ETSL- 9Ey6E-  €¥8TG- S
lov'sl  96lLL lGT8l-  ZYZ 9L~ elv'h 9L gLLg €9¢'9Z-  §lEE
GLL0 961} °L1 1200 VT 9L~ 82L'S 2e00 188'6L  LLLO $ZT
lez6L-  96LLL 6281 v OL- a ¥99'L £58'y 86597 STVl
11688~ 96111 $95'9E VT 9L- SIGLL- 96761 $96'65- 8L0CS O
SOV ObL- vl 62 86.°0" SvS'T- _ 0

memmeess T T - 9L



896'Gh -

896Gy~

BE'8C)-

618601~

618°601-

£09'06-

86¥'9¢
6ec'8l
810
86°LL-
LE1°9g"

ye6ve
66y°L)
G900
LEL)-
y08've-

G65've
[44 WA
6¥0°0
vl
L6y ve-

61°1BH 3 SV [eUOd weleq eAeD

vy8'g- 69¢'¢- GL'8-
iyi'gl Gp8v¥e-  ZIvGL- 6vv'v- 950'9- g¥6'6L-  G8L°LC
241" 905 L~ Cl¥GlI- Ly9'0 £00°¢- 126°¢ Liyel-
ivi gl 891°0- 11541 80¢'C S0'0 FNA VI ANAY
41 YAWAS CLy'Sl- Ges'o aol'e 90v'¢C y6'Cl
245" 605 ¥E ZLy'si- 2L9- gGlL'9 186°0C- 8¥9/LL
y¥8'8- §9C'C- GL'8-
veoe- 6602 G88'L-
258’51 §GTve-  veT Gl 6v'v- 690'9" 60C°0Z- cli Ll
G8'Gl 8CL' LI~ ¥2CGL- 290 910'¢- 19,2 yosel-
2686l 1000~ 14441 962'¢ 9¢00 6001 S¥lo
268Gl I4WA ¥ee Sl 8¢G°0 680°¢C gev'e £g8'el
258’6l £GCve yee sl ¥S9'v- crl'g 98°0¢- 19942
¢vZoe- 660°¢C- G8g'/-
118°08- 966°1- Pl
L1961 Log've-  LSCGL- 9Z5'v- ¥80°'9- 16€°02- §eells
L9°6L AN A SN TA 1 2090 2e0'er ¥89°¢C 129'¢l-
L9'Gl 8200 JAsTA T G62'c 1200 ¥0c0L 1800
196G Z6LLL FATA T 6gso v.0°€ c0s'¢ 68.°¢l
L9°Gl 9geve JASTA ] o (AR 9Zl'9 geLag- Levle
11805 966" L
GL6'0L" L96)- 8L
LBY'Sl LY PE-  PGEGL- 8GG'v- 6609 AL A IANN S XA
L6Y'GlL LAV A S 4101 o 9890 9v0'c- Leg¢ 289'¢l-
L6Y'GL 6¥0°0 ySeGl- g6c'c L00°0 coeol 9200
L6¥'Gl ceell y3EGL- 180 90°¢ 298¢ yelel
L6Y'Gl G6G'¥E pee G- 685V~ [A2°, 902 vy Le
G16'0L- PA{ N 81.-
£09'06- L¥6'L- 8l'L-
yseGl Y08 e~ LBY'GL- 68G'v- chi'g 9'0¢- A2 NA
yGeGl FANPA N A A FAN] 90'¢- 295'¢ yeLel-
ygegl G900 L6¥'Gl- G62'C L0070~ coe0l 920'0-
pseGl 66¥° LI Ley'Gi- 989°0 ovo'e 129¢ 289'¢cl
128 PE6YE L6¥'Gl- 8GS ¥~ 6609 Z8¥'0Z- 6elC
£09'06- Ly6'L- 8l4-

18



L [eH @ SY |edod WejeQq edeD

£8e 9l r8E9l GG9'0G- v.0°GLL- 17
665°ClL- P65 0L vic'le 6v8°lE ¢69'lc-  G68Cl- L0968 CBOOV- ¥
Ge6 LL v650¢e- peg’0L-  6v8'le LSLvl-  G68CL- GLe'8y- ~ ce90y €
685 8 v65 0¢- €8y’ Y-  6v¥8'lE co8’|}- G68'Cl- €CC8- Z69oy- ¢
28l 6. v6s0¢- leevl- 6¥8lE veo'LlL §68¢CL- €9Y CC ceg o |
9L.'60L  ¥6S 0L 81'90L- 6¥8lE 626°€C G68'Cl- lol'el cegop- 0
£oe 9t- r8e ol 5369°0G- v.0'SLL- 0
lllllllllllllllllllllllllllllllllllllll .v
L10've- 660¥C G98'98- L9c'98e- 14
L9164 Slpey 6EC’GL-  89YVY eeve 188°L1L- yoLv.- 66Ge- ¥
Erg el SivEr L0L°6LL- 8SY VP 6eEC’CL- 188711 9l8'/e- 6y69e- €
81199l  Glyer GLLvol- 89P vy 860~ 18811~ 1980 BY6'9e- ¢
£6G'60C Glvel €v9'80C- 89Y PV eerli 188LL- ¢80'9¢ 6v6'9c- |
690'€SC  SiveEy- Ll'ege-  8evrvy e0eed 188 L - leoes 6v¥69e- O
LI0ve 660¥C G98'98- 19C'98¢- 0
lllllllllllllllllllllll - m
€66 6¢- §l6¢ SPACRYTA ovy L6E- v
8.°0tC 886 6¥- yey'0ed- €06°€s ¢s8've- 9SC8- €68y~ 6v008- ¥
8v.08C B9G'6Y- LCe¥8C- t06'ES 96G9lL-  9SC'8- y¥8¥y-  6v¥0°0¢- €
9LL'0ce 8966V £2'8ge-  £06'€ES re8- 958" g6l vi-  6v00e- ¢
£89'08c 896 6¥- £el'¢cee- £06'eS v80°0- 96¢'8- p&c Gl 6¥00e- |
1GO0ey 8966y LE0'GPY- €06'ES ¢/i'8 96Z'8- €0Esh 6¥00c- O
£6¢ 6¢- GL6¢ SPACRHAN ovy L6C- 0
................. z
Lio'ie- A% g60°cCl- clgovy- b
cleyey 66206 clZopr- €2Cvs .08 L0G L~ LL2CL-  8ived |
¢lSley 66209 89.°€Sy- €CCYs Gv6'6 10564~ L06'Y- 8.y6C- 6.0
¢LL0GY 66204 STANVAS Sl A 4°] 28l L0g /- cov'e 8ly6C- G0
VLTIV BEE OG- 8808y  £2CVS G6gcl L0G £- 2e8'6 8i¥'6¢- GC0
L/E'Sly  66€706- 9EY ¥6y- €2T VS L5°GL L0G /- L0C L 8.y'6d- O
Li0te- cle Ge0'ell- cL90py- 0
- wmmm eemmmeme | eemmasase ceeesmce—m———— e —‘
IVISHY  NIWOW  ¥3SID  TVISHY NIWOW  ¥3SID  TVISHVY NIWOW  ¥3S3D TVISMY NIWOW  ¥3S3O
NYNYY VAW3O NVE38 Lvaiiy  1diM VdN3O NvE38 LV8IAY dNAdlH Nv838 1vaiiv LYW Nvd3g Lvaidv Avdve NIWIT3

9 TVLHOd WYTVA VAVO



Z'leH 9 sV |eyod weleq eAeo

¢800- ¢80°0- 85l vl 0L v.iG- 1%
€¢8'e9 L1606 €Z8e9-  L1G0G 0 0 0 0 v
reviL L16°06- vevil- L1608 0 0 0 0 €
LS8P9l  LIS0G- [S8'v9L-  L1G0S 0 0 0 0 c
ele§Gle  LLG0%- €leGle-  L1G°0S 0 0 0 0 b
68'69¢ 216706 68'G9C- L1909 0 0 0 0 0

2800~ €800~ 861 vLl- c0l v.16- 0

................. 9

9¢10- 9510 1699V €©LL°96.1" 14
€s0'Lec  626'vS- €60'L2C- 62695 0 0 0 0 v
¢86'GLC  6IBYS- 86'GLC- 626'YS 0 0 0 0 £
L16°0Ee  6Z6'vS- L1B'0EE- B26'YS 0 0 0 0 14
v8'68¢ 626'vS- y8'G8E-  6ZB'PS 0 0 0 0 2
89.°0¥y  BC6 VG- 89L0vy- 6289G 0 0 0 0 0

961 0- 9510~ 169°9re- €LL°96.- 0

................. S

€810~ €810~ 6G9°9v¢- 6.0°€88- b
¢8ceCy  8S50'GS- ¢82'6¢r-  8S0'GS 0 0 0 0 L
LyO'eYy  B8G0'GS- LyO'eyy- 8S0'SS 0 0 0 0 GL0
Zi8'9SY  8G0'GS- 8’96y 85068 0 0 0 0 S0
9.6°0.v  8G0'GS- 9.5°0.v- 8G0°GS 0 0 0 0 G20
Lyevy8Yy 85066 Lpe 8- 8590'GS 0 0 0 0 0

€810 €810 699 9ve- 6.0'€88- 0

9
yiig b8 oSy vl- SE6'€9- %
2 A A A RAWAN pLLLL 8LL'6L- 6886 66E'Y8-  Gloge- v
B0EC6L-  lveel- 6ivic 141824 826" 688'6- y8l8y- Gl9'Ge- €
890 ©- bl el- Goe 0l 141025 1990 688'6- 6olcl-  Glggee ¢
AW lvZel- 6080~ 141024 G604 688'6- Sy e Glgge |
iy 0C lpZel- peeLi-  pLLLE B8EY 0C 688'6" 90'85 Gilgge- O
rilg- LLL'8 oGy vi- gee'eo- 0




§.6¢

€1BH 9 £V leHod Wweleq efes

€65 62" SL0°€TL- oy L6€- y
yZy'0ST  €06'€S" 8L0EC-  896'6Y 258 9528 €687,  6Y00E ¥
[ZEV8T  €06'ES" 87L°08Z 8966V 9659l 957’8 P8y 6Y00E €
€28 E06€S- 9LL'0EE- 8966V pe'8 958 G6LvL  BYO0E T
€€L°Z6E  €06'€S- £€89°08E- 8966V P800 957’8 YSZSl-  6v00E L
LE0OPY  E06€S- LG90EY- 8966V ZLg 9978 €08'Gh-  6Y00E O
€65 62" SL0°€ZL- oy’ L6€- 0
........................................ zt
LL0'LEr S60°€T}- L9 0py- l
ELZory  €22YS 2L6'YTY  B6E0S L08-  10G'L L12TL 8ly'eT L
69L'ESY  €2ZYS ZLS LSy~ BBE0S Gv6'6-  L0G'L L0867  86C  SLO
gTe oY €TTYS ZLLOSY-  BBE0S Z8hl- L0SL 2ve- 8LyEZ SO
8808y  €2ZVS L2229p"  66E0S G69°EL-  L0S L 886" BLy6T  STO
9er'yeY €T VS LLE'SLY 66E0S LSSk 10§'L L0zZ'LL- 8Ly6T 0
LLO'LE S60°€TL- Lo 0pY- 0
......... b
€000 950'62- PL9'8TL- 7
LY GBS VT GLLYS GBS YT 0 0 0 0 y
6LL0p GBS VT 6LLOF  SBSVT 0 0 0 0 €
PTSSl- GBS VT PZSSL 69T 0 0 0 0 4
106 GBS VT 106" SBGPT 0 0 0 0 !
L99°€E  SBG VT L99°8E  SBG T 0 0 0 0 0
€000 950'62- 7.9'82L" 0
................................ -0l
200" L9101 gey'lge- 7
99eZe-  86€BE" 99E'ZE  8BEBE 0 0 0 0 y
2€0L  8BEBE 280, BBEGE 0 0 0 0 €
6Ty'oy 86 6E- 6Ty'op-  86EBE 0 0 0 0 z
L7868 B6EBE- 1T858 BBEBE 0 0 0 0 L
STZTSIL  86E 6E GTZGTL- 8BEBE 0 0 0 0 0
200- L19'10)- gev I ge 0




LEy 0-

L0L'G
L98'¢
ri00
e8¢
6.9°G-

£es ce-
6iv 1c-
Goe0l-
6080

6Ll

vic e
2% R0
€|y ey
leevs
81901

6€C G.
L0L6L1
GLL POl
£¥9'80C
b1'esd

7'leH 9 SV [eHod weleq eAeo

950~ GG.0 L/S0 8
ecyl 6L1°G SyL- ¢s00 6100 §¢5'/G5- eSler- 8
vl 8.8°¢C- SyL- vL00 6100 coc'L €45°1¢- 9
vt ¢co0 Gy L- Gc00- 6100 89.°8¢ £00°0 14
A €¢6'C GhL- vs0°0- 6100 vil'L 18G'LC Z
eyl £¢8'S Gy'L- eoL'o- 6100 64926~  /[9ley 0
95 0~ GG/.'0 LLG0 0

......... gl
vil'g- 9GSy vi- Ge6'eo- 14
14381 6v5¢e iveel 8L1'6L 6886 66E 18 gigGge 14
pLL L 60E 64 lvZel 62C6 6886 8.8y Gio'ge €
149025 8009 lvZel 1990~ 6886 69l ¢l gigGe c
vLiLL- AW lpZel §G°0L- 6886 Svpcc- Gl96E b
143 84% eiyoc-  lvZel BEY'0C- 6886 90'89- glo'ge 0
1422 s oSy vi- GE6'eo- 0

......... Sl
£9¢'9L- §59°0G- v.0'SLL- v
6y8L¢- 66GCL 65°0€ 2s9'Le g6g8 ¢l L0968 c6g0p 14
6v8 Le- GB6'LL- P65 0E LSLvl G68°Cl GLesy c6goy €
6y8 Le- 6858y~  ¥6S0C o8l §68¢C €28 2690y c
6y8 LE- ¢8L'6,- ¥650€ veo'tl-  668°¢l 69p°ce- 2690V 2
6v8'ie- 9.2°601- ¥65°0€ 6c6'ec-  §68°CI lglL'el-  269°0F 0
€9e91- GG9°06- v.0GLL- 0

............................... -yl
L10ve §G98'98- 19c'98¢- 14
8OV vy- 19164~ Slvey ceve 18811 volL vl 6y6°9¢ 1%
8SY vv- €y9'cel- Sivev 6ee’Cl 188°LL gig8le 6Y6°9¢ €
8SY vir- 8L199L- Glvey 8S¥°0 188°L1L 1980 6¥69¢ N
89V vp- £69'60C- Givey gcrbl- 188l Z80'9e-  6v6'9¢ b
89 - 890'€Ss- Givey gogec-  188°LL leg'el-  6v69e 0
L10ve- G9O8'98- 192 98¢c- 0

el



vl el

L9e¢e
el sl
v60°0-
2ee 9l
6YS Ze-

G86'¢e
98y 9l
€L0'0-
€169l
Zioee-

61902
giegl
G000

coe'gt-
609 0¢-

lgeece
891711
gi00
LeLLL-
88¢ ¢

G'ieH 9 SY |eHod wejeq efes

9eg8'L¢- 6886~ GLoGe- 8
vil'8 egede- Ll g L0v'6l- B82S YL~ 600°98-  /g€VS- 8
1438 Zelgl-  tLlg eov¢ A TAVAN 86501 69cze- 9
riig 600 % L2L'6 9e0°0- 890ty 1020 14
rvil's lieol b8 8v¥S'C T eor'Ll 198°LE 14
viL's £es’ce bLig- BLL6L-  9Sv Yl 66E¥8-  GE6'ES 0
9€8' e~ 688°6- Gloge- 0

0c¢
961 2¢- 900°¢- L.0°G- 8
GZs LpO'ee- €lZ'8- LIy’ 8y-  18T9¢- 629'8vL- 8C'LLL- 8
GZ8 l0G9L- €28 209 Lol 8i- L0g 8t G165~ 9
Gg¢8 S¥0°0 €L2'8- 9¢eve 00 ¢lEY. ¢Lo 14
g8 ¢65'91 €428 1819 6,08l 286’8l 1665 4
GZ8 SIAR R €428 ¢60'8y-  661'9¢ L89°vL- PLLLL 0
961 ¢e- 900 ¢~ 2L0°G- 0

- Bl
Looye- 14200 €vie 8
121 €80 Gl L6e8y-  L2'9¢- ¢ig8rl- geelll- 8
vs9'L ¢segl- Gl 6209 Gl'8l- Ggea8l €0/.65- 9
y&9'L 6100 Ll LZve €00 48158 7 €400 14
v69'. 1§66l VAN GL9 60'8l 8L8'8l £§86°GS 4
14 lv6'0E GVl .- 6rl'sy- 1Z'9¢ §e6'Lvl- /8LLLL O
L00've- Lol evie 0

......... -8l
S06°04- TASRS 69 8
9.8'G L19'c¢-  G9°6- £6e8y- L2'9E- 8CG8Yl- 9eCtii- 8
946§ otZ'll-  69'G- 209 SL'8l- €168l 904’65~ 9
9/6'G $80°0 g9'6- 902've €00 veCyL 9.0°0- 14
9./6'¢ o8e’Ll Go'G- Gvl 9 60'81 GlLe'gl ¥SG'SS 4
916§ 989°¢¢ G9'G- GGl8p-  1Z°9¢ veeivi- v8LLLL O
S06°0L- STASRY 69 0

Ll



961 ge-

8elee
¢6G '8l
S¥0°0

L0G9lL-
Ly0ge-

Ly60E
166Gl
6L0°0
¢seGl-
£8.°0¢-

989°¢C
98E L1
G800

9lZ'LL-
Lisce

€8S
1434
¢co0
8/8°¢C-
6LLG

9'leH 9 sV leHod wele( efeo

€Gg LL- 900'¢- L20°G-
€428 Zloee-  6C'e- c608y- 6619¢- L99°/vL- pLLLL-
€428 €l59lL- G6Z's 1819 6.0°8l- 28681 LG'GS-
€428 €L0°0- GZ'8- 9clve iv00 clevl ¢lo
€L28 o8y 9l G'e- v20'9 ol '8l 10581 G.'GS
€428 G86'cE Gge'e- Liv'8y-  182°9E 629'8vL- 8ELLL
eGe L 800°¢- L.0°G-
288'¢Ch- Lol evle
SLL. 609°0e- $S9'L- 6l 8y-  LC9g- GC6'LYL- IBLLLL-
SLL. c0e'sl-  ¥§9°L- GL'9 608}~ 8188l £5G°65-
SLlL G000 vs9L- Lgve £0°0 coeEvL €400
GilL Ziegl v&9'L- 6209 GlL'8t Gga8l €0.4'GS
SLLL 619°0¢ vs9'L- L6E 8- L9 cLg8rl- geciill
288'¢cl- L0} evil'e
£6y 9 Ggeo'e 69
G9'¢ 68C°CC 919G G§GL8y-  LT9g- vece iyl vBLLLL-
G9'g LEVLL- 9.97G- SvlL9 80'8L- G188l vG9'GG-
69§ 9100 9/6°G- 902'vZ €00 yelvL 9400
Go'g 8OL' L1 9.9°G- £20'9 gi'8l elgsl 90/°6S
g9'¢ leeee 9.G'G- gee8y- LC9¢ 82G8ri- 9ceili
€6Y 9 STARY 69
Ly 0- Ggs.0 AN
Syl 6.9°G- gecyL- 0L 0 6100 645°LG-  [olEy
Syt ces’e ecy'l- ¥90°0- 6100~ il 18G°LZ-
Svt 700 erL- G200 6100 89/'8C £00°0-
Sy 198°¢ YA yL00 610°0- c0c’.L €l5'le
Syl L0L'S ECyL- 2500 6L0°0- GCG'/G- EGlLey
ley o §G.0 1/G°0

OO NI O OO N T O o O O NT O WO

O O NI O 0 ®



9e8 Le-

IRANAS
Ligol
600
el 9lL-
eeeze-

b8
1118
LiL's
L8
Lii'g

lpdel-

6YSCe-
cee9l-
¥60°0-
129781
logZe

L'|eH 9 sV [elod weleq eAeo

vil'g-
piig-
1415y
1495
vil8-

6886~

6886~

8Ll 6L
8¥S°C
L2Ll'6
eov ¢
LOV'61-

oy vi-
1L
9€00
28C'L
8ZG ¥l

Glgge-

gl9'ge-

66¢ ¥8-
eov'Ll
890ty
86501
60098~

GE6'€9-
198 Le-
L0Z'0

69¢ ¢¢c
LEEPO

O O NI O O ®

- Gc



LAMPIRAN 18




Mulai

Data pcrencanaan :
1. Denah ruang
2. Jenis beban
3. Mutu bahan

Analisis pembebanan:
1.Beban Mati
2.Beban Hidup
3.Beban Gempa

Perencanaan stuktur atas :
Kuda - Kuda

Tidak Aman

Ya

Perencanaan struktur bawabh :
1.Plat

2.Portal

3.Balok

4 Kolom
5.Pelat Dasar Kolom
6.Pondasi

Tidak Aman

Ya

Selesai

Flowchart Desain Perencanaan.
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KARTU PESERTA TUGAS AKIIIR

No.] U TUTTUNAMA T wolmms. Bsiobi |
B '}:‘ﬂ:..__ SAMBODO | %4318233 |  STRUKIUR |
Lz_ | ACHMAD ZAMRONI 94310231 ~_ STRUKTUR B

JUDUL TUGAS AKHIK ;
PEDESAIN GEDUNG JIILIAN FALDLTAS TEEMIE DAN EEONOM! UNIVERSITAS
M ANNADIV AN S"IDtJ ¥ A P

PERIODE 1l : DESEMBER - MEFEI

' TAHUN : 2000/ 2001

Nao. Kegiatan Bulan Ke:
Des. | Jan. Peb. Maret. | April. Moei.

1. Pendaftaran ] _ '

2. | Penentusn Dosen Pemnbimbing

3. ! Pembusatan Proposal

4. | Seminar Proposal

5. | Konsultasi Penyusunan TA.

6. | Sidung-Sidang

7. | Pendadaran. l
DOCEN PEMBRMBING 1 o IR, H.ILMAN NOOR, MSCE

LOSEN PEMBIMEBING 1l ¢ IR, FATKHURROHMAN N, M§

ogyakarta, 21 Marvet 2001

\,A;‘E;gg*“ “”’ INADJUDDIN BM ARIS, MS

Catatan :

Seminar -
Sidang : 2l-08 2'007"' .....................
Pendadaran : ........ NS uamEeacvesurasmsannemeenentnnnrarau




CATATAN KONSULTASLE TUGAS AKHIR
NO. ‘ TANG M?§Uﬂﬁ/mm
! |
o _ “ N |
L Haoes Lo AT ST AT
‘\ SL)C(L(/\/I/\, \m""/(g‘:a(/‘— l
|




